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ABSTRAK 
 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Scientific Approach Terintegrasi Nilai Islam untuk Melatih 

Keterampilan Proses Sains Terpadu dan Keterampilan 

Komunikasi Siswa Kelas XI SMA/MA 

 

Irma Hanafia1, Ismail2, Arifah Purnamaningrum3 
1,2,3Pendidikan Biologi, UIN Walisongo Semarang 

 
  Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di MAN Kendal 
menggunakan metode ceramah, praktikum dan diskusi. 
Adapun dari ketiga metode tersebut, metode ceramah adalah 
metode yang paling sering digunakan. Metode ceramah yang 
berpusat pada guru kurang efektif dalam mendorong peran 
aktif dan keterampilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan 
peserta didik, 70% dari mereka masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi biologi dan 95% menyebutkan 
bahwa kegiatan praktikum lebih memudahkan mereka dalam 
memahami konsep dibandingkan dengan metode ceramah. 
Kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran dapat 
didukung menggunakan LKPD berbasis scientific approach 
yang berisi petunjuk melakukan eksperimen sehingga 
kegiatan praktikum dapat terlaksana dengan baik dan 
terstruktur. Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis 
kelayakan LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai 
Islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan 
keterampilan komunikasi siswa SMA/MA. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, 
Development dan Disseminate) dengan keterbatasan penelitian 
pada tahap pengembangan (Development). Kelayakan LKPD 
diketahui dari hasil validasi oleh para ahli dan uji coba 
lapangan oleh guru dan peserta didik. Validasi LKPD oleh ahli 
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materi memperoleh persentase sebesar 83% (sangat layak), 
ahli media sebesar 88% (sangat layak) dan ahli integrasi Islam 
sebesar 80% (layak). Penilaian LKPD oleh guru biologi 
memperoleh persentase sebesar 89% (sangat layak) 
sementara respon dari peserta didik menunjukkan persentase 
sebesar 79% (layak) yang berarti bahwa peserta didik 
memberikan respon yang cukup positif terhadap LKPD yang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi dan uji coba 
lapangan tersebut menyatakan bahwa LKPD berbasis scientific 
approach terintegrasi nilai Islam layak untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Pendekatan Saintifik 
(Scientiric Approach), Keterampilan Proses Sains terpadu, 
Keterampilan Komunikasi 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 
dan Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
Arabnya. 
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Bacaan Madd : 
 

 Bacaan Diftong : 

a > = a panjang  au = ا   و 

i > = i panjang  ai = ا   ي 

u > = u panjang 

 

 iy = اِ ي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah mengantarkan dunia pada revolusi industri 4.0. 

Fenomena revolusi industri 4.0 atau disebut juga dengan 

revolusi digital ditandai dengan adanya inovasi teknologi 

kecerdasan buatan, transformasi sistem digital serta 

peningkatan konektivitas secara virtual dan universal. Pada 

praktiknya, revolusi industri tidak hanya memberikan 

dampak pada ranah teknologi tetapi juga berpengaruh 

terhadap semua aspek kehidupan manusia, termasuk di 

dalamnya adalah sektor pendidikan. Pendidikan disebut 

sebagai sektor utama yang bertanggung jawab dalam 

mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dan cakap 

dalam menghadapi masa depan. Pendidikan bersifat 

dinamis yang artinya bahwa pendidikan akan terus 

mengalami perkembangan dan perbaikan yang 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan zaman. Pendidikan 

harus beradaptasi, terbuka dan siap atas strategi 

pembelajaran baru guna mencetak generasi yang bisa 

bersaing dalam skala global (Shahroom dan Hussin, 2018; 

Lase, 2019).  
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Pendidikan di era 4.0 mengacu pada standar kompetensi 

global di mana peserta didik dituntut untuk memiliki 

keterampilan abad 21. Banyak ahli telah berpendapat terkait 

keterampilan abad 21, di antaranya adalah keterampilan 4C 

oleh US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) yang 

terdiri dari kemampuan berpikir kritis (critical thinking skill), 

kreatif (creative thinking skill), kemampuan berkolaborasi 

(collaboration skill) dan komunikasi (communication skill). 4C 

menjadi penting untuk diasah pada semua jenjang pendidikan 

guna mempersiapkan generasi unggul di tengah perkembangan 

lingkungan yang semakin kompleks (Rahman et al., 2019). 

Dalam ranah sains, Yuliskurniawati et al (2019) menyebutkan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai salah satu 

keterampilan esensial abad 21. KPS terbentuk dari modifikasi 

seperangkat keterampilan yang menjadi motor penggerak 

ilmuwan dalam melakukan penelitian ilmiah dan menghasilkan 

penemuan-penemuan baru (Karsli dan Sahin, 2009). Dalam 

konteks pembelajaran, kemampuan siswa dalam menggunakan 

KPS sangat dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan dalam 

melakukan kegiatan ilmiah. Selain itu, KPS juga bersifat 

applicable dalam kehidupan sehari-hari karena memuat 

berbagai kecakapan hidup seperti mengamati, mendefinisikan 

dan menganalisis masalah di sekitar lingkungan (Aktamis dan 

Ergin, 2008).  
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Keterampilan Proses Sains (KPS) dibagi menjadi dua 

kategori yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi atau disebut juga 

dengan KPS terpadu. KPS dasar berisi keterampilan tingkat awal 

yang meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, memprediksi dan mengkomunikasikan. Sedangkan 

KPS terpadu dinyatakan sebagai keterampilan yang diperlukan 

oleh siswa sekolah menengah atas yang meliputi kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan mengontrol variabel, menyusun 

hipotesis, merencanakan dan melakukan eksperimen, 

menganalisis serta menafsirkan data (Derilo, 2019). 

Kanari dan Millar (dalam Ngozi, 2019) menyampaikan 

bahwa pengembangan KPS siswa dapat dilakukan melalui 

hands-on-activity yang melibatkan keaktifan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran biologi yang termasuk 

dalam rumpun sains seharusnya berpusat pada aktivitas apa 

yang dilakukan oleh siswa, bukan apa yang dilakukan oleh 

tenaga pendidik untuk mereka. Hal ini karena ilmu sains sendiri 

adalah sebuah proses pencarian pengetahuan yang terjadi 

melalui serangkaian kerja ilmiah seperti kegiatan observasi, 

penelitian dan uji coba terhadap sesuatu yang diselidiki. Dengan 

melakukan kegiatan ilmiah, siswa akan didorong untuk belajar 

membangun dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri 

berdasarkan pemikiran dan pengalaman yang mereka alami 

sendiri (Aydogyu et al., 2014).  
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Hasil program penilaian pelajar internasional (Program 

for International Student Assesment/PISA) tahun 2018 

menunjukkan Indonesia berada di peringkat 71 dari 79 negara 

untuk kategori sains. Peringkat tersebut salah satunya 

mengindikasikan bahwa KPS yang dimiliki oleh siswa di 

Indonesia belum berkembang dengan baik. Yuliskurniawati 

(2019) mengemukakan bahwa rendahnya KPS telah menjadi 

problematika serius yang membutuhkan perhatian dan solusi 

penyelesaian. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa KPS 

siswa SMA di Indonesia belum berkembang baik, di antaranya 

adalah penelitian berikut.  

1) Artikel Diffraction Vol. 1 No.1 oleh Mahmudah, Makiyah 

dan Sulistyaningsih (2019) menunjukkan hasil 

penelitian di mana dari 29 siswa, sebanyak 24% siswa 

mempunyai KPS tingkat sedang, 76% siswa dengan 

tingkat KPS rendah dan tidak ada siswa yang memiliki 

KPS kategori tinggi.  

2) Artikel Jurnal Pendidikan Vol. 3 No. 3 oleh Yadaeni, 

Kusaeri dan Parno (2018) menyajikan temuan 

penelitian berupa rata-rata KPS yang dimiliki oleh 162 

siswa yakni berada pada angka 6,47 dari skala 0-12. 
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3) Artikel Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika Vol. 6 No. 1 oleh 

Murni (2018) menemukan bahwa KPS dasar (meliputi 

mengamati dan mengukur) siswa mencapai kategori 

sedang dengan rata-rata 59%, sedangkan hasil analisis KPS 

terpadu (meliputi merumuskan hipotesis, 

menginterpretasi data dan membuat kesimpulan) berada 

pada kategori rendah dengan rata-rata 34%.  

Selain keterampilan proses sains, keterampilan 

komunikasi siswa Indonesia juga dinilai belum mumpuni. 

Penelitian oleh Ariani dan Sari (2019) memperlihatkan data 

hasil penelitian di mana dari 30 siswa, terdapat 6 siswa (20%) 

yang memiliki keterampilan komunikasi tinggi, 7 siswa 

(23,33%) berada pada kategori sedang, dan 17 siswa (56,66%) 

memiliki keterampilan komunikasi rendah. Hal ini perlu 

menjadi perhatian karena kemampuan dalam berkomunikasi 

merupakan salah satu bagian dari keterampilan 4C yang 

menjadi kunci untuk bisa bersaing dan sukses di abad 21. 

Nofrion (2018) mengemukakan bahwa keterampilan 

komunikasi menduduki posisi teratas dari daftar semua jenis 

keterampilan yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Keterampilan komunikasi yang mumpuni terbukti 

memberikan kontribusi besar pada pencapaian dan 

keberhasilan seseorang. Berkaitan dengan rendahnya hasil 
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studi KPS dan keterampilan komunikasi tersebut, peneliti 

melaksanakan kegiatan observasi di MAN Kendal.  

Informasi yang didapatkan oleh peneliti dari hasil 

observasi di MAN Kendal di antaranya adalah kegiatan 

pembelajaran biologi masih banyak berpusat kepada guru. 

Salah satu guru biologi yang menjadi narasumber wawancara 

menyampaikan bahwa pembelajaran biologi menggunakan 

metode ceramah, praktikum dan diskusi. Metode ceramah 

menjadi metode yang paling sering digunakan di antara 

ketiganya. Metode ceramah merupakan metode pembelajaran 

konvesional di mana peran guru mendominasi jalannya proses 

pembelajaran. Metode ini menempatkan siswa dalam peran 

pasif dari pada aktif. Keterlibatan siswa yang kurang dalam 

kegiatan pembelajaran tidak efektif mendorong keterampilan 

proses sains dan juga keterampilan komunikasi siswa. Adapun 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran biologi di MAN 

Kendal adalah beragam. Guru menyebutkan bahwa beberapa 

peserta didik berperan aktif yakni bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru, sedangkan sebagian besar lainnya 

cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran. 

Berkaitan dengan proses pembelajaran tersebut, angket analisis 

kebutuhan peserta didik yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

memperlihatkan data di mana sebanyak 95% dari 32 siswa 

kelas XI MIPA 6 antusias dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
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95% dari mereka juga menyatakan tertarik dengan metode 

praktikum. Metode praktikum disebut siswa lebih membantu 

mereka dalam memahami konsep dibandingkan dengan metode 

ceramah. 

 Rustaman (dalam Sumarti et al., 2018) menyebut metode 

praktikum sebagai metode pembalajaran terbaik untuk melatih 

keterampilan proses sains. Kegiatan praktikum memberikan 

kesempatan luas kepada siswa untuk mengalami, melakukan 

dan mengekspor pengetahuan sendiri. Sayangnya kegiatan 

praktikum biologi di MAN Kendal hanya dilakukan beberapa 

kali dalam satu semester. Dampak dari hal tersebut, di 

antaranya diketahui dari hasil angket analisis kebutuhan siswa 

kelas XI MIPA 6 di mana sebanyak 70% dari mereka 

menyatakan masih merasa kesulitan dalam mempelajari materi 

sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem koordinasi. 

Selain itu, integrasi Islam belum termuat dalam LKS dan buku 

paket dari sekolah. Hal ini menjadikan siswa kurang akan 

wawasan nilai-nilai Islam dalam ilmu biologi sedangkan visi dari 

MAN Kendal sendiri adalah “High Quality of Life Skill, Sains and 

Technology Based on Islam” dengan salah satu tujuan untuk 

mewujudkan siswa MAN Kendal yang unggul dalam kompetensi 

Islam, sains dan teknologi. 

Adanya permasalahan di lapangan yang telah disebutkan 

di atas memerlukan solusi guna menciptakan kegiatan 
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pembelajaran yang lebih baik. Solusi tersebut di antaranya 

adalah 1) Diperlukan pembelajaran siswa aktif yang dapat 

menarik antusias siswa, memotivasi siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan mampu melatih keterampilan 

proses sains dan keterampilan komunikasi siswa 2) Diperlukan 

bahan ajar yang lengkap, menarik dan mampu melatih 

keterampilan proses sains dan komunikasi siswa 3) Diperlukan 

bahan ajar yang memuat integrasi ilmu biologi dengan nilai-nilai 

Islam. Salah satu alternatif untuk mendukung pembelajaran 

siswa aktif adalah dengan menerapkan pendekatan saintifik 

(scientific approach). Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai 

pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran dengan bimbingan 

guru yang berperan sebagai fasilitator. Dengan pendekatan 

saintifik, siswa akan melatih kemampuan berpikir kritis dan 

sistemastis mereka dalam menyelesaikan masalah melalui 

kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah yang dilakukan akan 

mendorong siswa untuk membangun dan mengembangkan 

pengetahuan secara mandiri. Dengan demikian, pendekatan 

saintifik dapat mendukung siswa dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015). 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat 

didukung menggunakan LKPD eksperimen yang memuat 

pedoman dalam melakukan kegiatan ilmiah. LKPD sebagai 

bahan ajar berguna untuk memudahkan guru dalam 
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menyelenggarakan pembelajaran yang interaktif antara guru 

dan peserta didik. Adapun LKPD eksperimen merupakan jenis 

LKPD yang berisikan petunjuk atau langkah-langkah melakukan 

kegiatan eksperimen (Umbaryati, 2017). Muliyani et al (2017) 

mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah metode 

yang paling ideal untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sains. Dalam pembelajaran sains, semestinya 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi 

juga melakukan eksperimen yang dapat melatih mereka untuk 

membangun pengetahuan secara mandiri. Penelitian oleh 

Sumarti et al (2018) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 

eksperimen berhasil meningkatkan KPS siswa. Dengan 

melakukan eksperimen, siswa akan memiliki KPS dasar dan 

kemudian ketika mereka sudah terbiasa melakukan eksperimen 

maka mereka akan mampu mengembangkan KPS terpadu yang 

penting untuk dimiliki, khusunya bagi siswa sekolah menengah 

(Jaya et al., 2014).  

Akinbobola dan Afolabi (2010) mengemukakan bahwa 

KPS terpadu perlu digerakkan di sekolah menengah atas karena 

KPS terpadu ini akan memungkinkan siswa untuk memiliki 

kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, pemikiran yang 

reflektif dan semangat penemuan yang merupakan unsur 

fundamental dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Penelitian oleh Sulistri (2019) menunjukkan data 
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temuan bahwa rata-rata KPS terpadu siswa SMA lebih rendah 

dari KPS dasar. Rendahnya KPS terpadu siswa disebabkan oleh 

kegiatan praktikum yang jarang dilakukan, akibatnya siswa 

SMA hanya mampu mencapai KPS tingkat dasar. Oleh karena itu 

diperlukan peningkatan frekuensi kegiatan praktikum untuk 

mengembangkan KPS terpadu siswa. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Adlim et al (2018) bahwa semakin sering siswa 

melakukan eksperimen, maka semakin tinggi pula mereka akan 

mencapai keterampilan proses sains. Tidak hanya melatih KPS, 

kegiatan eksperimen juga disebut sebagai metode pembelajaran 

yang sangat potensial untuk mengasah keterampilan 

komunikasi. Kegiatan eksperimen memberikan kesempatan 

luas kepada siswa untuk berinteraksi secara kooperatif, baik itu 

interaksi antar siswa maupun dengan guru (Mufidah, 2019). 

Kemudian, solusi untuk mengatasi ketimpangan antara ilmu 

pengetahuan umum dengan wawasan keislaman dapat 

dilakukan dengan memasukkan integrasi nilai-nilai Islam dalam 

LKPD.  

Rohmaniah et al (2019) mengemukakan bahwa integrasi 

keilmuan adalah salah satu usaha yang dapat ditempuh untuk 

menciptakan generasi yang berbobot atau bernilai tinggi. 

Biologi yang merupakan bagian dari ilmu sains pada hakikatnya 

tidak bisa dipisahkan dari ilmu agama. Sebagai bukti, sumber 

dari segala ilmu yakni al-Qur’an mengandung ayat-ayat yang 
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berkaitan dengan ilmu biologi. Dengan demikian integrasi ini 

penting untuk dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan 

khususnya bagi Madrasah yang memiliki tujuan untuk mencetak 

generasi beriman, berbudi luhur dan berilmu (Hasanah et al., 

2019). Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penelitian 

oleh penulis berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Scientific Approach Terintegrasi 

Nilai Islam untuk Melatih Keterampilan Proses Sains 

Terpadu dan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas XI 

SMA/MA”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis scientific approach terintegrasi nilai 

Islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu 

dan keterampilan komunikasi siswa? 

2. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam dalam 

melatih keterampilan proses sains terpadu dan 

keterampilan komunikasi siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam. 

2. Menganalisis kelayakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis scientific approach terintegrasi nilai 

Islam dalam melatih keterampilan proses sains terpadu 

dan keterampilan komunikasi siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Memberikan tambahan referensi dan wawasan 

akan pengembangan LKPD berbasis scientific approach 

terintegrasi nilai Islam yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.  
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2. Manfaat Praktis 

a.Guru 

1) Menawarkan alternatif kepada guru dalam 

menentukan pendekatan pembelajaran  

2) Memberikan pilihan bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran  

b. Peserta Didik 

1) Mendorong motivasi dan keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

2) Membantu peserta didik dalam pemahaman dan 

penguasaan materi 

3) Melatih peserta didik untuk mengembangkan KPS 

terpadu dan keterampilan komunikasi  

c. Bagi Sekolah 

1) Memberikan LKPD yang fungsional sebagai 

alternatif sumber belajar 

2) Memberikan referensi upaya yang dapat 

digunakan untuk melatih KPS terpadu dan 

keterampilan komunikasi peserta didik 

d. Bagi Penulis 

1) Menambah wawasan akan KPS terpadu dan 

keterampilan komunikasi  

2) Memberikan rujukun untuk penelitian selanjutnya 
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E. Spesifikasi Produk 

1. LKPD yang dikembangkan peneliti adalah LKPD jenis 

eksperimen dengan basis scientific approach untuk 

melatih KPS terpadu dan keterampilan komunikasi 

2. LKPD ditujukan untuk guru dan peserta didik sebagai 

alternatif bahan dan sumber belajar yang dapat 

membantu kegiatan pembelajaran  

3. LKPD berisi materi dan petunjuk praktikum sesuai 

dengan tahapan metode ilmiah (mengamati, 

mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, 

melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data serta membuat kesimpulan)  

4. LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai 

Islam memiliki kerangka sebagai berikut 1) Cover 2) 

Identitas LKPD 3) Kata Pengantar 4) Petunjuk 

Pemakaian LKPD 5) Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan 

Metode Ilmiah 7) Halaman Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan Tujuan 

Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai Islam 9) 

Kegiatan Eksperimen dan 10) Daftar Pustaka. 
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F. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini 

berdasarkan asumsi-asumsi berikut. 

1. Fokus pengembangan pada penelitian ini adalah 

pengembangan LKPD 

2. Pengembangan LKPD mengikuti alur R&D (Research & 

Development) dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Adapun penelitian pada judul ini terbatas 

sampai tahap pengembangan (Development)  

3. LKPD dirancang oleh penulis dan kemudian diuji 

kelayakannya oleh tiga ahli (validator) yakni meliputi 1) 

Validasi materi oleh dosen dengan konsentrasi ilmu 

anatomi fisiologi manusia 2) Validasi media oleh dosen 

dengan konsentrasi ilmu media pembelajaran 3) 

Validasi integrasi Islam oleh dosen dengan konsentrasi 

ilmu keislaman 

4. LKPD yang telah memenuhi kelayakan oleh para ahli 

selanjutnya dilakukan uji coba terbatas di sekolah untuk 

mengetahui penilaian dari guru biologi dan tanggapan 

dari peserta didik 

5. LKPD yang sudah selesai dikembangkan bisa digunakan 

sebagai alternatif bahan ajar yang mendukung pelatihan 

KPS terpadu dan keterampilan komunikasi peserta 

didik. 



16 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengembangan Bahan Ajar 

a. Pengertian 

Istilah pengembangan diartikan sebagai 

pertumbuhan dengan perubahan yang terjadi secara 

perlahan dan bertahap. Dalam bahasan teknologi 

pembelajaran, pengembangan memiliki makna khusus 

yaitu proses yang bertujuan untuk menghasilkan bahan-

bahan pembelajaran (Setyosari, 2012). Adapun 

pengertian bahan ajar oleh Lestari (2013) yaitu 

sekumpulan alat berupa metode, materi dan panduan 

evaluasi pembelajaran yang didesain secara sistematis 

guna memperoleh keberhasilan tujuan pendidikan. 

Pengertian bahan ajar selanjutnya oleh Prastowo (2011) 

yakni sejumlah materi (berupa alat, bahan, informasi 

dan atau lainnya) yang disusun secara terstruktur untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 

adalah upaya untuk mengembangkan bahan ajar 

(berupa seperangkat instrumen pembelajaran) sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan.  
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b. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar menjadi salah satu komponen esensial 

dalam pembelajaran dengan fungsinya yang dapat 

memudahkan guru mengadakan kegiatan belajar-mengajar. 

Penggunaan bahan ajar yang tepat mampu menciptakan 

lingkungan atau suasana belajar yang baik dan berkualitas. 

Selain itu, bahan ajar juga bisa menjadi alternatif sumber 

belajar mandiri untuk peserta didik (Septiningrum et al., 

2021; Rohmaniah et al., 2019). Pusat Perbukuan (dalam 

Kokasih, 2020) mengemukakan bahwa bahan ajar 

memudahkan peserta didik dalam mencari informasi dengan 

kesempatan lebih luas untuk meninjau dan mengulanginya 

kembali. Bahan ajar memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk leluasa belajar sesuai dengan kecepatan belajar 

mereka masing-masing. Lebih lanjut, Kurniawan dan 

Kuswandi (2021) menyebutkan manfaat bahan ajar sebagai 

berikut. 

1) Menawarkan kepada guru alternatif penyediaan 

material pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

berlaku 

2) Membantu mengatasi keterbatasan ruang fisik dalam 

kegiatan pembelajaran 
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3) Meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

4) Menjadi sarana bagi guru dalam melakukan 

pembaharuan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan pendidikan abad 21. 

c. Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar secara umum terdiri dari dua jenis yakni 

bahan ajar cetak dan non cetak. 

1) Bahan Ajar Cetak: Jenis bahan ajar yang dikemas melalui 

proses pencetakan dan memiliki bentuk fisik berupa 

kertas. Contohnya adalah buku teks, modul, majalah, 

hand out, leaflet dan LKS 

2) Bahan Ajar Noncetak: Jenis bahan ajar yang 

penyusunannya tidak melalui proses pencetakan dan 

penyajiannya tidak dalam bentuk kertas fisik. 

Contohnya adalah compact disk audio (CD), radio dan 

kaset (Susilawati et al., 2021; Widyastuti et al., 2021).  

2.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Prastowo (2011) menjelaskan pengertian LKPD 

sebagai bahan ajar cetak berbentuk lembaran-lembaran 

kertas, berisikan materi dan pedoman bagi peserta didik 

dalam mengerjakan tugas yang disusun sesuai dengan 
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Sejalan dengan 

pengertian di atas, Kokasih (2021) menyatakan bahwa 

LKPD merupakan bahan ajar berisikan uraian materi, 

tujuan, alat & bahan, langkah kegiatan dan soal latihan yang 

berkaitan dengan pokok materi bahasan. Dengan demikian 

dapat dibuat simpulan dari pengertian LKPD yaitu bahan 

ajar cetak yang memuat materi dan pedoman atau langkah-

langkah bagi peserta didik dalam melaksanakan tugas dan 

kegiatan belajar sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 

b. Fungsi LKPD 

LKPD berfungsi sebagai alternatif bagi guru dalam 

menentukan bahan ajar yang tepat dan bisa mendukung 

terciptanya kegiatan belajar yang efektif dan interaktif 

antara guru dan siswa. Salirawati (dalam Sari et al., 2019) 

dan Prastowo (2011) menyebutkan beberapa fungsi LKPD 

sebagai berikut. 

1) Membantu guru dalam menciptakan dan mengelola 

proses pembelajaran siswa aktif 

2) Mendorong motivasi dan minat peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

3) Menyajikan tugas-tugas yang dapat membantu 

peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menguasai materi  
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4) Melatih pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan 

proses peserta didik 

5) Memudahkan guru dalam memantau dan mengevaluasi 

hasil belajar siswa. 

c. Jenis LKPD 

Suyono dan Hariyanto (dalam Prihantini, 2020:195) 

menyebutkan adanya dua jenis LKPD yakni sebagai berikut. 

1) LKPD Eksperimen: LKPD berisikan petunjuk kegiatan 

eksperimen berfungsi untuk mengarahkan peserta 

didik melakukan kegiatan eksperimen 

2) LKPD Non-eksperimen: LKPD dengan fungsi untuk 

mendukung kegiatan belajar peserta didik selain dari 

kegiatan eksperimen. 

Pemilihan dan penggunaan LKPD mengacu pada 

capaian kompetensi yang telah ditetapkan sehingga fungsi 

LKPD dapat bekerja secara maksimal. Kedua jenis LKPD 

memiliki kelebihan masing-masing sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Kelebihan LKPD Eksperimen dan Non Eksperimen 
LKPD Eksperimen LKPD Non Eksperimen 

Menuntut keterlibatan banyak 

indra 

Waktu yang diperlukan 

relatif efisien 

Mengembangkan keterampilan 

proses 

Biaya lebih ekonomis dan 

hemat tenaga 

Menumbuhkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab 

Efektif dalam mencapai 

target kurikulum  
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2.1 Lanjutan 
LKPD Eksperimen LKPD Non Eksperimen 

Menantang siswa untuk menggali 

hal-hal dan temuan baru 

Perencanaan dan 

organisasi pembelajaran 

lebih terkendali 

Menumbuhkan ide orisinal siswa Penggunaan LKPD lebih 

mudah 

(Hikmawati et al., 2019:168) 

Pengembangan LKPD yang di maksud dalam penelitian 

ini adalah LKPD jenis eksperimen. LKPD eksperimen 

dikembangkan berbasis scientific approach guna melatih KPS 

terpadu dan keterampilan komunikasi siswa. LKPD 

eksperimen yang dikembangkan memuat ringkasan materi 

dan petunjuk untuk melakukan kegiatan ilmiah. Selain itu 

LKPD eksperimen yang dikembangkan juga memuat evaluasi 

berupa soal terkait dengan materi dan kegiatan ilmiah yang 

dilakukan. Dengan demikian penggunaan LKPD eksperimen 

ini juga dapat membantu guru dalam mengukur tingkat 

kognitif, keterampilan dan sikap ilmiah siswa.  

d. Langkah Penyusunan LKPD 

Depdiknas (dalam Chofifah et al., 2017) 

mengemukakan bahwa penyusunan LKPD perlu memenuhi 

persyaratan berikut. 

1) Syarat Didaktis: Penyusunan LKPD harus sesuai 

dengan asas-asas pembelajaran efektif 
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2) Syarat Konstruksi: Penggunaan bahasa dalam LKPD harus 

memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik 

3) Syarat Teknis: Penulisan LKPD (meliputi teks, gambar dan 

tampilan) harus berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan 

sehingga dapat menyampaikan pesan secara efektif. 

e. Komponen LKPD  

LKPD yang baik berdasarkan Depdiknas (dalam 

Harahap et.al, 2018:332) harus memuat struktur berikut 1) 

Judul LKPD 2) Petunjuk Belajar 3) Kompetensi Capaian 4) 

Informasi Pendukung 5) Tugas dan Langkah Kerja 6) 

Penilaian. Adapun untuk LKPD eksperimen menurut Triana 

(2021:16) hendaknya memuat bagian sebagai berikut 1) 

Judul Eksperimen 2) Ringkasan Materi 3) Alat dan Bahan 4) 

Prosedur Eksperimen 5) Data Pengamatan 6) Pertanyaan 

dan Kesimpulan untuk Bahan Diskusi. 

3. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

a. Pengertian 

Istilah pendekatan dalam konteks pembelajaran 

merujuk pada sekumpulan cara dan metode yang 

diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

(Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015). Adapun 

pendekatan saintifik (scientific approach) adalah sebuah 

pendekatan yang mengadopsi kinerja ilmuwan ke dalam 

bentuk pembelajaran dengan tujuan untuk melatih dan 
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

melalui kegiatan ilmiah (Majid dan Rochman, 2014). 

 Pendekatan saintifik merancang pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Lie (dalam Nurrama et al., 2019) menyatakan 

bahwa peran aktif peserta didik sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran biologi supaya peserta didik dapat memperoleh 

dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan secara 

mandiri. Pada pedekatan saintifik, peserta didik dilatih untuk 

membangun konsep pengetahuan dengan melakulan kegiatan 

ilmiah yang diadaptasikan dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran. Tahapan ilmiah tesebut terdiri atas kegiatan 

mengamati, membuat rumusan masalah, menyusun hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis data, membuat kesimpulan 

dan mengomunikasikan hasil yang ditemukan. Melalui tahapan 

ilmiah tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengenal, 

membangun dan memahami berbagai pengetahuan dari segala 

jenis sumber dan pengalaman sehingga peserta didik tidak 

hanya memperoleh informasi dari guru di dalam kelas. 

Pendekatan saintifik didukung dengan kegiatan ilmiah juga 

membantu siswa dalam pemahaman dan pengaplikasian 

konsep ilmu pengetahuan (Harso dan Fernandez, 2019; 

Mulyasa, 2013). Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik 

definisi dari pendekatan saintifik yaitu pendekatan 
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pembelajaran yang bersifat student-centered menggunakan 

kegiatan ilmiah. Dengan demikian pendekatan saintifik ini 

sesuai dengan paradigma pembelajaran di abad 21 yang mana 

menuntut keterlibatan aktif dari peserta didik sehingga dapat 

melatih keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-

hari dan kerberhasilan di masa depan.   

b. Karakteristik dan Keunggulan Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan dengan fokus dan 

titik berat pada proses, artinya adalah orientasi dan tujuan akhir 

dari kegiatan pembelajaran tidak sebatas pada perolehan hasil 

belajar melainkan juga pada proses yang ditempuh dalam 

mencari pengetahuan yang dipandang sangat penting. Proses 

yang dilalui dalam pembelajaran menjadi penting karena proses 

inilah yang memungkinkan peserta didik untuk melatih 

berbagai jenis keterampilan. Dengan keterampilan yang 

mumpuni peserta didik menjadi cakap dalam menemukan, 

membangun dan mengembangkan konsep pengetahuan. 

Kelebihan dari pendekatan saintifik berikutnya adalah 

menumbuhkan kreativitas dalam berinovasi dan berkarya 

melalui kegiatan ilmiah (Bala, 2018; Majid dan Rochman, 2014). 

Permendikbud (2018) menyebutkan pendekatan saintifik 

sebagai alternatif yang mendukung penguatan pembelajaran 

siswa aktif-mencari. Pada pembelajaran siswa aktif, siswa 

adalah tokoh utama yang berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
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mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Sedangkan 

peran guru adalah sebagai fasilitator yang memberikan arahan 

dan bimbingan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Lebih lanjut, beberapa poin keunggulan dari 

pendekatan saintifik disebutkan oleh Machin (2014) berikut ini.  

1) Melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

ketepatan dalam penyelesaian masalah  

2) Menumbuhkan kesadaran dan motivasi peserta didik 

bahwa belajar adalah sebuah kebutuhan 

3) Melatih keterampilan komunikasi khususnya dalam 

mengemukakan gagasan dan menulis artikel ilmiah 

4) Membentuk karakter dan sikap ilmiah peserta didik  

5) Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Adapun karakteristik pendekatan saintifik sebagaimana 

dikemukakan oleh Permendikbud (dalam Umbaryati, 2017) 

sebagai berikut. 

1) Materi belajar bersifat logis berdasarkan fenomena atau 

fakta yang ada 

2) Guru dan peserta didik berinteraksi secara objektif dan 

bebas akan spekulasi yang bersifat subjektif 

3) Rumusan tujuan pembelajaran disajikan dengan jelas 

4) Melatih kemampuan berpikir kritis, identifikasi, 

pemahaman dan penyelesaian masalah  
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c. Sintaks Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik 

  Pendekatan saintifik mengadopsi langkah ilmuwan 

dalam melakukan penelitian yakni berpedoman pada 

metode ilmiah yang kemudian dikonversikan menjadi 

sintaks pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Berbasis Pendekatan 
Saintifik 

Langkah 
Pembelajaran 

Kegiatan Belajar 

Mengamati Peserta didik menggunakan panca indra 
untuk memperoleh informasi misalnya 
dengan melihat, mendengar, membaca 
dan menyimak 

Menanya Peserta didik merumuskan pertanyaan 
terkait topik yang akan dipelajari, 
informasi yang kurang jelas ataupun 
pertanyaan yang ditujukan untuk 
memperoleh pengetahuan tambahan  

Mengumpulkan 
informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi 
melalui kegiatan ilmiah contohnya 
dengan metode pengamatan, percobaan, 
penyelidikan, wawancara maupun 
menggali informasi dari berbagai 
sumber lainnya 

Mengasosiasi 
(Menalar) 

Peserta didik menelaah sekumpulan 
informasi yang telah diperoleh dari 
tahap sebelumnya  

Mengkomunikasikan Peserta didik menyajikan hasil 
penelitian dan simpulan secara lisan, 
tulisan maupun menggunakan media 
komunikasi lainnya. 

 

 

 

(Umbaryati, 2016:221) 
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4. Keterampilan Proses Sains Terpadu 

a. Pengertian  

Kemampuan individu dalam menggunakan nalar, 

pemikiran dan melakukan kegiatan secara efektif dikenal 

dengan keterampilan. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

merujuk pada seperangkat keterampilan yang 

dibutuhkan untuk melakukan kerja ilmiah (Muliyani et al., 

2017). KPS disebut sebagai keterampilan yang kompleks 

karena melibatkan tiga aspek keterampilan yaitu 

keterampilan kognitif (kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif), keterampilan manual (kemampuan dalam 

penggunaan alat, bahan, pengukuran dan perancangan 

suatu produk) dan keterampilan sosial (kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar) (Halimah et al., 

2019; Mulyasa, 2013). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa KPS merupakan satu kesatuan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh individu dalam 

melakukan kegiatan ilmiah.  

b. Manfaat Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains (KPS) penting untuk 

dimiliki dalam pembelajaran biologi karena ilmu biologi 

sendiri tidak dapat terlepas dari kerja ilmiah, seperti 

kegiatan pengamatan, percobaan dan penyelidikan. KPS- 
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memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan ilmiah secara 

efisien, kemudian melalui kegiatan ilmiah tersebut mereka 

dapat memahami konsep biologi dengan lebih mudah (Inayah et 

al., 2020). Menurut Rillero (dalam Kurniawan dan Fadloli 2016) 

seseorang akan mengalami kesusahan menjalani kehidupan 

sehari-hari jika tidak memiliki KPS yang mumpuni. Hal ini 

karena KPS berisi keterampilan applicable atau praktis untuk 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di antaranya 

adalah kemampuan pengamatan dan penyelesaian masalah. 

Manu dan Nomneli (2018) menyatakan KPS peserta didik 

penting untuk dilatih karena memiliki manfaat sebagai berikut.  

1) Menumbuhkan sikap positif terhadap sains 

2) Mengembangkan pemikiran dan penalaran tingkat tinggi  

3) Mendorong untuk melakukan kegiatan ilmiah 

4) Memberikan kepuasan ketika berhasil melakukan atau 

menemukan suatu hal 

5) Mempermudah pemahaman konsep-konsep sains 

6) Melatih kemampuan penyelesaian masalah  

7) Meningkatkan daya ingat, kreativitas, sikap tenggang rasa 

dan tanggung jawab. 

Melalui paparan di atas, dapat diketahui bahwa manfaat 

KPS tidak terbatas pada perolehan pengetahuan saja, melainkan 

juga menumbuhkan nilai, keterampilan dan sikap yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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c. Jenis Keterampilan Proses Sains 

Padilla (dalam Ong & Ruthven, 2005) menyebutkan 

bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS) memiliki dua 

kategori yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi atau disebut 

juga dengan KPS terpadu. KPS dasar berisi keterampilan 

tingkat awal yang meliputi kemampuan mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, memprediksi dan 

mengomunikasikan. Sedangkan KPS terpadu merupakan 

kemampuan tingkat lanjut yang meliputi kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan mengontrol variabel, 

menyusun hipotesis, merencanakan dan melakukan 

kegiatan imiah, menganalisis dan menafsirkan data. KPS 

dasar dan KPS terpadu memiliki indikator masing-masing 

seperti pada tabel 2.3 dan 2.4 berikut. 

Tabel 2.3 Indikator KPS Dasar 

Jenis KPS Indikator 
Mengamati Proses menghimpun informasi 

menggunakan panca indra, baik  bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif 

Mengklasifikasi Proses identifikasi suatu objek atau 
fenomena, menganalisis persamaan dan 
perbedaan yang ada serta 
mengumpulkannya dalam karakteristik 
serupa 

Mengukur  Proses analisis yang dilakukan secara 
kuantitatif dengan bantuan instrumen 
standar 
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2.3 Lanjutan 
Jenis KPS Indikator 

Memprediksi Proses memperkirakan fenomena yang 
akan terjadi berdasarkan pengamatan dan 
pengalaman yang telah dilakukan. 
Prediksi juga bisa diambil dari sumber 
data valid yang sudah ada 

Mengkomunikasikan Proses menyajikan gagasan, informasi 
atau temuan dengan berbagai cara seperti 
lisan, tulisan dalam bentuk grafik, model, 
tabel dan simbol. Kegiatan 
mengkomunikasikan ini juga meliputi 
kemampuan mendengar dan menanggapi 
pendapat orang lain. 

 
 

Tabel 2.4 Indikator KPS Terpadu 

Jenis KPS Indikator 
Merumuskan 
hipotesis 

Membuat pernyataan yang menjelaskan 
suatu fenomena dan dapat diuji untuk 
membuktikan kebenarannya 

Mengidentifikasi 
variabel 

Mendefinisikan semua variabel yang 
digunakan dalam percobaan 

Mengontrol 
variabel 

Mengidentifikasi variabel konstan tetap, 
variabel dimanipulasi dan  variabel yang 
ditanggapi dalam percobaan 

Merancang 
Eksperimen 

Menentukan alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk kegiatan ilmiah, 
menentukan apa yang akan diamati dan 
diukur serta merancang langkah kerja yang 
dapat menghasilkan temuan atau 
keberhasilan kegiatan ilmiah 

Melakukan 
eksperimen 

Mampu melakukan eksperimen yang dapat 
menguji hipotesis 

Menganalisis dan 
Menafsirkan data  

Mampu menafsirkan data, memberikan 
penjelasan yang rasional dari objek, 
peristiwa atau informasi yang dikumpulkan 

(Ong dan Ruthven, 2005:106) 
 

(Ong dan Ruthven, 2005:106) 
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Terkait dengan jenis keterampilan proses sains 

(KPS), KPS harus diperkenalkan secara bertahap sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. Akinbobola dan 

Afolabi (2010) menyatakan bahwa KPS dasar diperlukan 

untuk siswa pada tahap awal belajar, dimulai dari pra 

sekolah (pre school), diperkuat di sekolah dasar (elementery 

grade) dan berlanjut di sekolah menengah pertama (middle 

school). Sedangkan KPS terpadu harus ditekankan untuk 

siswa sekolah menengah atas (secondary school) dan sekolah 

tinggi (tertiary school level). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Andini et al (2018) mengemukakan bahwa siswa di 

sekolah dasar menghabiskan waktu mereka untuk 

mengembangkan KPS dasar seperti pengamatan dan 

komunikasi, sedangkan siswa di jenjang lebih tinggi akan 

melatih keterampilan inferensi dan prediksi. Pengembangan 

LKPD pada penelitian ini fokus pada pelatihan KPS terpadu. 

Hal ini disesuaikan dengan subjek penelitian yakni siswa 

SMA yang membutuhkan KPS tingkat lanjut (KPS terpadu).  

5. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian 

Megginson (dalam Sharma, 2017) mendefinisikan 

komunikasi sebagai proses menyampaikan ide, makna dan 

pemahaman dari individu atau kelompok kepada individu 

atau kelompok lainnya. Setiap hari, peserta didik melakukan 
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interaksi yang tidak terbatas seperti bertukar informasi, 

pikiran, perasaan, sudut pandang dan lainnya. Kemampuan 

peserta didik untuk melakukan operasi tersebut secara efektif 

disebut dengan keterampilan komunikasi. Keterampilan 

komunikasi memiliki dimensi yang luas meliputi kemampuan 

untuk berbicara, menulis, bertanya, mendengarkan secara aktif, 

menerima dan memberikan umpan balik serta memahami 

bahasa tubuh atau isyarat non verbal (Sabbah et al., 2020). 

Keterampilan komunikasi termasuk bagian dari keterampilan 

4C abad 21 oleh US-based Partnership for 21st Century Skills 

(P21) yang terdiri dari empat keterampilan yaitu berpikir kritis, 

kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Keterampilan komunikasi 

juga menjadi salah satu kompetensi pada muatan Biologi 

SMA/MA/SMALB/PAKET C dengan indikator 

mengomunikasikan hasil pengamatan dan percobaan secara 

lisan melalui berbagai media dan secara tulisan dalam bentuk 

laporan sesuai dengan kaidah penulisan yang benar 

(Permendikbud No 21 Tahun 2016). 

b. Manfaat Keterampilan Komunikasi 

Kehidupan setiap individu tidak dapat terlepas dari 

komunikasi. Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya juga 

berlangsung karena adanya komunikasi, baik itu komunikasi 

intrapersonal seperti berpikir, persepsi dan mengingat suatu 

hal maupun komunikasi interpersonal yakni penyampaian 



33 

 

gagasan atau informasi pada orang lain (Marfuah, 2017). 

Komunikasi diyakini sebagai kunci keberhasilan setiap 

orang. Berikut ini adalah peran penting keterampilan 

komunikasi bagi peserta didik. 

1) Memberikan fasilitas untuk mengutarakan gagasan, 

berbagi pengetahuan dan bertukar informasi secara 

efektif baik secara lisan maupun tulisan 

2) Membantu mengekspresikan emosi dan perasaan, 

mengatasi masalah dan membuat keputusan 

3) Membantu memelihara hubungan yang baik satu sama 

lain serta menghindari adanya problematika yang 

muncul dari kesalahpahaman karena komunikasi 

kurang baik 

4) Membantu identifikasi, pemahaman dan penyaringan 

sumber informasi yang akurat dari berbagai sumber  

5) Meningkatkan rasa percaya diri (Rahman et al., 2019: 

Sabbah et al., 2020). 

c. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Nurhayati (dalam Putri et al., 2016) mengemukakan 

bahwa keterampilan komunikasi memiliki dua kategori yaitu 

keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Dalam proses 

pembelajaran, keterampilan komunikasi lisan didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan 

dari hasil temuan maupun pemikiran. Sedangkan 
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keterampilan komunikasi tulisan merupakan kemampuan 

siswa dalam menyajikan hasil pengamatan dalam berbagai 

bentuk seperti uraian, tabel, grafik dan lainnya. Komunikasi 

lisan dan tulisan memiliki indikator masing-masing seperti 

pada tabel 2.5 berikut.  

    Tabel 2.5 Indikator Keterampilan Komunikasi 

Sub Keterampilan Indikator 
Komunikasi Lisan Menyampaikan ide secara lisan 

dengan baik dan benar 
Mengajukan pertanyaan yang relevan 
secara lisan 
Melakukan presentasi di depan 
audiens 
Menanggapi presentasi dari teman 
atau kelompok lain 

Komunikasi Tulisan Menyajikan data hasil pengamatan 
dalam bentuk tulisan 
 
 
 
 

 
 
6. Integrasi Nilai Islam 

Kamus istilah pendidikan mendefinisikan kata nilai 

sebagai harga, kualitas atau sesuatu yang dianggap berharga 

dan diinginkan (Ikhwan, 2014). Nilai-nilai Islam adalah nilai 

yang memiliki sifat universal, suci dan mutlak kebenarannya. 

Landasan nilai Islam adalah al-Quran, sunnah Nabi dan juga 

(Widodo, 2009:11) 

 

Membaca, memahami makna dan atau 
membuat grafik, tabel dan bacaan 
dengan tepat 
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literatur Islam yang relevan dalam bentuk pengalaman rohani 

dan jasmani. Adapun kata integrasi dalam KBBI berarti ‘satu 

kesatuan’. Istilah integrasi merujuk pada pembauran, 

perpaduan atau penyatuan dari unsur atau komponen yang 

memiliki perbedaan menjadi satu kesatuan utuh (Mualimin, 

2020; Yaqin et al., 2020). Dalam konteks pendidikan, integrasi 

nilai dalam pembelajaran berarti upaya untuk menciptakan 

pembelajaran dengan orientasi pelekatan nilai spiritual seperti 

nilai budaya, agama dan estetika. Melalui integrasi nilai dalam 

pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat memiliki 

kecerdasan spiritual, karakter dan pengendalian diri yang baik 

serta memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri 

dan sesama (Muspiroh, 2014). 

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran merupakan 

sebuah alternatif yang dapat dipilih untuk menanggulangi 

permasalahan dikotomi atau pemisahan ilmu pengetahuan. 

Dikotomi ilmu pengetahuan adalah kekeliruan karena pada 

hakikatnya semua ilmu berasal dari Allah SWT. Al-Qur’an 

sebagai sumber utama dari segala jenis ilmu tidak membedakan 

ilmu agama dengan ilmu umum. Oleh karena itu diperlukan 

paradigma pendidikan baru di mana proses pembelajaran 

menggambarkan terintegrasinya seluruh ilmu pengetahuan 

(Samad, 2014; Yusriah, 2015) Integrasi nilai Islam dalam 

pembelajaran sains dimaksudkan supaya ilmu sains minimal 



36 

 

didasarkan atas nilai, prinsip dan tujuan Islam. Integrasi nilai 

Islam dalam pembelajaran menjadi penting guna membentuk 

peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dengan 

tetap berlandaskan pada prinsip dan hukum Islam. Individu 

yang menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan hidup akan 

menjadi pribadi yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi dapat membantu 

mewujudukan tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 

siswa secara menyeluruh, tidak sebatas penguasaan ilmu 

pengetahuan saja melainkan juga unggul dalam karakter, iman 

dan ketakwaan (Ikhwan, 2014). 

UIN Walisongo menggunakan konsep integrasi ilmu yang 

disebut dengan unity of science. Konsep ini memberikan 

penekanan bahwa semua ilmu merupakan satu integritas yang 

tak terpisahkan. Semua ilmu saling bertaut satu sama lain dan 

memiliku tujuan yang sama yaitu mendekatkan pengkajinya 

kepada Allah SWT. Upaya untuk mengimplementasikan konsep 

unity of science tersebut dapat dilakukan dengan tiga strategi 

yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-ilmu 

modern dan revitalisasi local wisdom (Nirwana dan Fitriyana, 

2018). Penjelasan daru ketiga strategi tersebut sebagai berikut.  

a. Humanisasi Ilmu-Ilmu Keislaman: Upaya rekonstruksi ilmu 

keislaman supaya bermakna dalam memberikan solusi atas 

persoalan nyata dalam kehidupan manusia. Contohnya 
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adalah dengan memadukan pengetahuan umum dengan 

nilai Islam untuk meningkatkan kualitas peradaban 

manusia.  

b. Spiritualisasi Ilmu-Ilmu Modern: Upaya pemberian ilmu 

modern landasan berupa nilai-nilai ketuhanan dan etika 

untuk menguatkan kesadaran akan kesatuan ilmu  

c. Revitalisasi Local Wisdom: Upaya untuk menguatkan 

kembali ajaran leluhur dengan tetap setia pada ajaran luhur 

budaya lokal dan budaya lokal beserta pengembangannya 

untuk menguatkan karakter bangsa (Murtadho, 2014:26) 

Strategi yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam LKPD adalah 

strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu dengan cara 

memberikan landasan nilai ketuhanan berupa ayat-ayat al-

Qur’an dan hadits terhadap ilmu biologi, khususnya pada 

materi yang telah ditentukan. 

7. Materi  

Materi yang diambil untuk penelitian ini adalah sistem 

pernapasan, sistem ekskresi dan sistem koordinasi. 

Penyusunan materi dalam LKPD mengacu pada kompetensi 

dasar (KD) yang harus dicapai seperti pada lampiran 7 

(halaman 39).
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a. Sistem Pernapasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Peristiwa bernapas melibatkan pengambilan udara yang 

kaya oksigen (O2) dari lingkungan dan menghembuskan 

karbondioksida (CO2) yang merupakan produk sampingan 

dari metabolisme tubuh. Proses masuknya udara ke dalam 

tubuh dikenal sebagai inspirasi, sedangkan proses 

mengeluarkan udara dari dalam tubuh disebut ekspirasi 

(Setiadi, 2007). Tujuan dasar dari pernapasan adalah untuk 

menyediakan oksigen bagi tubuh guna oksidasi molekul 

makanan sehingga ATP dapat diproduksi, selain itu 

pernapasan juga memiliki fungsi untuk membuang limbah 

oksidasi yang berupa karbondioksida. Proses pernapasan juga 

Gambar 2.1 Sistem Pernapasan Manusia 
Sumber: Khan Academy (2018) 
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berperan penting dalam mempertahankan PH darah supaya 

tetap dalam kondisi konstan (Pearce, 2013). Proses 

pernapasan manusia meliputi beberapa fase yang terjadi pada 

saluran pernapasan sebagai berikut. 

1. Rongga Hidung (Nasal Cavity): Dua saluran sempit yang 

didukung oleh sejumlah tulang. Rongga hidung memiliki 

selaput lendir dan lubang hidung yang memiliki fungsi 

sebagai penyaring kotoran yang masuk bersama udara, 

menyesuaikan suhu udara dengan suhu tubuh dan juga 

menjaga kelembapan. 

2. Faring (Pharynx): Area di mana jalan udara dan jalur 

makanan bertemu yaitu terletak di belakang rongga mulut 

dan hidung. Faring memilki dua katup yaitu katup pangkal 

tenggorokan (epiglottis) dan katup penutup rongga 

hidung. 

3. Laring (Larynx): Penghubung faring dan trakea yang 

terdiri dari epiglottis, gelang-gelang dan perisai tulang 

rawan. Di dalam laring terletak pita suara di mana suara 

manusia dihasilkan.  

4. Trakea (Trachea): Batang tenggorokan berbentuk seperti 

pita gelang, dilapisi oleh sel-sel berambut getar yang 

berfungsi untuk menahan dan mengeluarkan partikel 

asing yang terbawa udara. Trakea berfungsi sebagai jalur 

lewatnya udara. 
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5. Bronkus (Bronchus): Percabangan trakea menjadi dua bagian 

yaitu bronkus kanan dan kiri. Setiap cabang dari bronkus 

memiliki cabang lagi membentuk saluran lebih kecil yang 

disebut bronkiolus yaitu saluran udara terkecil di saluran 

pernapasan dan mengarah langsung ke saluran alveolar yang 

menampung alveoli yang bertanggung jawab dalam 

pertukaran gas dengan darah  

6. Alveolus: Gelembung-gelembung udara yang merupakan 

ujung dari alat pernapasan. Alveolus berfungsi sebagai 

tempat terjadinya pertukaran gas. Kantung alveoulus 

berdinding sangat tipis dan diselimuti oleh pembuluh darah 

kapiler (pembuluh darah terkecil) yang memfasilitasi proses 

transportasi dan pertukaran gas.  

7. Paru-Paru (Lungs): Organ berbentuk kerucut dan berjumlah 

dua. Letaknya di dalam rongga dada bagian kiri dan kanan. 

Paru-paru terbagi menjadi sejumlah lobus, paru kiri dua 

lobus dan paru kanan tiga lobus. Paru-paru merupakan 

tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida 

(Sarwadi & Linangkung, 2014). 

Organ-organ pernapasan tersebut saling bekerja sama 

untuk melakukan fungsi tubuh yakni pernapasan yang 

diperlukan untuk menunjang kehidupan manusia. Keteraturan 

fungsi kerja sistem pernapasan sepatutnya dapat 

memperingatkan manusia bahwa pada struktur dan fungsi 
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organ makhluk hidup terdapat rahasia Allah SWT selaku Sang 

Pencipta. Rahasia keajaiban fungsi tubuh tersebut termaktub 

dalam al-Qur’an di mana manusia dapat mengkajinya sehingga 

dapat mengambil pelajaran untuk senantiasa memelihara dan 

menjaga segala apa yang telah diberikan oleh sang Pencipta. Di 

antara keajaiban-Nya, Allah SWT telah membahas persoalan 

terkait sistem pernapasan melalui firman-Nya yaitu Qur’an 

Surat Al-An’am ayat 125 : 

مِ  ٰـ سۡلَ ُ أنَ يهَۡدِيَه ُۥ يشَۡرَحۡ صَدۡرَه ُۥ لِلِۡۡ   وَمَن يرُِدۡ أنَ ۖفمََن يرُِدِ ٱللَّه

عهدُ فِى ٱلسهمَاءِٓ  دۡرَهُ يضُِلهه ُۥ يجَۡعلَۡ صَ  ا ڪَأنَهمَا يَصه  ضَي ِقاً حَرَجًً۬

جۡسَ عَلَى ٱلهذِينَ لََ يؤُۡمِنوُنَ ) ُ ٱلر ِ (١٢٥ڪَذٲَلِكَ يجَۡعلَُ ٱللَّه  

Artinya: “Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat 
hidayah (petunjuk), Dia akan membukakan dadanya untuk 
(menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya menjadi 
sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan dia (sedang) 
mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tak beriman.” (QS.Al-An’am: 125). 
 

Kandungan ayat di atas berkaitan dengan fisiologi 

respirasi. Dalam tafsir al-Misbah, Kata yasyrah 

shadrahu/melapangkan dadanya menggambarkan penerimaan 

Islam dan iman dalam diri seseorang. Individu yang percaya 

bahwa segala sesuatu memiliki nilai manfaat akan memiliki hati 

yang terbuka pada penambahan manfaat yang sangat banyak  
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tersebut sampai membutuhkan wadah yang lebih luas. Keadaan 

ini digambarkan dengan dilapangkan dadanya. Sedangkan kata 

haraj diterjemahkan dengan sesak, menggambarkan sempitnya 

seseorang yang tidak dapat menerima kebajikan dan kebenaran, 

dadanya menjadi sesak dan kebaikan tidak lagi datang 

kepadanya. Fenomena tersebut diibaratkan seperti seseorang 

yang sedang memaksakan diri mendaki di langit, yakni 

melakukan perjalanan ke luar angkasa. Tekanan udara dan 

oksigen akan berkurang sesuai dengan kenaikan tinggi 

seseorang dari permukaan bumi sehingga manusia yang 

mendaki ke luar angkasa akan merasakan dadanya sesak dan 

kesulitan bernapas. Hal ini merupakan fakta ilmiah yang baru 

diketahui manusia ketika memulai perjalanan ke luar angkasa 

sedangkan al-Qur’an sudah memberikan isyarat sejak abad XV 

yang lalu (Shihab, 2002). Selain ayat di atas, terdapat hadits 

terkait dengan pernapasan sebagai berikut. 

-قَالَ مَرَّ بىَِ النَّبىُِّ عَنِ ابْنِ طِخْفةََ الْغِفَارِى ِ عَنْ أبَىِ ذَر ٍّ 

وَأنَاَ مُضْطَجِعٌ عَلىَ بَطْنى فِرََكَضَنِى  -صلى الله عليه وسلم

 برِِجْلِهِ وَقَالَ : ياَ جُنيَْدِبُ إنَِّمَا هَذِهِ ضِجْعَةُ أهَْلِ النَّارِ 

Artinya: Dari Ibnu Tikhfah Al Ghifari, dari Abu Dzarr, ia berkata, 
“Nabi Muhammad SAW lewat di hadapanku dan ketika itu aku 
sedang tidur tengkurap. Beliau menggerak- gerakkanku dengan 
kaki beliau. Nabi SAW pun bersabda, “Wahai Junaidib, tidur 
seperti itu seperti berbaringnya penduduk neraka.” (HR. Ibnu 
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Majah no. 3724. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits 
ini shahih). 

 
Hadits di atas adalah larangan tidur dengan posisi 

tengkurap. Rasulullah SAW menyampaikan bahwa Allah SWT 

membenci tidur tengkurap, dan setiap apa yang dibenci oleh Allah 

SWT harus kita tinggalkan karena pasti ada madharat atau bahaya 

yang ditimbulkannya. Ditinjau dari segi medis, posisi tidur 

berpengaruh terhadap kesehatan tubuh. Tidur dengan posisi 

tengkurap tidak dianjurkan karena dapat berbahaya bagi tubuh 

sebagaimana telah dibuktikan oleh ilmu kedokteran. Pernapasan 

akan tetap berlangsung ketika kita sedang tidur. Proses tersebut 

dimulai ketika otot diafragma berkontraksi, otot antar tulang 

rusuk akan ikut berkontraksi dan terangkat sehingga rongga dada 

akan membesar dan mengakibatkan udara masuk melalui hidung. 

Sebaliknya ketika otot diafragma relaksasi, otot antar tulang 

rusuk ikut berelaksasi sehingga rongga dada menyempit dan 

udara terdorong keluar dari dalam paru-paru. Posisi tidur 

tengkurap menyebabkan dada tertekan sehingga pergerakan otot 

diafragma tidak dapat berjalan secara maksimal. Akibatnya aliran 

oksigen menjadi lebih sedikit, tubuh tidak mendapatkan pasokan 

oksigen yang cukup dan menimbulkan sesak napas (Putri, 2014). 

Posisi tidur yang baik menurut riset ilmiah adalah posisi miring 

ke kanan sebagaimana hadits berikut. 
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اء بنِ عَازِب، أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه و سلم قَالَ:  عَنِ البرََّ

إذَِا أتَيَْتَ مَضْجَعكََ فَتوََضَأْ وُضُوءَكَ للصَلاةِ، ثمَُّ اضْطَّجِعْ على 

نِ شِق ِكَ الأيَْمَ   

Artinya: “Dari al Barra bin Azib, bahwa Rasulullah bersabda, ”Jika 
engkau hendak menuju pembaringanmu, maka berwudhulah 
seperti engkau berwudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah di 
rusukmu sebelah kanan.” (HR Bukhari Muslim) 
 

Tidur dengan posisi miring ke kanan dianjurkan dan 

terbukti secara ilmiah bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

Apabila kita tidur dengan posisi miring ke kanan, maka otak 

bagian kiri yang merupakan pusat segala aktifitas organ tubuh 

akan terhindar dari bahaya yang timbul akibat sirkulasi yang 

melambat saat tidur. Selain itu jantung akan berkurang 

bebannya, dimana posisi miring kanan memungkinkan jantung 

memompa darah  sampai terdistribusi merata sehingga beban 

aliran darah yang masuk dan keluar jantung lebih rendah 

(Puspita, 2019). 

b. Sistem Ekskresi 

Sistem ekskresi merupakan sistem yang bekerja 

mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme sehingga tubuh bebas 

dari zat-zat yang tidak diperlukan. Sistem ekskresi terdiri 

empat organ yaitu kulit, ginjal, hati dan paru-paru.  
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1) Kulit 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 Struktur Kulit 

Sumber: Sarwadi & Linangkung (2014) 
 

Kulit adalah organ yang memiliki fungsi untuk 

membuang limbah metabolisme berupa keringat. Ketika 

berkeringat, tubuh manusia menyelesaikan dua hal 

yaitu 1) berkeringat sebagai efek pendinginan pada 

tubuh dan 2) pengeluaran limbah hasil metabolisme. 

Kulit tersusun dari tiga lapisan seperti pada gambar 2.2 

yaitu epidermis, dermis dan hipodermis atau jaringan 

subkutan. Selain berperan sebagai organ ekskresi, kulit 

memiliki fungsi dalam perlindungan tubuh dari bahaya 

luar serta berperan sebagai organ sensori (Aji, 2017). 
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2) Ginjal 

Ginjal mengeluarkan 

limbah berupa urin. 

Bentuknya mirip kacang 

dan berjumlah 

sepasang. Letak ginjal di 

rongga perut sebelah 

kiri dan kanan ruas-ruas 

tulang pinggang. 

Struktur ginjal seperti 

pada gambar 2.3 yaitu 

memiliki tiga bagian meliputi cortex (kulit ginjal), medulla (sum-

sum ginjal) dan renal pelvis (rongga ginjal) (Aji, 2017). 

3) Paru-Paru 

Paru-paru adalah 

organ eksresi yang 

mengeluarkan residu 

pernapasan berupa 

karbon dioksida (CO2) 

dan uap air (H2O). Setiap 

tubuh memiliki paru kiri 

dan kanan seperti 

terlihat pada gambar 2.4. 

Paru-paru kanan terbagi 

Gambar 2.3 Struktur Ginjal 
Sumber: John Hopkins Medicine (2020) 

 

Gambar 2.4 Struktur Paru-Paru 
Sumber: John Hopkins Medicine 

(2020) 
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menjadi tiga lobus sedangkan paru-paru kiri mempunyai dua 

lobus. Paru-paru ditopang oleh diafragma (selembar otot kuat). 

Ketika pernapasan normal terjadi, diafragma dan otot-otot 

antar tulang rusuk otomatis mengencang dan mengendur 

sehingga paru-paru dapat mengisi dan mengosongkan udara 

(Aji, 2017; Irianto, 2017). 

4) Hati 

Hati berwarna merah 

kecoklatan, berbentuk 

seperti baji, berada di 

bawah diafragma sebelah 

kanan. Hati berfungsi 

mengekskresikan getah 

empedu yang merupakan 

zat sisa dari perombakan 

sel darah merah sudah 

rusak dan hancur di dalam 

limpa. Hasil ekskresi yang berupa empedu berguna untuk 

mengaktifkan lipase, mencerna lemak dan membantu 

penyerapan lemak di usus. Struktur hati secara umum seperti 

pada gambar 2.5 yaitu terdiri dari vena portal (portal vein), 

arteri hepatik (hepatic artery), kantung empedu (galbladder) 

dan saluran empedu (bile duct) (Aji, 2017; Irianto, 2017). 

Gambar 2.5 Struktur Hati 
Sumber: Stanford Children’s 

Health (2020) 
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Organ-organ ekskresi saling bekerjasama membentuk 

sistem ekskresi yang berguna untuk kelangsungan hidup, 

tidak hanya manusia tetapi juga pada hewan yang juga 

termasuk makhluk ciptaan-Nya. Sistem ekskresi secara 

umum bekerja mengeluarkan zat-zat sisa tubuh, akan tetapi 

ada juga proses ekskresi pada hewan yang menghasilkan 

pengeluaran berupa zat yang dapat bermanfaat bagi 

manusia. Contohnya adalah madu yang dihasilkan oleh lebah 

(Rossidy, 2014). Fenomena ini diisyaratkan oleh al-Qur’an 

dalam surat an-Nahl ayat 69. 

 

 
 يخَۡرُجُ مِنۢ  ۚثمُه كُلِى مِن كُل ِ ٱلثهمَرَٲتِ فَٱسۡلكُِى سُبلَُ رَب كِِ ذلُلًًُ۬

خۡتلَِفٌ ألَۡوَٲنهُُ    ۗۥ فِيهِ شِفَاءًٌٓ۬ ل ِلنهاسِ بطُُونهَِا شَرَابًٌ۬ مُّ
 إِنه فِى ذٲَلِكَ لََيََةًً۬

(٦٩ل ِقَوۡم ً۬ يَتفَكَهرُونَ )  

 
Artinya : “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-
buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.” (QS. An-Nahl: 
69) 
 

Firman-Nya: yakhruju min buthuniha (keluar dari 

perutnya) dan seterusnya disebut sebagai kalimat baru. 
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Seperti ada yang memberikan pertanyaan setelah 

mendengar adanya keajaiban lebah yaitu “Apa gerangan 

manfaat yang dapat diraih dari binatang aneh ini?” Manfaat 

lebah di antaranya adalah menghasilkan madu yang berupa 

cairan kental dengan warna kuning muda hingga coklat 

merah. Madu yang dihasilkan oleh lebah madu berasal dari 

sari bunga tanaman (floral nektar) atau bagian lain dari 

tanaman (ekstra floral nektar). Kandungan zat gula pada sari 

bunga yang masuk ke dalam perut lebah akan bertambah 

manis karena bercampur dengan zat-zat kimiawi ada di 

dalam lebah.  Zat sisa yang tidak berguna lagi dan 

mengendap di dalam perut lebah akan dikeluarkan ke 

sarangnya, hasil ekskresi tersebut yang dinamakan dengan 

madu. Kemudian firman-Nya fihi syifa' linnast yang artinya di 

dalamnya terdapat obat penyembuhan bagi manusia oleh 

para ulama dijadikan dalil untuk menyebut madu sebagai 

obat bagi segala jenis penyakit. Para ulama merujuk HR. 

Imam Bukhari di mana salah satu sahabat mengadu atas sakit 

perut yang diderita saudaranya. Saran yang diberikan oleh 

Rasulullah SAW adalah untuk memberikannya madu. 

Sahabat tersebut menjalankan saran dari Rasulullah SAW, 

akan tetapi saudaranya masih merasakan sakit perut yang 

sama. Sahabat tersebut kembali mengadu, dan Rasul SAW 

memberikan saran yang sama hingga kejadian tesebut 
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berulang sampai tigs kali, Rasulullah SAW selanjutnya 

bersabda: “Allah Maha Benar, perut saudaramu berbohong. 

Beri minumlah ia madu.” Sahabat tersebut akhirnya pulang 

dan memberikan madu lagi kepada saudaranya. Atas izin 

Allah SWT sakit perut yang ia derita sembuh (HR. Bukhari 

dan Muslim, melalui Abu Sa‘Id al-Khudri). Penelitian medis 

kemudian membuktikan khasiat yang dimiliki madu, 

diantaranya adalah (1) Mengandung berbagai vitamin dan 

mineral seperti zat besi, kalsium dan vitamin C (2) 

Mengandung antioksidan berupa nutraceuticals yang efektif 

melenyapkan radikal bebas di dalam tubuh (3) Mengandung 

protein dengan kadar 2,6%. Walaupun relatif kecil tetapi 

protein madu terdiri dari asam amino yang beragam, yakni 

asam amino esensial maupun non-esensial (4) Mengandung 

zat antibiotik pelawan patogen yang menjadi sebab penyakit 

(5) Memiliki kandungan asam organik berupa glikolat, asam 

laktat, asam format, asam asetat, asam oksalat, asam sitrat, 

asam tartarat dan asam malat yang berguna untuk proses 

metabolisme tubuh manusia (Sakri, 2015; Shihab, 2002). 

Dengan ini QS. An-Nahl ayat 69 tersebut menjadi salah satu 

bukti keajaiban al-Qur’an dengan segala kebenarannya yang 

telah diisyaratkan sebelum manusia mampu melakukan 

penelitian secara ilmiah.  
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5) Sistem Koordinasi 

1. Sistem Indra 

a) Mata (Indra Penglihatan) 

Mata adalah organ 

sensori kompleks yang 

bagian luarnya berupa 

bola mata bulat kenyal 

berisi cairan. Mata 

terletak di dalam rongga 

tengkorak dalam dan 

ditutup dengan kelopak 

mata, di bawahnya 

terdapat kelenjar yang 

memproduksi cairan 

pelindung guna melapisi kulit luar bola mata. Mata bagian 

dalam seperti pada gambar 2.6 terdiri atas 1) Lensa mata, 

berfungsi memfokuskan cahaya supaya dapat diterima 

dengan baik oleh retina 2) Kornea, berfungsi 

memfokuskan cahaya yang masuk ke dalam mata 3) Iris, 

mengatur intensitas cahaya yang masuk ke mata 4) Pupil, 

mengatur jumlah cahaya yang masuk ke mata bersama 

dengan iris 5) Retina, berfungsi membentuk bayangan 

untuk selanjutnya di bawa ke otak 6) Makula, berfungsi 

memberikan penglihatan yang detail dan tajam 7) Otot- 

Gambar 2.6 Struktur Mata 
Bagian Dalam 

Sumber: Boyd & Turbert (2018) 

 



54 

 

dan saraf mata, fungsi otot mada adalah mengendalikan 

pergerakan bola mata sedangkan saraf mata bekerja 

mengirim impuls ke otak (Boyd dan Turbert, 2018). 

b) Telinga (Indra Pendengaran) 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

Telinga adalah indra pendengaran yang juga 

berperan dalam keseimbangan. Struktur telinga terbagi 

menjadi tiga bagian seperti pada gambar 2.7 meliputi 

telinga bagian luar (outer ear), tengah (middle ear) dan 

dalam (inner ear). Mekanisme pendengaran terjadi ketika 

gelombang suara masuk melewati rongga telinga luar 

sehingga menjadikan gendang telinga (ear drum) bergetar. 

Getaran dilanjutkan menuju inkus dan stapes melalui 

maleus yang berada di telinga tengah, kemudian disalurkan 

Gambar 2.7 Struktur Telinga 
Sumber: University of Minnesota Medical School 

Duluth (2015) 
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ke dalam saluran koklea hingga akhirnya sampai di ujung 

akhir saraf dalam organ corti untuk selanjutnya di bawa ke 

otak (Fatmawati, 2017; Irianto, 2017). 

c) Lidah (Indra Pengecapan) 

Lidah merupakan 

organ sensori yang 

berperan pada 

persepsi 

pengecapan 

makanan. Lidah 

sebagian besar 

terdiri atas dua 

jenis otot yaitu otot 

instrinsik yang bertugas dalam semua gerakan halus 

sedangkan otot ekstrinsik bekerja pada gerakan kasar yang 

sangat penting pada saat mengunyah dan menelan serta 

mengaitkan lidah dengan bagian sekitarnya. Lidah ditutupi 

dengan titik-titik atau tonjolan kecil daging yang tersebar 

di sekitar lidah yaitu pada bagian depan, sepanjang tepi dan 

ke arah belakang. Tonjolan ini disebut dengan papila 

(papillae). 1) Papila filiformis jumlahnya tersebar luas di 

permukaan lidah. Epitel filiformis tak memiliki puting 

kecap, seringnya memiliki epitel bertanduk 2) Papila 

fungiformis memiliki puting kecap yang tersebar tak 

Gambar 2.8 Struktur Lidah 
Sumber: University of Wakaito (2018) 
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teratur di permukaan atas lidah 3) Papila foliata nampak 

sebagai tonjolan-tonjolan padat, berada di sepanjang 

pinggir lateral belakang lidah yang memiliki puting kecap 

4) Papila cirkumvalata hanya berjumlah 6 hingga 14 buah, 

berada di bagian posterior lidah, mengandung kuncup 

kecap dan banyak dialiri kelenjar mukosa dan kelenjar 

serosa von ebner di sekeliling papila (Nugroho et al., 2016, 

Fatmawati, 2017 dan Irianto, 2017). 

d) Hidung (Indra Penciuman) 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 2.9 Struktur Hidung 
Sumber: Ffion (2016) 

 

Hidung merupakan organ indra yang bekerja 

menerima impuls atau rangsangan berbentuk bau-bauan. 

Struktur hidung terdiri atas bagian-bagian seperti pada 

gambar 2.9 yaitu terdiri dari rongga hidung, sinus, turbinat, 
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faring dan laring. Mekanisme penciuman terjadi ketika zat 

bersifat bau (seperti uap dan gas) sampai pada reseptor 

bau. Zat tersebut larut oleh selaput lendir yang ada di dalam 

rongga hidung. Molekul zat berbau kemudian bereaksi 

terhadap rambut hidung merangsang impuls saraf sel 

penerima. Selanjutnya sel penciuman membawa isyarat ke 

kuncup penciuman, melewati saluran penciuman ke pusat 

penciuman dalam sistem tepi di otak untuk 

diinterpretasikan sebagai bau (Iskandar 2004). 

e. Kulit (Indra Peraba) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2.10 Struktur Kulit 
Sumber: Sumber: Stanford Children’s Health (2020)  

 

Kulit adalah organ dengan permukaan luas dengan 

fungsi melapisi bagian luar tubuh sekaligus melindungi 

tubuh dari bahaya seperti bahan kimia, sinar ultraviolet  
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dan mikroorganisme. Kulit terdiri dari tiga lapisan seperti 

terlihat pada gambar 2.10 yaitu epidermis, dermis dan 

hipodermis atau jaringan subkutan (subcutaneous tissue). Kulit 

memiliki struktur berupa serabut-serabut saraf halus yang 

sensitif dalam merasakan rangsangan berupa sentuhan. Kulit 

memiliki sejumlah reseptor yang berfungsi dalam menanggapi 

berbagai jenis rangsangan (Setiadi, 2007). Pembahasan sistem 

indra di dalam al-Qur’an di antaranya adalah terkait indra 

peraba dalam QS. An-Nisa’ ayat 56. 

 

ا كُلهمَا نَضِجَتۡ جُلوُدهُُم  تنَِا سَوۡفَ نصُۡلِيہِمۡ ناَرًً۬ ٰـ ذِينَ كَفرَُواْ بِـَٔايَ
إِنه ٱله

هُمۡ جُلوُداً غَيۡرَهَا لِيذَوُقوُاْ ٱلۡعذَاَبَ بدَهلۡنَ ا  ٰۗـ َ كَانَ عَزِيزًا حَكِيمًً۬  إِنه ٱللَّه

(٥٦)   

  
Artinya : “Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar 
mereka merasakan azab. Sungguh, Allah Maha-perkasa, 
Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa’ ayat 56). 

 
Tafsir al-Misbah menjelaskan: Sesungguhnya orang-

orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, yakni kafir yang 

mengingkari keesaan Allah dan kebenaran utusan-Nya, orang-

orang tersebut akan mendapatkan siksa di neraka. Setiap kali 

kulit mereka hangus terkena api neraka maka akan digantikan 
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dengan kulit baru supaya kepedihan tidak pernah berhenti 

menyiksa mereka. Setiap kali mereka menduga telah 

berakhir siksa atas mereka karena hancurnya tubuh mereka, 

Allah mengganti lagi kulit yang hangus dengan kulit yang 

baru, demikian siksa mereka berlanjut dan tidak terputus. 

Ilmuwan kemudian berhasil mendapatkan bukti di mana 

saraf yang tersebar pada lapisan kulit adalah saraf paling 

sensitif akan pengaruh suhu dan temperatur. Kulit adalah 

organ sensori dengan susunan serabut-serabut saraf halus 

yang sangat sensitif dalam merasakan rangsangan. Hikmah 

digantinya kulit orang-orang kafir tersebut adalah bahwa 

pada lapisan kulit terdapat saraf-saraf dengan kepekaan 

tinggi dalam merasakan nyeri dibandingkan dengan 

jaringan-jaringan dan organ bagian dalam, sehingga mereka 

lebih merasakan pedihnya siksa neraka. Dengan demikian 

ayat di atas menunjukkan mukjizat al-Qur’an yang terbukti 

secara ilmiah (Shihab, 2002). 
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2. Sistem Saraf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem saraf berfungsi menghubungkan pesan-pesan 

dari otak ke tubuh sehingga tubuh dapat melakukan  

berbagai kegiatan. Sistem saraf dapat diibaratkan sebagai 

jalan raya dari informasi yang mengendalikan dan 

mengoordinasi tubuh. Ribuan informasi kecil diperoleh oleh 

sistem saraf dari sejumlah organ sensori untuk 

diintegrasikan sehingga dapat mengetahui reaksi yang harus 

dilakukan tubuh. Struktur sistem saraf meliputi sistem saraf 

pusat (central nervous system) dan sistem saraf tepi 

(peripheral nervous system). Sistem saraf pusat (SSP) terdiri 

atas otak dan sum-sum tulang belakang (medulla 

spinalis/spinal cord). Sedangkan sistem saraf tepi (perifer) 

Gambar 2.11 Sistem Saraf Pusat dan Sistem Saraf Tepi 
Sumber: Andrade & Walker (2020) 
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tersusun di luar sistem saraf pusat dengan fungsi 

mengantarkan pesan dari dan atau menuju sistem saraf 

pusat (Rosi, 2019). Al-Qur’an telah mengisyaratkan otak 

sebagai bagian dari sistem persarafan yang mengendalikan 

tubuh dalam QS. Al-Alaq ayat 15-16. 

  
(١٥ا بِٱلنهاصِيَةِ )كَله لَٮِٕن لهمۡ يَنتهَِ لنَسَۡفعََۢ   

ذِبَة  خَاطِئةَ ً۬ )١٦( ٰـ   نَاصِيَة ً۬ كَ

Artinya: “(15) Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak 
berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-
ubunnya, (ke dalam neraka), (16) yaitu) ubun-ubun orang 
yang mendustakan dan durhaka.” (QS. Al-Alaq ayat 15-16). 
 

Kalimat “ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 

durhaka” pada ayat tersebut adalah bagian yang membuat 

para ilmuwan tertarik. Menurut Tafsir Ilmiah Salman, kata 

nasiyah ditafsirkan sebagai ubun-ubun yang mana dalam 

ilmu fisiologi dipadankan dengan otak depan (lobus frontal). 

Ubun-ubun (nasiyah) adalah bagian empuk pada puncak 

kepala yang lokasinya bertepatan dengan otak depan yang 

diketahui sebagai pusat fungsional dengan tanggung jawab 

atas pengaturan fungsi-fungsi tertentu. Tengkorak bagian 

dalam memiliki cerebrum yaitu lobus frontal yang berfungsi 

membuat rencana dan mendorong perkataan benar dan 

dusta serta perilaku baik dan buruk. Lobus frontal dominan 
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dalam mengendalikan emosi dan menjadi tempat beradanya 

kepribadian manusia. Lobus ini memiliki beberapa fungsi 

seperti fungsi motorik, spontanitas, memori, bahasa, 

penilaian dan kendali. Kalimat “ubun-ubun orang yang 

mendustakan lagi durhaka” merujuk pada ubun-ubun yang 

menjadi pusat pusat bermulanya segala tindakan dan 

perkataan manusia. Perkataan dan perbuatan yang baik akan 

mengantarkan kepada surga, sebaliknya keburukan akan 

menjerumuskan manusia kepada neraka. Jadi, ubun-ubun 

sebagai pusat perintah dari semua organ memiliki tanggung 

jawab atas perbuatan anggota badan lainnya. Fakta ilmiah 

tentang ubun-ubun ini baru diketahui sejak 60 tahun lalu, 

sedangkan al-Qur’an telah mengisyaratkannya sejak 1400 

tahun silam. Demikian menjadi bukti kebesaran Allah SWT 

melalui kebenaran ayat-ayat –Nya (Tim Tafsir Ilmiah Salman 

ITB, 2014). 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini akan disajikan pada tabel di bawah ini sebagai kajian 

pustaka. Kajian pustaka diperlukan dalam sebuah penelitian 

untuk memperoleh pengetahuan dan informasi terkait tema 

yang akan diteliti. Kajian pustaka juga diperlukan sebagai 

bahan perbandingan guna menghindari kesamaan penelitian 
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yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah ada. 

Kajian pustaka penelitian ini tersaji pada tabel 2.6 berikut. 

Tabel 2.6 Kajian Pustaka 

Aspek Persamaan Perbedaan 
Pendekatan 

Pembelajaran 
Pengembangan 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD) 
Pada Materi Pokok 
Eubacteria Berbasis 
Pendekatan Ilmiah 
(Harahap, 
Simatupang dan 
Susanti, 2019) 

Pengembangan 
Perangkat 
Pembelajaran 
Kontekstual dengan 
Pendekatan Guided 
Inquiry Materi 
Tumbuhan Berbiji 
pada Siswa SMK 
Farmasi Nusaputera 
(Norra, 2018) 

Pengembangan 
LKPD Berbasis 
Pendekatan Saintifik 
untuk Melatihkan 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 
(Khasanah dan 
Supardi, 2019) 

Pengembangan 
LKPD Berbasis 
Pendekatan Science, 
Technology, 
Engineering, And 
Mathematics (STEM) 
untuk 
Menumbuhkan 
Keterampilan 
berpikir Kritis 
Siswa (Simatupang, 
Sianturi dan 
Alwardah, 2019) 
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2.6 Lanjutan  

Aspek Persamaan Perbedaan 
Keterampilan 

yang dilatih 
Keefektifan LKPD 
Berbasis Guided 
Discovery Untuk 
Melatihkan 
Keterampilan Proses 
Sains Terintegrasi Pada 
Materi Fotosintesis 
(Mursitaningrum, 
Yuliani, dan Yakub, 
2019) 

Pengembangan 
Lembar Kerja 
Siswa Berbasis 
Scientific 
Approach 
Berbantuan 
Virtual 
Laboratory untuk 
Melatih 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Siswa di SMA 
(Timur, Yushardi 
dan Supriyadi, 
2019) 

Pengembangan LKPD 
Model Inkuiri 
Terbimbing untuk 
Memfasilitasi 
Kemampuan 
Komunikasi dan 
Disposisi Komunikasi 
(Suryatiningsih, Yunarti 
dan Bharata, 2018) 

Pengembangan 
Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
Berbasis 
Scientific 
Approach 
terhadap 
Kemampan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis Siswa 
(Rambe dan 
Listiana, 2018) 
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2.6 Lanjutan  

Aspek Persamaan Perbedaan 
Jenjang 
Sekolah 

 

Pengembangan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis 
Guided Discovery Materi 
Ekosistem untuk 
Melatihkan 
Keterampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik 
Kelas X SMA (Pertiwi 
dan Fitrihidajati, 2019) 

LKPD Berbasis 
Scientific Approach 
Terhadap 
Kemampuan  
Pemecahan 
Masalah Peserta 
Didik Sekolah 
Dasar (Komarudin, 
2019) 

Validitas dan 
Kepraktisan LKPD 
Literasi Sains pada 
Materi Jamur untuk 
Melatihkan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas X 
SMA (Sholihah dan 
Indana, 2018) 

Pengembangan 
LKPD IPA 
Menggunakan 
Pendekatan 
Saintifik Materi Zat 
Aditif pada 
Makanan untuk 
Mengembangkan 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Peserta Didik SMP 
(Noviyani, 
Nurohman dan 
Anjarsari, 2017) 

 
 
Tabel di atas memperlihatkan adanya persamaan dan 

perbedaan yang dapat dijadikan pembanding penelitian ini 

dengan penelitian relevan yang sudah ada. Penjelasan dari 

kajian pustaka pada penelitian ini yakni sebagaimana uraian 

berikut.   
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1. Aspek Pendekatan Pembelajaran 

a) Persamaan Pendekatan Pembelajaran 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh 

Harahap et al (2019) & Khasanah dan Supardi (2019) 

terletak pada pendekatan pembelajaran yang digunakan 

untuk mengembangkan LKPD yaitu pendekatan saintifik 

(scientific approach). Adapun hasil penelitian oleh 

Harahap et al (2019) menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis pendekatan saintifik mendapatkan rata-rata 

presentase 89,49% (sangat baik). Sedangkan penelitian 

oleh Khasanah dan Supardi (2019) memperoleh hasil 

kelayakan LKPD sebesar 91%. LKPD yang 

dikembangkan juga mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis dengan perolehan rata-rata n-gain 

sebesar 0,57 (kategori sedang).  

b) Perbedaan Pendekatan Pembelajaran 

Kajian pustaka dengan perbedaan pendekatan 

pembelajaran diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran terkait tema penelitian yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran. Penelitian oleh Norra (2018) 

menggunakan pendekatan guided inquiry dan berhasil 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid 

dan efektif untuk digunakan. Sedangkan LKPD oleh 

Simatupang et al (2019) berbasis pendekatan STEM 
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(Science, Technology, Engineering, And Mathematics) 

memperoleh hasil persentase 90% (sangat layak). 

Keduanya berbeda dengan LKPD oleh peneliti yang 

mana menggunakan pendekatan saintifik.  

2. Aspek Keterampilan yang dilatih 

a) Persamaan Keterampilan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Mursitaningrum et al (2019) adalah LKPD yang 

dikembangkan bertujuan untuk melatih keterampilan 

proses sains. Sedangkan persamaan dengan penelitian 

Suryatiningsih et al (2018) adalah LKPD dikembangkan 

untuk melatih keterampilan komunikasi. LKPD yang 

dikembangkan oleh Mursitaningrum et al (2019) 

memperoleh hasil yang valid dan efektif untuk melatih 

KPS. Sedangkan LKPD oleh Suryatiningsih et al (2018) 

memenuhi indikator ketercapaian untuk melatih 

kemampuan komunikasi.  

b) Perbedaan Keterampilan 

Pengembangan LKPD oleh Timur et al (2019) 

memiliki perbedaan keterampilan yang dilatih yakni 

berpikir kritis, sedangkan LKPD oleh Rambe dan Listiana 

(2018) untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. 

Keduanya berbeda dengan LKPD pada penelitian ini yaitu 

untuk melatih KPS terpadu dan keterampilan komunikasi.  
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3. Aspek Jenjang Sekolah 

Persamaan penelitian dengan Pertiwi dan 

Fitrihidajati (2019) & Sholihah dan Indana (2018) adalah 

pengembangan LKPD dengan subjek penelitian siswa 

SMA/MA sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

Komarudin (2019) adalah subjek penelitian yakni siswa SD.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui 

kebaruan penelitian ini yaitu LKPD yang dikembangkan 

memiliki spesifikasi untuk melatih KPS terpadu dan 

keterampilan komunikasi. Selain itu, LKPD berbasis scientific 

approach yang dikembangkan juga diintegrasikan dengan 

nilai-nilai Islam guna memberikan landasan dan penguatan 

keislaman dalam ilmu biologi tanpa mengurangi esensi 

materi yang disajikan.  
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang terbentuk dari latar belakang 

dan kajian pustaka yang telah disajikan sebelumnya adalah 

pada gambar 2.12 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

MASALAH 
1. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi sistem 

pernapasan, sistem ekskresi dan koordinasi 
2. Pembelajaran didominasi metode ceramah sehingga kurang 

mendorong pelatihan keterampilan (skill) siswa 
3. Bahan ajar belum memuat integrasi ilmu biologi dengan nilai-

nilai Islam 

POTENSI 
1. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik (scientific 

approach) mendukung kegiatan eksperimen (praktikum) 
yang dapat membuat materi lebih mudah dipahami 

2. Kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan proses sains 
terpadu dan komunikasi siswa 

3. Model pengembangan 4D dapat digunakan untuk 
mengembangkan LKPD berbasis scientific approach 
terintegrasi nilai Islam  

SOLUSI 
Dikembangkan LKPD berbasis scientific approach terintegrasi 

nilai islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan 

keterampilan komunikasi siswa 

 

HASIL 
Karakteristik pengembangan dan kelayakan LKPD berbasis 
scientific approach terintegrasi nilai islam dalam melatih 
keterampilan proses sains terpadu dan keterampilan 
komunikasi siswa berhasil diketahui. 

Gambar 2.12 Skema Kerangka Berpikir 
 



70 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research & Development atau R&D). R&D 

merupakan usaha yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk baru ataupun mengembangkan produk yang sudah 

ada (Khoiri, 2019). Produk yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis 

scientific approach terintegrasi nilai Islam untuk melatih 

keterampilan proses sains terpadu dan keterampilan 

komunikasi. Model pengembangan yang digunakan adalah 

model 4D oleh Thiagarajan et al (1974) dengan langkah 

seperti pada gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D (Diadaptasi dari 

Thiagarajan et al., 1974 dalam Yunika et al., 2020) 
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B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan LPKPD pada penelitian ini mengikuti 

prosedur 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari empat 

langkah yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (development) dan penyebaran (disseminate) 

(Thiagarajan et al, 1974:5). Penelitian ini dilakukan hanya 

sampai pada tahap ketiga yakni tahap pengembangan 

(disseminate) karena adanya keterbatasan dari peneliti. 

Mengikuti model pengembangan 4D, maka proses 

pengembangan LKPD pada  penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian menurut Thiagarajan et al 

(1974:6) merupakan kegiatan analisis yang dilakukan 

untuk menentukan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pengembangan. Tahap pendefinisian terdiri dari lima 

langkah sebagai berikut.  

a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) 

Analisis ujung depan adalah studi untuk 

menemukan fakta permasalahan dan menentukan 

alternatif penyelesaian yang relevan dan efisien untuk 

dilakukan (Yunika et al, 2020:301). Pada tahap ini, 

peneliti menganalisis masalah yang ditemukan pada 

kegiatan pembelajaran biologi di MAN Kendal yakni 

dengan cara melakukan wawancara atau tanya jawab 
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dengan salah satu guru biologi kelas XI dan melakukan 

observasi untuk mengetahui kondisi pembelajaran di 

sekolah. 

b. Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Studi untuk memperoleh informasi terkait karakter 

siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

kebutuhan (Sohilait, 2020:108). Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini ialah mengumpulkan informasi melalui angket 

analisis kebutuhan yang dibagikan kepada 32 siswa kelas XI 

MIPA 6 dan menyimpulkan hasil analisis dari data tersebut. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis berupa identifisikasi untuk menentukan 

tugas pokok yang akan diberikan kepada siswa sehingga 

kompotensi minimal dapat dicapai (Sohilait, 2020:108). Pada 

tahap ini peneliti menetapkan materi dan tugas yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.   

d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep dilakukan untuk memastikan 

pemenuhan dan kesesuaian cakupan tugas dengan RPP 

sehingga dapat diperoleh garis besar materi yang akan 

disajikan dalam bahan ajar (Yunika et al, 2020:301). Kegiatan 

yang dilakukan peneliti yakni menganalisis kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) pada materi yang sudah 

dijadikan batasan dan menyusun sintaks pembelajaran.  



73 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional 

Objectives) 

Kegiatan menyusun tujuan instruksional dengan cara 

mengubah hasil analisis sebelumnya menjadi tujuan yang 

dapat dinyatakan dalam bentuk perilaku. Tujuan 

instruksional ini menjadi dasar perancangan bahan ajar yang 

akan dikembangkan (Sohilait, 2020:108). Pada tahap ini 

peneliti merumuskan tujuan pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap desain adalah proses membuat rancangan 

prototipe produk yang akan dikembangkan. Perancangan 

dilakukan setelah analisis data dan penetapan tujuan 

pembelajaran (Sohilait, 2020:110). Pada tahap ini peneliti 

memilih media dan format LKPD serta menyusun kerangka 

LKPD menjadi desain LKPD versi awal. 

3.  Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah tahap yang 

menghasilkan produk akhir (final). Tahap pengembangan 

meliputi dua bagian yaitu penilaian oleh ahli (expert 

appraisal) dan uji pengembangan (developmental testing) 

(Sohilait, 2020:111). Tahap pengembangan pada penelitian 

ini adalah melakukan evaluasi berupa uji kelayakan pada 

LKPD yang telah dirancang pada tahap sebelumnya untuk 

kemudian diperbaiki menjadi lebih baik.  
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kendal pada 

tahun ajaran 2020/2021 dengan subjek penelitian 106 

peserta didik kelas XI MIPA 4, 5 dan 6. Sampel diambil dari 

populasi enam kelas XI MIPA yang berjumlah 209 peserta 

didik dengan menggunakan teknik simple random sampling.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Supriyadi (2020:163) mengemukakan bahwa 

pengumpulan data menurut sumbernya dikategorikan 

menjadi dua yaitu pengumpulan data primer (data yang 

diperoleh peneliti secara langsung) dan data sekunder (data 

yang diperoleh secara tidak langsung yakni melalui sumber 

yang telah tersedia). Pada penelitian ini, data sekunder 

diperoleh melalui pengumpulan informasi dari buku, jurnal 

dan artikel penelitian lainnya. Sedangkan data primer 

diperoleh melalui dua metode pengumpulan data berikut. 

1. Observasi: Pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui fenomena, situasi dan 

kondisi di lokasi tersebut (Supriyadi, 2020:166). 

Observasi pada penelitian ini dilakukan di MAN Kendal 

guna mengetahui kondisi pembalajaran biologi dan 

karakter peserta didik di sekolah. 

2. Wawancara: Pengumpulan data melalui kegiatan tatap 

muka dan tanya jawab secara langsung oleh peneliti  
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dengan narasumber (Supriyadi, 2020:165). Kegiatan 

wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan salah satu 

guru biologi kelas XI.  

3. Angket: Metode pengumpulan data melalui sejumlah 

pertanyaan ataupun pernyataan yang diberikan kepada 

responden (Supriyadi, 2020:166). Penelitian ini 

menggunakan angket sebagai berikut 1) Angket analisis 

kebutuhan peserta didik 2) Angket validasi LKPD oleh ahli 3) 

Angket penilaian LKPD oleh guru biologi 4) Angket respon 

peserta didik. 

4. Dokumentasi: Pengumpulan informasi melalui sumber 

berupa bukti kejadian yang telah berlalu. Bukti tersebut 

dapat dijumpai dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar 

atau karya bersejarah dari seorang tokoh (Sugiyono, 

2015:240). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan 

bimbingan, angket penelitian, perangkat bahan ajar yang 

dikembangkan dan foto kegiatan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang 

telah terkumpul menjadi sebuah informasi baru dengan 

karakteristik yang lebih mudah dipahami sehingga dapat 

berguna sebagai solusi untuk mengatasi suatu 

permasalahan. Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis 
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data yang diperoleh yakni analisis data kualitatif dan analisis 

data kuantitatif (Mukhtazar, 2020). Analisis data pada 

penelitian ini seperti pada uraian berikut.  

1. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang dinyatakan bukan 

dalam bentuk bilangan atau angka (Wahyuningrum, 

2020:49). Data kualitatif dikumpulkan oleh peneliti dari 

hasil tanggapan, kritik dan saran dari validator ahli, 

praktisi (guru) dan peserta didik.   

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang memiliki 

bentuk bilangan atau angka (Wahyuningrum, 2020:50). 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis perolehan skor angket validasi, penilaian 

guru dan respon peserta didik. Nilai yang telah diperoleh 

kemudian dideskripsikan dan dinyatakan dalam bentuk 

kelayakan melalui kriteria penilaian. Kriteria penentuan 

kelayakan LKPD oleh para ahli didasarkan pada skala 

Likert dengan lima penilaian seperti pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Ahli  
Skala Nilai Kriteria 

5 Sangat Layak 
4 Layak 
3 Cukup Layak 
2 Kurang Layak 
1 Sangat Kurang Layak 

(Sudaryono, 2016:101) 
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Kriteria penentuan hasil penilaian LKPD oleh guru dan 

tanggapan dari peserta didik didasarkan pada skala likert 

dengan empat alternatif jawaban seperti pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Guru dan Peserta Didik 

Skala Nilai Kriteria 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

 

 
Skala Likert merupakan alat bantu untuk mengukur 

pendapat, sikap dan penilaian seseorang atau kelompok 

berkaitan dengan suatu hal (Sudaryono, 2016:100). Pada 

penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan skala 

Likert untuk mengetahui kelayakan LKPD melalui skor yang 

diperoleh. Skor yang telah diperoleh kemudian diakumulasikan 

menggunakan rumus berikut. 

 

% =
𝑛

𝑁
 𝑥 100  

Keterangan: 

% = Persentase kelayakan 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimum 

(Sabaniah et al., 2019:232) 
 

(Hasanah et al., 2021:70) 
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Kelayakan LKPD dapat diketahui dari persentase 

kelayakan yang telah diperoleh. Ketentuan pemberian makna 

dan penarikan simpulan atas kelayakan LKPD menggunakan 

interpretasi skor seperti tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Interpretasi Skor  

No. Persentase Penilaian Interpretasi 
1. 81%-100% Sangat Layak 
2. 61 % - 80% Layak 
3. 41 % - 60 % Cukup Layak 
4. 21 % - 40 % Tidak Layak 
5. 0 % - 20 % Sangat Tidak Layak 

(Sabaniah et al., 2019:232) 
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 BAB IV 

PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan pembahasan  hasil penelitian 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Scientific Approach terintegrasi nilai Islam untuk melatih 

Keterampilan Proses Sains Terpadu dan Keterampilan 

Komunikasi siswa kelas XI SMA/MA. Sebagaimana tujuan 

penelitian yang telah disebutkan pada Bab 1, penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan dan menganalisis kelayakan 

LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai-nilai Islam 

untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan 

keterampilan komunikasi peserta didik. Penelitian ini 

mengikuti prosedur pengembangan 4D oleh Thiagarajan et al 

(1974) yang meliputi empat tahap yaitu Define (pendefinisian), 

Design  (perancangan), Development (pengembangan) dan 

Disseminate (penyebaran) sehingga peneliti dapat 

mendeskripsikan karakteristik pengembangan dan kelayakan 

LKPD. Adapun penelitian pada judul ini terbatas sampai tahap 

ketiga yaitu tahap pengembangan (development). Pembahasan 

dari hasil penelitian ini sebagaimana uraian berikut. 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Produk yang dimaksud dari penelitian pengambangan 

ini adalah LKPD berbasis scientific approach terintegrasi 

nilai Islam. Prototipe produk dihasilkan dengan mengikuti 

model pengembangan 4D melalui prosedur berikut. 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian memiliki tujuan untuk 

menentukan prasyarat pengembangan LKPD. Berikut adalah 

pembahasan dari hasil analisis pada tahap define. 

a. Analisis Ujung Depan (Front-End-Analysys) 

Analisis ujung depan pada penelitian ini adalah 

dengan melakukan kegiatan observasi di lokasi 

penelitian yaitu MAN Kendal. Guna mengetahui 

informasi terkait situasi dan kondisi pembelajaran 

biologi di MAN Kendal, peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung dan tanya jawab dengan salah satu guru 

biologi kelas XI berkenaan dengan proses pembelajaran, 

metode dan perangkat pembelajaran yang digunakan 

serta perilaku peserta didik ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran biologi. Daftar rincian wawancara dapat 

dilihat pada lampiran 8 (hlm. 157). Adapun informasi 

yang diperoleh dari kegiatan wawancara adalah bahwa 

pembelajaran biologi di kelas XI MAN Kendal 

menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu 

metode ceramah, praktikum dan diskusi. Metode 

ceramah paling sering digunakan di antara metode 

lainnya. Metode ini kurang efektif dalam mendorong 

keaktifan dan melatih keterampilan peserta didik. 

Berkaitan dengan metode yang digunakan guru dalam  
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kegiatan pembelajaran, peserta didik memberikan respon dan 

tingkah laku yang beragam. Beberapa peserta didik berperan 

aktif sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran biologi. Berkaitan dengan hal 

ini, guru mengatakan bahwa peserta didik menunjukkan respon 

paling baik ketika pembelajaran menggunakan metode 

praktikum. Peserta didik terlihat semangat ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum. Di antara 

materi sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem 

koordinasi yang menggunakan metode praktikum hanya sistem 

pernapasan, sedangkan untuk sistem ekskresi dan koordinasi 

guru menerapkan metode ceramah dan diskusi. Bahan ajar yang 

digunakan adalah LKS dan buku teks dari sekolah yang belum 

memuat integrasi Islam dengan ilmu biologi. Berkaitan dengan 

hal tersebut, guru menjelaskan bahwa nilai-nilai Islam 

disampaikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  

b. Analisis Peserta didik (Learner Analysys) 

Analisis untuk mendapatkan informasi terkait 

karakter dan preferensi peserta didik dilakukan dengan 

memberikan angket analisis kebutuhan peserta didik yang 

terdiri atas beberapa indikator seperti pada lampiran 9 (hlm. 

159). Angket analisis kebutuhan peserta didik yang 

dibagikan kepada 32 peserta didik kelas XI MIPA 6 

menunjukkan informasi bahwa 95% dari mereka antusias 

mengikuti kegiatan pembelajaran biologi. Meski demikian, 
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sebanyak 70% peserta didik menyatakan masih merasa 

kesulitan memahami materi sistem pernapasan, sistem 

ekskresi dan sistem koordinasi. Banyaknya materi 

menimbulkan kecenderungan peserta didik untuk 

menghafalkan materi bukan memahami konsepnya. Terkait 

dengan hal ini, 95% peserta didik mengungkapkan metode 

paktikum lebih memudahkan pemahaman konsep dan 

materi biologi. Kemudian, 50% peserta didik menyatakan 

bahwa integrasi atau keterpaduan nilai-nilai Islam belum 

termuat dalam buku paket & LKS dari sekolah dan 100% 

peserta didik setuju bahwa mereka perlu mengetahui 

keterpaduan ilmu biologi dengan Islam. Informasi yang 

diperoleh dari analisis kebutuhan peserta didik ini 

memberikan dorongan kepada peneliti untuk 

mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

terintegrasi nilai Islam yang mendukung metode praktikum 

dalam pembelajaran sehingga dapat 1) Meningkatkan 

motivasi dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran 2) Mempermudah pemahaman konsep biologi 

3) Melatih Keterampilam Proses Sains (KPS) terpadu dan 

keterampilan komunikasi peserta didik 4) Menambah 

wawasan peserta didik akan keterpaduan nilai-nilai Islam 

dengan ilmu biologi.  
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c. Analisis Tugas (Task Analysys) 

Tujuan dari analisis tugas adalah untuk menentukan 

tugas pokok yang harus diselesaikan peserta didik. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan analisis kompotensi dasar (KD) 

pada materi yang telah ditentukan yaitu sistem pernapasan, 

sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Hasil analisis KD 

kemudian digunakan  sebagai acuan dalam menyusun LKPD. 

d. Analisis Konsep (Consept Analysis) 

Analisis konsep adalah kegiatan identifikasi konsep-

konsep penting dalam penyusunan LKPD. LKPD pada 

penelitian ini disusun dengan mengikuti konsep pendekatan 

saintifik dengan tujuan melatih KPS terpadu dan 

keterampilan komunikasi peserta didik. LKPD saintifik yang 

dikembangkan memuat ringkasan materi terintegrasi nilai 

Islam dan petunjuk berupa sintaks atau langkah-langkah 

kegiatan eksperimen yang sesuai dengan tahapan metode 

ilmiah yakni terdiri dari tahapan berikut 1) melakukan 

pengamatan 2) mengajukan pertanyaan 3) menyusun 

hipotesis 4) melakukan kegiatan ilmiah 5) membuat analisis 

data dan 6) menarik kesimpulan. Selain itu, LKPD juga 

memuat evaluasi berupa pertanyaan atau soal yang sesuai 

dengan materi dan kegiatan eksperimen yang disajikan. 

Penyusunan LKPD saintifik pada penelitian pengembangan 

ini juga tidak terlepas dari kesesuian dengan KD pada 

kurikulum yang berlaku. 
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional 

Objective) 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dari 

analisis tugas dan konsep menjadi harapan yang ingin 

dicapai dengan adanya pengembangan LKPD. Tujuan ini 

menjadi acuan dalam menyusun LKPD sehingga perubahan 

yang diharapkan dapat terpenuhi. Adapun tujuan 

pembelajaran yang dimaksud sebagai berikut. 

1) Peserta didik dapat melakukan identifikasi struktur 

dan fungsi organ penyusun sistem pernapasan, 

ekskresi dan koordinasi 

2) Peserta didik mampu memberikan penjelasan 

bagaimana mekanisme terjadinya pernapasan, 

ekskresi dan koordinasi 

3) Peserta didik mampu melakukan analisis pada 

gangguan sistem pernapasan, ekskresi dan koordinasi 

beserta teknologi untuk pengobatan penyakit tersebut 

4) Peserta didik memiliki motivasi untuk aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran biologi 

5) Peserta didik memiliki wawasan akan nilai Islam yang 

berkaitan dengan ilmu biologi 

6) Peserta didik dapat melatih KPS Terpadu dan 

keterampilan komunikasi dengan menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan.  
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap desain adalah proses membuat rancangan 

prototipe LKPD yang dikembangkan. Penyusunan LKPD 

disesuaikan dengan pendekatan saintifik yakni 

pembelajaran dengan kegiatan ilmiah sehingga 

diharapkan dapat melatih KPS terpadu dan keterampilan 

komunikasi siswa. Hasil kerangka LKPD pada tahap ini 

adalah berikut. 

a. Judul: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Pendekatan Saintifik terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

b. Komponen LKPD : 1) Cover 2) Identitas LKPD 3) 

Kata Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5) 

Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 7) 

Halaman Kompetensi Dasar (KD), Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) dan Tujuan 

Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai-Nilai 

Islam 9) Kegiatan Eksperimen 10) Daftar Pustaka 

c. Format LKPD: LKPD yang dihasilkan berbentuk 

hardfile dicetak dengan kertas HVS 70 gram/m2. 
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Kerangka LKPD yang dihasilkan selanjutnya diproses 

menjadi desain awal LKPD dengan penjelasan berikut. 

1. Cover  

Cover didesain full color, terdiri atas 1) Judul dengan 

jenis dan ukuran font yang lebih menonjol dari pada bagian 

lain 2) Ilustrasi yang menggambarkan isi LKPD yaitu 

ilustrasi sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem 

koordinasi 3) Sasaran LKPD yaitu siswa kelas XI SMA/MA 

4) Logo universitas dan 5) Nama penyusun.  

2. Halaman Identitas LKPD 

Halaman identitas berisi daftar judul LKPD, nama 

penyusun, nama pembimbing dan validator ahli LKPD. 

3.  Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi latar belakang pengembangan, 

pengenalan LKPD pendekatan saintifik dan harapan yang 

ingin dicapai dengan adanya LKPD yang dikembangkan.  

4. Petunjuk Penggunaan LKPD 

Petunjuk penggunaan berfungsi sebagai pedoman bagi 

peserta didik dalam menggunakan LKPD. 

5. Daftar Isi 

Daftar bab dan sub bab yang ada di dalam LKPD. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan apa saja yang 

termuat dalam LKPD dan memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalam menemukan halaman-halaman 

tertentu di dalam LKPD. 
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6. Halaman Pengenalan 

Halaman pengenalan berisi pengenalan akan 

pendekatan saintifik dan metode ilmiah.  

7. Halaman KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) disajikan untuk 

menginformasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) berguna untuk menginformasikan 

rumusan kemampuan yang menunjukkan ketercapaian KD. 

Sedangkan tujuan pembelajaran menginformasikan hasil 

dari kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.  

8. Materi terintegrasi Nilai Islam 

Materi dalam LKPD disajikan berdasarkan urutan KD 

yaitu sistem pernapasan (KD 3.8), sistem ekskresi (KD 3.9) 

dan sistem koordinasi (KD 3.10). Materi disusun secara 

sistematis, disajikan dengan bahasa yang dapat dipahami 

dengan baik, kalimat jelas dan tidak menyebabkan 

kekeliruan makna serta menggunakan gaya penyajian yang 

menarik. Susunan pada lembar materi sebagai berikut. 

a. Pendahuluan: Berisi pengenalan materi disertai 

ilustrasi yang sesuai. Pengenalan ini berupa fenomena 

atau fakta di sekitar yang relevan dengan materi 

bahasan sehingga peserta didik merasa lebih dekat dan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mempelajari ilmu 

biologi. 
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b. Peta Konsep:  Memberikan informasi berupa sub bab 

materi yang ada di dalam LKPD dan akan dipelajari oleh 

peserta didik 

c. Landasan Materi: Berupa nilai-nilai Islam relevan untuk 

menunjukkan keterpaduan Islam dan ilmu biologi. 

Integrasi nilai Islam ditampilkan sebelum penyajian 

materi sehingga dapat dijadikan landasan peserta didik 

dalam mempelajari materi biologi 

d. Materi Pokok: Ringkasan materi sesuai dengan KD 

disertai dengan ilustrasi yang jelas.  

9. Halaman Kegiatan Eksperimen (Praktikum)  

Kegiatan praktikum disesuaikan dengan materi dan 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Kegiatan 

praktikum disajikan bervariasi di antaranya adalah kegiatan 

observasi, demonstrasi dan simulasi. Kegiatan praktikum 

disusun berdasarkan konsep pendekatan saintifik yang 

mengadaptasi tahapan metode ilmiah ke dalam proses 

pembelajaran. Dengan melakukan kegiatan praktikum sesuai 

dengan prosedur metode ilmiah, peserta didik diharapkan 

dapat melatih dan mengembangkan KPS terpadu dan 

keterampilan komunikasi mereka. Tabel 4.1 berikut 

menyajikan indikator KPS terpadu dan keterampilan 

komunikasi yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta 

didik. 
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Tabel 4.1 Indikator Keterampilan 

Jenis 
Keterampilan 

Indikator Keterampilan 

Keterampilan 
Proses Sains 

Terpadu 

Merumuskan Hipotesis 

Peserta didik mampu membuat pernyataan 
umum yang dapat menjelaskan suatu 
peristiwa yang kemudian dapat diuji untuk 
membuktikan validitasnya 

Melakukan Eksperimen 
Peserta didik mampu melakukan kegiatan 
eksperimen untuk menguji hipotesis 

Menganalisis dan   Menafsirkan Data 

Peserta didik mampu menganalisis dan 
menafsirkan data, memberikan penjelasan 
yang rasional dari objek, peristiwa atau pola 
dari informasi yang dikumpulkan 

Keterampilan 
Komunikasi 

Komunikasi Tulisan 
Peserta didik mampu menyajikan data hasil 
pengamatan, analisis dan penafsiran data 
secara tulisan dalam bentuk daftar, tabel, 
grafik dan angka dengan benar 

Komunikasi Lisan 
Peserta didik mampu menyajikan data hasil 
pengamatan, analisis dan penafsiran data 
secara lisan dalam bentuk kegiatan 
presentasi kelompok dan atau individu 

10. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber referensi yang 

digunakan oleh penulis dalam penyusunan LKPD. Referensi 

diambil dari sumber yang valid seperti buku, jurnal dan 

artikel penelitian lainnya. Daftar pustaka berfungsi 

memudahkan peserta didik dalam mencari rujukan 

literatur dalam LKPD. 
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Desain LKPD yang dihasilkan pada tahap perancangan 

(design) ini sebagaimana tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.2 Desain Awal LKPD 

Desain Awal LKPD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Desain Cover Gambar 4.2 Desain Halaman KD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.3 Desain Halaman 
Materi 

Gambar 4.4 Desain Halaman 
Kegiatan Eksperimen 

 



91 
 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

LKPD hasil tahap perancangan (design) merupakan 

LKPD yang belum final. Tahap pengembangan ini menguji 

kelayakan LKPD hasil tahap design kepada ahli materi, ahli 

media dan ahli integrasi Islam. LKPD yang sudah dinyatakan 

layak kemudian dilakukan uji coba terbatas ke sekolah untuk 

mengetahui penilaian guru dan respon peserta didik. 

Pembahasan tahap development sebagaimana uraian berikut. 

a. Data Hasil Pengembangan 

Data hasil pengembangan LKPD meliputi data 

kuantitatif dan data kualitatif. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa perolehan skor LKPD 

oleh validator ahli. Hasil perolehan skor oleh masing-

masing validator sebagaimana uraian berikut. 

a. Validasi oleh Ahli Media  

Validasi media adalah penilaian LKPD dari 

segi tampilan atau desain LKPD. Validasi media 

dilakukan oleh Widi Cahya Adi, M.Pd. Uji validasi 

media meliputi lima aspek yaitu kegrafikan, 

penyajian, konstruksi, didaktis dan praktikalitas. 

Hasil angket validasi media dapat dilihat pada 

lampiran 14 (hlm. 171). Adapun  rekapitulasi 

perhitungan skor dan penentuan kelayakan aspek 
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 media (berdasarkan skala likert) disajikan pada tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi Media 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Kegrafikan 85% Sangat Layak 
2. Penyajian 100% Sangat Layak 
3. Konstruksi 80% Layak 
4. Didaktik 100% Sangat Layak 
5. Praktikalitas 100% Sangat Layak 

Keseluruhan 88% Sangat Layak 

 
b. Validasi oleh Ahli Materi 

Validasi materi adalah penilaian materi yang disajikan 

dalam LKPD. Uji kelayakan materi dilaksanakan oleh Mirtaati 

Na’ima, M.Sc. dengan empat aspek uji yaitu kelayakan isi 

materi, penyajian materi, kebahasaan dan kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. Hasil angket validasi materi dapat dilihat 

pada lampiran 11 (hlm. 164). Adapun  rekapitulasi 

perhitungan dan penentuan kelayakan materi LKPD tersaji 

pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi Materi 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Kelayakan Isi 90% Sangat Layak 
2. Kelayakan Penyajian 86% Sangat Layak 
3. Kebahasaan 77% Layak 
4. Kesesuaian dengan 

Pendekatan Saintifik 
80% Layak 

Keseluruhan 83% Sangat Layak 
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c. Validasi oleh Ahli Integrasi Islam 

Validasi integrasi Islam adalah penilaian integrasi Islam 

pada LKPD yang dikembangkan. Validasi integrasi Islam 

dilakukan oleh Dr. H. Nur Khoiri, M. Ag. Uji validasi integrasi 

Islam meliputi tiga aspek yaitu kemampuan penyajian 

integrasi, kesesuaian integrasi dan ketercapaian tujuan 

integrasi. Hasil angket validasi integrasi Islam terlampir pada 

lampiran 17 (hlm. 180). Adapun rekapitulasi perhitungan dan 

penentuan kelayakan integrasi Islam tersaji pada tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi 
Integrasi Islam 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Kemampuan 
Penyajian Integrasi 

80% Layak 

2. Kesesuaian 
Integrasi 

70% Layak 

3. Ketercapaian 
Tujuan 

90% Sangat  Layak 

Keseluruhan 80% Layak 

 
2) Data Kualitatif 

Data kulitatif didapatkan dari tanggapan dan masukan 

para ahli terhadap LKPD yang dikembangkan. Data kualitatif 

dari masing-masing ahli sebagai berikut. 

a) Data Kualitatif Validasi Media 

Data kualitatif yang didapatkan dari ahli media 

tersaji pada tabel 4.6  berikut.  
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Tabel 4.6 Data Kualitatif Validasi Media 

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan 
1) Ilustrasi yang digunakan 

pada cover LKPD terlalu 
ramai sehingga kurang 
efektif dalam 
menggambarkan isi LKPD 

Mengganti cover dengan 
desain dan ilustrasi yang lebih 
sederhana dan dapat 
menggambarkan isi LKPD 
dengan baik 

2) Tampilan halaman KD 
melewati batas margin 
kanan 

Mengatur kembali tampilan 
halaman KD sehingga sesuai 
dengan batas margin yang 
telah diatur 

3) Penggunaan shape dengan 
sudut 90° pada judul 
materi tidak dinamis 

Mengganti shape dengan sudut 
yang lebih besar dari 90° 

4) Peta konsep menggunakan 
gambar yang sama tidak 
efektif dalam 
menunjukkan sub bab 
materi 

Mengganti setiap gambar pada 
peta konsep dengan gambar 
yang sesuai dengan sub bab 
materi  

5) Ukuran font teks 
berbahasa arab terlalu 
kecil 

Mengganti font dengan ukuran 
yang lebih besar sehingga 
dapat terbaca lebih mudah  

6) Gambar atau ilustrasi 
masih ada yang 
menggunakan format 
hitam-putih 

Mengganti semua ilustrasi 
menjadi berwarna sehingga 
lebih menarik dan jelas 

7) Desain tidak sesuai antara 
satu halaman dengan 
halaman lainnya 

Memperbaiki desain sehingga 
tidak menimbulkan kesulitan 
pada peserta didik ketika 
menggunakan LKPD 

8) Beberapa teks masih 
belum sesuai dengan 
PUEBI 

Mengganti teks sehingga 
sesuai dengan PUEBI 

9) Penggunaan kata 
berbahasa inggris dapat 
menimbulkan salah 
persepsi oleh peserta didik 

Mengganti kata berbahasa 
inggris dengan padanan kata 
bahasa Indonesia yang sesuai 
dan benar 

10) Jarak spasi di dalam tabel 
terlalu besar 

Mengganti jarak spasi di dalam 
tabel dari 1,5 menjadi 1 spasi 
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4.6 Lanjutan 

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan 
11) Gambar atau ilustrasi 

organ belum menyertakan 
sumber gambar 

Melengkapi gambar dengan 
sumber referensi gambar 

12) Gambar organ ginjal 
menutupi teks 

Memperbaiki ukuran dan tata 
letak gambar sehingga tidak 
menutupi teks yang disajikan 

13) Penulisan daftar pustaka 
belum sesuai 

Memperbaiki kesalahan 
penulisan pustaka sesuai 
dengan aturan penulisan 
daftar pustaka yang berlaku 

 
b) Data Kualitatif Validasi Materi 

Data kualitatif hasil validasi materi disajikan pada tabel 

4.7 di bawah ini.  

Tabel 4.7 Data Kualitatif Validasi Materi 

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan 
1) Materi pada gangguan 

sistem pernapasan perlu 
ditambah dengan 
coronavirus disease 

Penambahan materi berupa 
coronavirus disease sehingga 
materi yang disajikan lebih 
aktual 

2) Paragraf stimulus pada 
kegiatan pengamatan 
pernapasan serangga 
terlalu general 

Mengganti dengan stimulus 
yang lebih spesifik sehingga 
dapat efektif merujuk pada 
poin yang akan dipelajari 

3) Terdapat header yang 
kosong pada tabel 
inspirasi-ekspirasi  

 

Memberikan judul pada setiap 
header tabel sehingga tidak 
menimbulkan kesulitan bagi 
peserta didik 

4) Pertanyaan dengan model 
mengisi jawaban pada 
titik-titik yang rumpang 
tidak dapat melatih KPS 
terpadu  

Mengganti dengan perintah 
mendeskripsikan hasil data 
pengamatan dalam bentuk 
kalimat sehingga mampu 
melatih KPS terpadu peserta 
didik 
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4.7 Lanjutan 

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan 
5) Perhitungan laju eosin pada 

tabel pengamatan pernapasan 
serangga dapat menimbulkan 
kerancauan dengan hanya 
menggunakan menit I, III dan V 

Penambahan kolom 
perhitungan laju eosin 
menjadi menit I, II, III, IV & V 
sehingga tidak menimbulkan 
kerancauan bagi peserta didik 

6) Pemilihan kata perang 
kemerahan pada bagian warna 
hati sulit dipahami oleh peserta 
didik 

Mengganti kata perang 
kemerahan menjadi merah 
kecoklatan sehingga dapat 
dimengerti dengan lebih 
mudah oleh peserta didik 

7) Penulisan nama ilmiah jamur 
penyebab sariawan belum 
sesuai 

Mengganti nama ilmiah jamur 
penyebab sariawan yakni dari 
Candida albica menjadi 
Candida albicans 

8) Gambar yang digunakan pada 
kegiatan simulasi filtrasi ginjal 
belum sesuai 

Mengganti gambar stimulus 
filtrasi ginjal dengan gambar 
yang lebih spesifik sehingga 
dapat langsung merujuk pada 
poin yang akan dipelari 

9) Prosedur kegiatan simulasi 
filtrasi ginjal belum disertai 
dengan ilustrasi 

 

Penambahan ilustrasi pada 
prosedur kegiatan simulasi 
filtrasi ginjal sehingga dapat 
mempermudah peserta didik 
dalam melakukan kegiatan 

10) Terdapat ketidak-sinambungan 
pada kegiatan percobaan indra 
peraba.  Langkah pertama 
(pengamatan) dan kedua 
(mengajukan pertanyaan hanya 
merujuk pada reseptor panas 
dan dingin sedangkan langkah 
selanjutnya memunculkan 
pembahasan terkait perabaan 
kasar dan halus 

Memunculkan perabaan kasar 
dan halus pada langkah 
pertama (pengamatan) dan 
kedua (mengajukan 
pertanyaan) sehingga menjadi 
berkesinambungan antara -
langkah satu dengan yang 
lainnya 
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4.7 Lanjutan 

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan 

11) Pemilihan kegiatan 
praktikum untuk materi 
indra perasa tidak sesuai 
karena konsep peta rasa 
lidah sudah tidak berlaku 
lagi 

Mengganti kegiatan praktikum 
mendeteksi peta rasa lidah 
menjadi praktikum 
identifikasi adanya koordinasi 
antara indera perasa dan 
pembau 

12) Kegiatan mendeteksi gerak 
refleks pada materi sistem 
perlu penambahan 
perlakukan lagi  

Menambahkan perlakuan 
pada praktikum gerak refleks 
yakni dengan perbandingan 
gerak refleks ketika tubuh 
sedang beraktivitas normal 
dengan tubuh melakukan 
aktivitas otak tertentu 

 
c) Data Kualitatif Validasi Integrasi Islam 

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli integrasi Islam 

tersaji pada tabel 4.8 di bawah ini.  

Tabel 4.8 Data Kualitatif Validasi Integrasi Islam 

Tanggapan 
Perbaikan yang 

dilakukan 
1) Integrasi yang dimasukkan 

hanya ayat-ayat al-Qur’an. Perlu 
ditambah dengan sumber nilai-
nilai Islam lainnya 

Menambahkan integrasi 
Islam dari hadits yang 
relevan dengan materi 
dalam KLPD  

2) Sebagian materi belum 
dilengkapi dengan ayat al-
Qur’an 

Melengkapi setiap materi 
dengan ayat al-Qur’an 
yang relevan 

3) Humanisasi ilmu-ilmu modern 
belum dimasukkan dalam LKPD. 
Sebaiknya humanisasi ilmu-
ilmu modern ditunjukkan 
dengan kegunaan atau 
kemanfaatan ilmu pengetahuan 
berbasis integrasi Islam 

Menambahkan 
humanisasi ilmu-ilmu 
modern sesuai dengan 
saran dari ahli integrasi 
Islam 
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b. Revisi Produk 

Perbaikan LKPD mengikuti saran dari validator ahli yang 

sudah disajikan pada sub bab sebelumnya sehingga 

dihasilkan LKPD yang layak untuk digunakan. Hasil revisi 

LKPD sebagai berikut. 

1) Revisi dari Ahli Media 

Perbaikan aspek media tersaji pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Revisi Segi Media 
Revisi Desain Cover 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 Sebelum Revisi Gambar 4.6 Setelah Revisi 
Revisi Desain Halaman KD 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 4.7 Sebelum Revisi Gambar 4.8 Setelah Revisi 
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Revisi Sudut Shape 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 4.9 Sebelum Revisi Gambar 4.10 Setelah Revisi 
Revisi Gambar Peta Konsep 

  
 
 

 
 

 

Gambar 4.11 Sebelum Revisi Gambar 4.12 Setelah Revisi 
Revisi Ukuran Font Teks Bahasa Arab 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.13 Sebelum Revisi Gambar 4.14 Setelah Revisi 
Revisi Gambar Hitam Putih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4.15 Sebelum Revisi Gambar 4.16 Setelah Revisi 

4.9 Lanjutan 

\ 
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Revisi Desain yang Tidak Konsisten 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Gambar 4.17 Sebelum Revisi Gambar 4.18 Setelah Revisi 
Revisi Jarak Spasi dan Tata Letak Gambar dalam Tabel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.19 Sebelum Revisi Gambar 4.20 Setelah Revisi 

 

4.9 Lanjutan 
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Revisi Penulisan Huruf Kapital 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.21 Sebelum Revisi Gambar 4.22 Setelah Revisi 
Revisi Penggunaan Kata berbahasa Inggris 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.23 Sebelum Revisi Gambar 4.24 Setelah Revisi 
Revisi Gambar yang Belum mencantumkan Sumber 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.25 Sebelum Revisi Gambar 4.26 Setelah Revisi 

4.9 Lanjutan 
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4.9 Lanjutan 

Revisi Keterangan Gambar yang menutupi Teks 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.27 Sebelum Revisi Gambar 4.28 Setelah Revisi 
Revisi Daftar Pustaka (Waktu Akses Referensi Online) 

  
 
 

Gambar 4.29 Sebelum Revisi Gambar 4.30 Setelah Revisi 

2) Revisi dari Ahli Materi 

Perbaikan aspek materi tersaji pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Revisi Segi Materi 

Revisi Penambahan Materi Coronavirus Disease 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.31 Setelah Revisi Gambar 4.32 Setelah Revisi 
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4.10 Lanjutan 
Revisi Stimulus Kegiatan Pengamatan Pernapasan Serangga 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.33 Sebelum Revisi Gambar 4.34 Setelah Revisi 
Revisi Tabel Inspirasi-Ekspirasi 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.35 Sebelum Revisi Gambar 4.36 Setelah Revisi 
Revisi Model Pertanyaan mengisi Bagian Rumpang 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.37 Sebelum Revisi Gambar 4.38 Setelah Revisi 
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4.10 Lanjutan 
Revisi Kolom Perhitungan Laju Eosin 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.39 Sebelum Revisi Gambar 4.40 Setelah Revisi 
Revisi Warna Organ Hati 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.41 Sebelum Revisi Gambar 4.42 Setelah Revisi 
Revisi Nama Ilmiah Jamur Penyebab Sariawan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.43 Sebelum Revisi Gambar 4.44 Setelah Revisi 
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4.10 Lanjutan 

Revisi Stimulus Kegiatan Simulasi Filtrasi Ginjal 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.45 Sebelum Revisi Gambar 4.46 Setelah Revisi 
Revisi Penambahan Ilustrasi Simulasi Filtrasi Darah 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.47 Sebelum Revisi Gambar 4.48 Setelah Revisi 
Revisi Praktikum Indra Perasa 
  

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.49 Sebelum Revisi Gambar 4.50 Setelah Revisi 
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4.10 Lanjutan 

Revisi Ketidaksinambungan Praktikum Indra Peraba 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.51 Sebelum Revisi Gambar 4.52 Setelah Revisi 
Revisi Penambahan Perlakuan pada Praktikum Sistem Saraf 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.53 Sebelum Revisi Gambar 4.54 Setelah Revisi 

 
3) Revisi dari Ahli Integrasi Islam 

Perbaikan aspek integrasi Islam yang dilakukan 

berdasarkan masukan dari ahli integrasi Islam tersaji pada 

tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4.11 Revisi Segi Integrasi Islam 

Penambahan Hadits pada Materi 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.55 Sebelum Revisi Gambar 4.56 Setelah Revisi 
Penambahan Ayat Al-Qur’an pada Materi 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.57 Sebelum Revisi Gambar 4.58 Setelah Revisi 
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4.11 Lanjutan 

Penambahan Humanisasi Ilmu Keislaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.59 Sebelum Revisi Gambar 4.60 Setelah Revisi 
Penambahan Soal Terintegrasi Nilai Islam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4.61 Sebelum Revisi Gambar 4.62 Setelah Revisi 
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B. Hasil Uji Lapangan 

Uji lapangan dilaksanakan di sekolah untuk memperoleh 

penilaian LKPD oleh guru dan tanggapan dari peserta didik. Uji 

lapangan dilakukan menggunakan angket penilaian guru dan 

angket respon peserta didik.  Uji lapangan menghasilkan data 

sebagai berikut. 

1. Penilaian Guru Biologi 

 Angket penilaian guru meliputi tujuh aspek yaitu 

penyajian, bahasa, isi, efektivitas, kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik dan aspek integrasi Islam. Hasil 

angket penilaian guru dapat dilihat pada lampiran 20 

(hlm. 186). Adapun rekapitulasi perhitungan dan 

penentuan kelayakan LKPD berdasarkan penilaian guru 

biologi tersaji pada tabel 4.12 di bawah ini.  

Tabel 4.12  Data Rekapitulasi Penilaian Guru Biologi 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Penyajian 91% Sangat Layak 
2. Bahasa 85% Sangat Layak 
3. Isi 91% Sangat Layak 
4. Kesesuaian dengan 

Pendekatan 
Saintifik 

91% Sangat Layak 

5. Integrasi Nilai-Nilai 
Islam 

87% Sangat Layak 

6. Efektivitas 87% Sangat Layak 
Keseluruhan 89% Sangat Layak 
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2. Respon Peserta Didik 

        Uji coba lapangan untuk mengetahui respon dari 

peserta didik melibatkan 106 peserta didik (tiga kelas XI 

MIPA) dari jumlah populasi enam kelas XI MIPA di MAN 

Kendal. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling yaitu sampel diambil secara acak tanpa 

memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik.  

Angket respon peserta didik yang digunakan meliputi 

enam aspek yaitu aspek bahasa, penyajian, isi, ketertarikan, 

manfaat dan Integrasi Islam. Data hasil angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada lampiran 24 (hlm. 199). Adapun 

rekapitulasi perhitungan dan penentuan kelayakan LKPD 

berdasarkan respon peserta didik tersaji pada tabel 4.13 

berikut. 

Tabel 4.13  Data Rekapitulasi Respon Peserta didik 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Bahasa 81% Sangat Layak 
2. Penyajian 81% Sangat Layak 
3. Isi 77% Layak 
4. Ketertarikan 75% Layak 
5. Manfaat 77% Layak 
6. Integrasi Nilai-

Nilai Islam 
88% Sangat Layak 

Keseluruhan 79% Layak 
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C. Analisis Data 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari 

skor validasi ahli, penilaian oleh guru biologi dan tanggapan 

dari peserta didik. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

tanggapan dan masukan para ahli dan guru biologi. Hasil data 

kuantitatif dan kualitatif telah disajikan pada sub bab 

sebelumya dan bagian ini akan menjabarkan hasil analisis 

dari data tersebut, yakni sebagaimana uraian berikut.  

1. Analisis Data Validasi Materi 

Analisis data kuantitatif validasi materi dilakukan 

dengan menganalisis perolehan skor dari ahli materi. 

Hasil validasi materi menunjukkan skor total 83% 

(sangat layak). Persentase tersebut menunjukkan bahwa 

materi di dalam LKPD berbasis scientific approach 

terintegrasi Islam layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Validasi materi terdiri dari empat aspek 

yaitu isi, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. Aspek yang pertama yakni aspek 

isi memperoleh skor kelayakan 90% (sangat layak). 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa indikator pada 

aspek isi berupa kelengkapan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, keakuratan materi dengan teori 

dan perkembangan ilmu pengetahuan serta kesesuaian 
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materi dan kegiatan eksperimen dengan tujuan melatih KPS 

terpadu dan keterampilan komunikasi telah terpenuhi.  

Aspek kedua yaitu aspek penyajian memperoleh skor 

validasi 86% (sangat layak). Persentase tersebut berarti 

bahwa indikator berupa kejelasan penyajian materi, 

ketepatan, keruntutan dan kelengkapan dalam menyajikan 

materi telah terpenuhi. Kemudian aspek kebahasaan 

memperoleh skor validasi 77% (layak). Skor ini menunjukkan 

bahwa indikator ketepatan bahasa dengan perkembangan 

kognitif dan sosial-emosional peserta didik, kesesuaian 

struktur kalimat, konsistensi tata bahasa dan keutuhan makna 

atau pesan yang terkandung dalam bahasa telah tercapai. 

Aspek penilaian materi yang terakhir yakni aspek kesesuaian 

dengan pendekatan saintifik memperoleh skor 80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian materi dan kegiatan 

eksperimen dalam LKPD dengan prinsip pendekatan saintifik 

telah terpenuhi sehingga dapat memfasilitasi pelatihan KPS 

terpadu dan keterampilan komunikasi.  Hal ini sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Musfiqon dan Nurdyansah (2015) 

bahwa pendekatan saintifik mendukung kegiatan ilmiah yang 

mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan secara mandiri.  

Analisis data kualitatif validasi materi adalah 

menganalisis tanggapan, saran atau masukan ahli materi 
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terhadap LKPD berbasis scientific approach terintegrasi Islam 

yang dikembangkan. Masukan yang diterima dari ahli materi di 

antaranya adalah materi pada bagian gangguan sistem 

pernapasan dinyatakan belum lengkap. Materi gangguan 

sistem pernapasan pada awalnya hanya tiga penyakit yaitu 

pneumonia, emfisema dan kanker paru-paru. Ahli materi 

memberikan saran untuk menambahkan materi Coronavirus 

disease. Perbaikan dilakukan sesuai dengan masukan ahli 

materi sehingga materi yang disajikan dalam LKPD menjadi 

lebih lengkap dan aktual. Masukan yang kedua adalah terkait 

stimulus yang dipilih untuk kegiatan pengamatan pernapasan 

serangga. Stimulus yang digunakan pada awalnya adalah 

“Tahukah kalian, kegiatan apa yang kalian lakukan secara 

otomatis sepanjang hari, sepanjang malam, setiap hari, setiap 

malam? Apa itu? Bernafas! Setidaknya manusia bernafas sekitar 

12-20 kali dalam setiap menitnya! Pernahkah kalian berpikir 

bagaimana kalian bernafas? Coba amati dan renungkan 

bagaimana manusia bernafas!”. Ahli materi menanggapi bahwa 

stimulus tersebut terlalu umum dan tidak spesifik mengarah 

pada kegiatan ekpserimen yang akan peserta didik lakukan. 

Perbaikan yang dilakukan adalah dengan mengganti stimulus 

menjadi lebih spesifik dan mengarah pada pengamatan 

pernapasan serangga. Stimulus setelah revisi adalah “Semut 

yang biasa kita lihat sehari-hari adalah organisme yang 
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termasuk dalam kelas insecta (serangga). Sebagai organisme 

hidup, semut juga melakukan respirasi untuk mengambil 

oksigen yang diperlukan dalam proses metabolisme tubuh. 

Proses metabolisme terjadi setiap saat dan berbeda 

kecepatannya antar spesies. Untuk mengetahuinya kita dapat 

menghitung laju metabolisme pada jenis serangga tertentu 

dengan cara menghitung banyak konsumsi oksigen per satuan 

waktu.”  

Masukan selanjutnya adalah pada tabel inspirasi 

ekspirasi yang memiliki header (kepala tabel) kosong tanpa 

judul. Terkait hal ini, ahli materi menanggapi bahwa tabel yang 

demikian dapat menimbulkan kesulitan bagi peserta didik 

dalam membaca makna tabel. Revisi dilakukan dengan 

mengganti tabel inspirasi-ekspirasi menjadi tabel yang benar 

tanpa ada header yang kosong tanpa judul. Revisi selanjutnya 

yaitu terkait model pertanyaan yang digunakan pada materi 

sistem pernapasan. Pada mulanya model pertanyaan yang 

digunakan adalah peserta didik diminta untuk mengisi titik-

titik kosong guna melengkapi paragraf rumpang yang telah 

disajikan. Ahli materi memberikan tanggapan bahwa model 

pertanyaan tersebut tidak dapat melatih KPS terpadu. 

Perbaikan yang dilakukan yakni mengganti pertanyaan dengan  

model pertanyaan yang bisa melatih keterampilan peserta 

didik yakni model pertanyaan meminta peserta didik untuk 
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mengilustrasikan model paru-paru yang telah dibuat dan 

memberikan keterangan pada masing-masing bagian model 

yang merepresentasikan organ paru-paru. Selanjutnya disusul 

dengan model pertanyaan melengkapi tabel inspirasi-

ekspirasi sehingga selain mampu mengidentifikasi bagian-

bagian organ pada sistem pernapasan, peserta didik juga 

mampu menjelaskan mekanisme atau proses terjadinya 

pernapasan.  

Revisi berikutnya dari ahli materi adalah pada tabel 

pengamatan pernapasan serangga. Sebelum revisi, pada tabel 

hanya terdapat tiga kolom perhitungan eosin yakni menit ke-I, 

III dan V sedangkan pengamatan dilakukan selama lima menit. 

Menurut ahli materi, hal ini dapat menimbulkan pertanyaan 

peserta didik kenapa perhitungan laju eosin hanya dilakukan 

pada menit ke-I, II dan III. Perbaikan dilakukan dengan 

menambah kolom perhitungan laju eosin menjadi setiap menit 

yakni menit ke-I, II, III, IV dan V sehingga tidak menimbulkan 

pertanyaan bagi peserta didik. Masukan dari ahli materi 

selanjutnya adalah pemilihan kata ‘perang kemerahan’ untuk 

warna organ hati yang mana sukar untuk dimengerti oleh 

peserta didik. Revisi dilakukan dengan mengganti kata ‘perang 

kemerahan’ dengan kata yang tidak asing dan lebih mudah 

dipahami yakni warna ‘merah kecoklatan’.  
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Revisi aspek materi berikutnya adalah pada kesalahan 

penulisan nama ilmiah jamur penyebab sariawan. Pada 

awalnya nama ilmiah jamur yang ditulis adalah Candida albica, 

ahli materi memberikan masukan bahwa nama ilmiah yang 

benar adalah Candida albicans. Masukan lainnya yang diterima 

dari ahli materi adalah terkait gambar yang dipilih untuk 

melengkapi stimulus kegiatan simulasi filtrasi ginjal. Menurut 

ahli materi, gambar berupa jalanan yang padat dengan 

kendaraan bermotor tidak sesuai dengan paragraf stimulus 

yang disajikan dan belum spesifik mengarah pada materi 

filtrasi ginjal. Perbaikan dilakukan dengan mengganti gambar 

jalanan menjadi gambar metabolisme tubuh manusia sehingga 

lebih spesifik mengarah pada aktivitas metabolisme tubuh 

yang perlu mengeluarkan limbah metabolisme, di antaranya 

melalui filtrasi darah oleh ginjal.  

Masukan dari ahli materi berikutnya adalah pada 

kegiatan percobaan indra peraba yang tidak 

berkesinambungan antara langkah kegiatan satu dengan 

langkah lainnya. Langkah pertama yakni melakukan 

pengamatan menyajikan stimulus yang hanya mengarah pada 

reseptor panas dingin. Langkah kedua yakni mengajukan 

pertanyaan juga hanya menyajikan pertanyaan yang mengarah 

pada reseptor panas dan dingin sedangkan pada langkah 

keempat yakni melakukan kegiatan eksperimen, tidak hanya 
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memuat esensi pembahasan reseptor panas dan dingin tetapi 

juga perabaan kasar dan halus. Perbaikan yang dilakukan 

adalah memunculkan perabaan kasar dan halus pada langkah 

pertama dan kedua sehingga setiap langkah menjadi 

berkesinambungan satu sama lain. Selain itu, ahli materi juga 

memberikan masukan terkait bentuk kegiatan eksperimen 

yang dipilih untuk materi indra perasa. Pada awalnya kegiatan 

eksperimen yang disajikan adalah praktikum mendeteksi peta 

rasa pada lidah. Terkait hal ini, ahli materi memberikan 

masukan bahwa konsep peta rasa pada lidah sudah tidak 

berlaku sehingga praktikum tersebut tidak relevan lagi untuk 

dilakukan. Perbaikan dilakukan dengan mengganti praktikum 

peta rasa lidah menjadi praktikum mengidentifikasi adanya 

koordinasi antara indra perasa dengan indra pembau.  

Revisi terakhir dari ahli materi adalah revisi pada 

kegiatan mendeteksi gerak refleks. Pada awalnya, prosedur 

praktikum hanya memukulkan palu karet pada probandus 

yang duduk di atas kursi. Ahli materi memberikan masukan 

untuk menambahkan satau perlakuan lagi yaitu memukulkan 

palu karet pada probandus yang sedang duduk mengerjakan 

soal matematika. Dengan demikian dapat peserta didik dapat 

menganalisis perbandingan gerak refleks antara tubuh yang 

sedang duduk normal dengan tubuh yang sedang melakukan 

aktivitas otak.  
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2. Analisis Data Validasi Media 

Validasi media mendapatkan total skor 88% (sangat 

layak). Skor ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan 

pembelajaran biologi. Validasi media terdiri dari lima aspek 

yaitu kegrafikan, penyajian, konstruksi, didaktik dan 

praktikalitas. Aspek pertama yakni aspek kegrafikan 

mendapatkan skor 85%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

indikator berupa ukuran LKPD, desain cover dan desain isi 

LKPD telah terpenuhi. Selanjutnya aspek penyajian 

memperoleh skor 100%. Perolehan skor tersebut 

menunjukkan bahwa teknik penyajian dan kelengkapan 

penyajian media sudah layak. Aspek berikutnya yakni aspek 

konstruksi mendapatkan skor 80%. Skor ini menyatakan 

bahwa indikator berupa kesesuaian penggunaan struktur 

bahasa dan kalimat dalam LKPD telah tercapai. Aspek 

berikutnya yaitu aspek didaktis memperoleh skor 100% yang 

berarti bahwa LKPD telah memenuhi kesesuaian kebutuhan 

dan pengembangan diri peserta didik. Aspek media yang 

terakhir yaitu praktikalitas meliputi indikator kemudahan 

penggunaan, daya tarik dan manfaat LKPD mendapatkan skor 

100%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah 

untuk digunakan, memiliki daya tarik dan bermanfaat untuk 

siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Salirawati 
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(dalam Sari et al., 2019) bahwa LKPD sebagai ajar memiliki 

daya tarik yang dapat mendorong motivasi dan minat peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Analisis data kualitatif validasi media dilakukan dengan 

menganalisis tanggapan, masukan atau saran dari ahli media. 

Tanggapan ahli media terhadap LKPD berbasis pendekatan 

saintifik terintegrasi Islam yang dikembangkan di antaranya 

adalah terkait cover LKPD. Ahli media menyebutkan bahwa 

desain cover LKPD terlalu ramai sehingga tidak efektif dalam 

menggambarkan isi LKPD secara keseluruhan. Revisi yang 

dilakukan adalah mengganti cover dengan desain yang lebih 

sederhana tetapi dapat menggambarkan isi LKPD dengan baik. 

Tanggapan dari ahli media yang lainnya adalah desain LKPD 

nampak tidak konsisten antara satu halaman dengan halaman 

lainnya. Desain yang demikian dapat menimbulkan 

kebingungan peserta didik ketika membaca LKPD. Revisi 

dilakukan dengan mengganti desain sehingga menjadi 

seragam dan konsisten secara keseluruhan. Revisi aspek media 

selanjutnya adalah pada halaman KD di mana teks yang 

disajikan pada halaman tersebut melebihi batas margin. 

Perbaikan dilakukan dengan mengatur kembali teks sehingga 

tidak melebihi batas margin yang telah ditetapkan. Masukan 

yang lain dari ahli media adalah terkait shape yang digunakan 

untuk membingkai judul materi. Pada awalnya shape yang 
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digunakan memiliki sudut 90°, menurut ahli materi sudut 

tersebut tidak dinamis. Revisi yang dilakukan adalah 

mengganti shape bersudut 90° dengan shape yang memiliki 

sudut lebih besar dari 90° sehingga terlihat lebih dinamis.  

Revisi dari ahli media berikutnya adalah gambar pada 

peta konsep di mana semua sub bab pada peta konsep pada 

awalnya menggunakan gambar yang sama. Menurut ahli 

media, kesamaan gambar tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

peta konsep yakni mempermudah peserta didik untuk 

mengetahui apa saja yang akan dipelajari melalui peta konsep 

yang ada di dalam LKPD. Perbaikan dilakukan dengan 

mengganti gambar pada setiap sub bab sesuai dengan materi 

masing-masing sub bab sehingga peta konsep yang disajikan 

dapat efektif dalam menunjukkan setiap sub bab yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. Masukan selanjutnya adalah 

ukurant font teks berbahasa arab terlalu kecil yang mana dapat 

menimbulkan kesulitan bagi peserta didik ketika 

membacanya. Revisi dilakukan dengan mengganti ukuran font 

teks berbahasa arab menjadi lebih besar sehingga dapat 

terbaca dengan jelas.  

Revisi segi media selanjutnya adalah terkait beberapa 

ilustrasi di dalam LKPD yang masih menggunakan format 

hitam-putih. Menurut ahli media, ilustrasi dengan warna hitam 

putih tidak dapat menarik perhatian peserta didik. Warna 
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hitam-putih juga menjadikan ilustrasi menjadi kurang jelas 

dan dapat menimbulkan kesulitan bagi peserta didik ketika 

mencoba memahami makna ilustrasi. Revisi yang dilakukan 

oleh peneliti adalah mengganti semua ilustrasi yang masih 

berwarna hitam-putih dengan ilustrasi full color sehingga 

ilustrasi menjadi lebih jelas dan menarik. Selain itu ilustrasi 

yang digunakan pada awalnya belum menyertakan sumber 

sehingga dilakukan perbaikan dengan melengkapi sumber 

setiap ilustrasi di dalam LKPD. Ahli media juga memberikan 

tanggapan bahwa beberapa teks atau kata dalam LKPD belum 

sesuai dengan PUEBI. Perbaikan yang dilakukan adalah 

mengganti kata yang salah dengan kata yang sesuai dengan 

PUEBI. Selain itu, menurut ahli media penggunaan kata 

berbahasa Inggris dapat menyebabkan kesultian bagi peserta 

didik ketika membaca dan memahaminya sehingga dilakukan 

revisi yakni mengganti kata berbahasa Inggris dengan kata 

berbahasa Indonesia yang benar dan sesuai dengan kaidah 

PUEBI.  Tanggapan selanjutnya dari ahli media adalah bahwa 

jarak teks di dalam tabel belum sesuai. Pada awalnya jarak teks 

menggunakan spasi 1,5 sedangkan aturan yang benar untuk 

jarak teks di dalam tabel adalah spasi 1. Revisi dilakukan 

dengan mengganti jarak teks di dalam tabel menjadi 1 spasi. 

Revisi terakhir dari ahli media adalah revisi daftar pustaka. 

Penulisan daftar pustaka dari sumber online masih belum 
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sesuai sehingga dilakukan perbaikan penulisan sumber 

referensi mengikuti aturan penulisan yang benar.  

3. Analisis Data Validasi Integrasi Islam 

Skor total yang diperoleh dari penilaian LKPD oleh ahli 

integrasi Islam adalah 80% (layak). Dengan perolehan total 

skor ini dapat dinyatakan bahwa LKPD berbasis scientific 

approach terintegrasi Islam yang dikembangkan dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran biologi. 

Validasi integrasi Islam meliputi tiga aspek yaitu kemampuan 

penyajian integrasi, kesesuaian integrasi dan ketercapaian 

tujuan integrasi. Aspek kemampuan penyajian integrasi 

mendapatkan skor 80% yang berarti bahwa penyajian 

integrasi nilai-nilai Islam dalam LKPD saintifik sudah layak. 

Aspek selanjutnya yakni aspek kesesuaian integrasi 

memperoleh skor 70% (layak). Persentase ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai Islam yang disajikan dalam LKPD sudah 

cukup sesuai dan relevan dengan materi biologi. Kemudian 

aspek yang ketiga yaitu ketercapaian tujuan integrasi Islam 

memperoleh nilai 90% yang berarti bahwa LKPD yang 

dikembangkan dapat menanamkan nilai-nilai keislaman, 

menumbuhkan peserta didik yang beriman, bertakwa dan 

cakap dalam ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Ikhwan (2014) bahwa Integrasi nilai Islam 

dalam pembelajaran dapat membentuk peserta didik yang 
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unggul dalam ilmu pengetahuan dengan tetap berlandaskan 

pada karakter dan prinsip Islam. 

Data kualitatif validasi integrasi Islam diperoleh dari 

tanggapan, saran atau masukan dari ahli integrasi Islam terkait 

LKPD berbasis scientific approach terintegrasi Islam yang 

dikembangkan. Tanggapan dari ahli integrasi Islam yang 

pertama adalah bahwa integrasi Islam yang dimasukkan dalam 

LKPD belum cukup. Pada awalnya nilai-nilai Islam yang 

dimasukkan hanya berupa ayat-ayat al-Qur’an. Ahli integrasi 

Islam memberikan masukan untuk menambahkan dalil hadits 

yang relevan dengan materi biologi yang disajikan dalam 

LKPD. Revisi dilakukan sesuai dengan masukan ahli sehingga 

integrasi Islam dalam LKPD menjadi lebih lengkap dengan 

adanya penambahan hadits relevan. Masukan selanjutnya 

adalah bahwa beberapa materi belum disertai ayatisasi 

sehingga dilakukan revisi dengan melengkapi setiap materi 

dengan ayatisasi yang benar dan sesuai.  

Tanggapan terakhir yang diterima dari ahli integrasi 

Islam adalah terkait humanisasi ilmu keislaman yang belum 

dimasukkan dalam LKPD. Ahli integrasi Islam memberikan 

saran bahwa humanisasi ilmu keislaman dapat dimasukkan 

dengan menunjukkan kemanfaatan ilmu pengetahuan berbasis 

Islam. Revisi yang dilakukan adalah dengan melengkapi materi 

COVID-19 dengan nilai Islam yang relevan yakni wabah yang 
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terjadi saat kepemimpinan Amr bin Ash. Tafsir hadits tersebut 

memberikan manfaat integasi ilmu pengetahuan berupa sikap 

yang harus dilakukan ketika menghadapi pandemi, di 

antaranya adalah melakukan karantina. Amr bin Ash pada 

waktu itu menerapkan sabda Nabi SAW yang memerintahkan 

warga untuk mengisolasi daerah yang terkena wabah. Dengan 

berpedoman pada perintah Nabi tersebut Amr bin Ash atas izin 

Allah SWT dapat menghentikan dan menyelamatkan Negeri 

Syam dari petaka wabah. Selain itu Nabi SAW juga memberikan 

nasihat untuk berbaik sangka ketika menghadapi musibah. 

Pemikiran yang baik atau positif akan menciptakan respon 

tubuh yang positif pula. Mindset akan menjadi lebih optimis 

dan tubuh menjadi tidak mudah rentan akan penyakit. 

Humanisasi ilmu modern tersebut menunjukkan bahwa 

integrasi Islam tidak hanya memberikan wawasan ilmu 

keislaman tetapi juga memberikan manfaat berupa ilmu 

pengetahuan yang faktual dan relevan dengan kehidupan 

semua zaman. 

4. Analisis Data Penilaian Guru Biologi 

Penilaian LKPD oleh guru biologi menunjukkan 

perolehan skor 89% (sangat layak). Penilaian LKPD oleh guru 

biologi tersebut terdiri dari enam aspek yaitu aspek penyajian, 

bahasa, isi, efektivitas, kesesuaian dengan pendekatan saintifik 

dan aspek integrasi Islam. Aspek yang pertama yakni aspek 
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penyajian mendapatkan skor 91% (sangat layak). Skor 

tersebut menyatakan bahwa indikator penyajian tampilan dan 

sistematika penulisan LKPD telah terpenuhi. Selanjutnya aspek 

bahasa yang terdiri dari tiga indikator yakni pemilihan 

karakter, kesesuaian bahasa dan kejelasan struktur kalimat 

mendapatkan skor 85% (sangat layak). Persentase tersebut 

menunjukkan arti bahwa penggunaan bahasa LKPD sudah 

layak. Aspek isi memperoleh skor 91% (sangat layak). Nilai 

tersebut berarti bahwa bahwa kesesuaian isi LKPD dengan 

indikator keterampilan yang akan dicapai (yakni KPS terpadu 

dan keterampilan komunikasi) sudah terpenuhi.  

Aspek selanjutnya yaitu kesesuaian dengan pendekatan 

saintifik mendapatkan skor 91% (sangat layak). Perolehan 

skor tersebut menyatakan bahwa LKPD sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendekatan saintifik. Aspek integrasi Islam 

memperoleh skor 87% (sangat layak). Hal ini berarti integrasi 

Islam yang disajikan dalam LKPD sesuai dalam mendukung 

ketercapaian tujuan dilakukannya integrasi Islam dalam bahan 

ajar. Aspek terakhir yakni aspek efektivitas mendapatkan skor 

87% (sangat layak). Persentase tersebut menunjukkan bahwa 

LKPD efektif  untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

biologi.  

Data kualitatif penilaian guru diperoleh dari tanggapan 

dan masukan guru biologi terkait LKPD berbasis scientific 
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approach terintegrasi Islam yang dikembangkan. Komentar 

guru terhadap LKPD di antaranya adalah bahwa LKPD saintifik 

oleh peneliti dapat memudahkan pemahaman konsep dan 

materi biologi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Prastowo (2011) bahwa LKPD menyajikan tugas-tugas 

yang membantu peserta didik meningkatkan penguasan 

materi. Selain itu, guru juga berkomentar bahwa kegiatan 

eksperimen yang disajikan dalam LKPD saintifik mampu 

membangun kreatifitas peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Majid dan Rochman (2014) bahwa 

pendekatan saintifik dapat menumbuhkan kreativitas dalam 

berinovasi dan berkarya melalui kegiatan ilmiah. Adapun 

masukan yang diberikan oleh guru adalah perlunya 

penambahan materi essensial yang masih kurang  pada setiap 

kompetensi dasar (KD).  

5. Analisis Data Respon Peserta Didik  

Perolehan skor dari respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis scientific approach terintegrasi Islam adalah 79% 

(kategori layak). Penilaian oleh peserta didik meliputi enam 

aspek yaitu bahasa, penyajian, isi, ketertarikan, manfaat dan 

integrasi Islam. Aspek bahasa mendapatkan skor 81% 

(kategori sangat layak) yang berarti bahwa penggunaan 

bahasa jelas, dapat dipahami dengan baik dan tidak 

menimbulkan kekeliruan makna. Aspek penyajian 
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memperoleh skor 81% (sangat layak) yang menunjukkan 

bahwa struktur dan gaya penyajian LKPD jelas dan menarik 

bagi peserta didik. Aspek selanjutnya yakni aspek isi 

memperoleh skor 77% (layak). Skor ini menunjukkan bahwa 

isi LKPD saintifik yang meliputi materi disertai integrasi Islam 

dan kegiatan eksperimen telah sesuai dengan prinsip 

pendekatan saintifik dan mampu memfasilitasi peserta didik 

dalam melatih keterampilan proses sains dan keterampilan 

komunikasi.  

Aspek berikutnya yakni aspek manfaat mendapatkan 

skor 77% (layak) yang berarti bahwa LKPD saintifik dapat 

bermanfaat dalam memudahkan pemahaman konsep dan 

materi biologi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Harso dan Fernandez (2019) yang 

menyatakan bahwa pendekatan saintifik dengan kegiatan 

eksperimen memudahkan siswa dalam memahami konsep 

dengan baik. Aspek yang terakhir yakni aspek integrasi Islam 

memperoleh skor 88% (sangat layak). Persentase tersebut 

berarti bahwa LKPD yang dikembangkan mampu memperluas 

wawasan akan keterpaduan Islam dengan ilmu biologi.  
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D. Prototipe Hasil Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai 

Islam untuk melatih KPS terpadu dan keterampilan 

komunikasi peserta didik. Format LKPD yang dihasilkan terdiri 

dari sepuluh komponen yitu 1) Cover 2) Halaman Identitas 

LKPD 3) Kata Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5) 

Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 7) Halaman 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dan Tujuan Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai 

Islam 9) Kegiatan Eksperimen dan 10) Daftar Pustaka. 

Tampilan hasil akhir LKPD yang dikembangkan seperti pada 

gambar 4.63 sampai dengan 4.68 berikut. 

1. Tampilan cover LKPD, tersaji pada gambar 4.63 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.56 Cover LKPD 
Gambar 4.63 Cover LKPD 
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2. Tampilan identitas LKPD, tersaji pada gambar 4.64 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
2. Tampilan kata pengantar, tersaji pada gambar 4.65 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.64 Halaman Identitas LKPD 

Gambar 4.65 Halaman Kata Pengantar 
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4) Tampilan petunjuk penggunaan LKPD, pada gambar 4.66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Tampilan daftar isi LKPD, tersaji pada gambar 4.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.66 Petunjuk Penggunaan LKPD 

Gambar 4.67 Daftar Isi LKPD 
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6) Tampilan halaman pengenalan metode ilmiah, tersaji pada 

gambar 4.68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7) Tampilan KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran,  pada gambar 4.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.68 Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 

Gambar 4.69 Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 
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8) Tampilan halaman materi terintegrasi nilai Islam, tersaji pada 

gambar 4.70 sampai dengan 4.76 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.70 Pendahuluan dan Peta Konsep 

Gambar 4.71 Halaman Integrasi 
 Islam I 

Gambar 4.72 Halaman Integrasi 
 Islam II 
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 Gambar 4.75 Pokok Materi III 

Gambar 4.73 Pokok Materi I Gambar 4.74 Pokok Materi II 

Gambar 4.76 Pokok Materi IV 
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9) Halaman kegiatan eksperimen sesuai dengan pendekatan 

saintifik, tersaji pada gambar 4.77 sampai dengan 4.80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.77 Halaman Kegiatan I Gambar 4.78 Halaman Kegiatan II 

Gambar 4.79 Halaman Kegiatan III Gambar 4.80 Halaman Kegiatan IV 
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10) Tampilan  halaman daftar pustaka, tersaji pada gambar 4.81 

sampai dengan 4.84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.81 Daftar Pustaka I Gambar 4.82 Daftar Pustaka II 

Gambar 4.83 Daftar Pustaka III Gambar 4.84 Daftar Pustaka IV 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Bagian ini menyajikan simpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis 

scientific approach terintegrasi nilai-nilai Islam untuk 

melatih keterampilan proses sains terpadu dan 

keterampilan komunikasi siswa SMA/MA. 

1. Penelitian mengikuti prosedur 4D oleh Thiagarajan et 

al (1974) sehingga berhasil mengembangkan produk 

yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam. 

LKPD yang dikembangkan memuat tiga materi yakni 

sistem pernapasan, sistem eksresi dan sistem 

koordinasi. Adapun isi LKPD terdiri dari sepuluh 

komponen yaitu 1) Cover 2) Identitas LKPD 3) Kata 

Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5) Daftar Isi 

6) Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 7) Halaman 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dan Tujuan Pembelajaran 8) Materi 

terintegrasi Nilai Islam 9) Kegiatan Eksperimen dan 

10) Daftar Pustaka. 

2. Kelayakan LKPD yang dikembangkan berhasil 

diketahui dari hasil validasi ahli, penilaian oleh guru  
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biologi dan respon dari peserta didik. Perolehan skor 

validasi LKPD oleh tiga ahli yakni ahli materi sebesar 

83% (sangat layak), ahli media 88% (sangat layak) 

dan ahli integrasi Islam 80% (layak). Penilaian 

kualitas LKPD oleh guru sebesar 89% (sangat layak) 

dan respon peserta didik sebesar 79% (layak). 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa LKPD 

berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam 

yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk 

digunakan.  

B. Saran 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis 

scientific approach terintegrasi nilai Islam ini 

membutuhkan penelitian lebih lanjut guna menguji 

efektivitas LKPD dalam melatih keterampilan proses 

sains terpadu dan keterampilan komunikasi peserta 

didik. Selain itu, diperlukan penyempurnaan LKPD 

sebelum dilakukan penyebarluasan LKPD sehingga 

kualitas LKPD dapat terjamin serta sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik.  

 

 

 

 



138 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adlim, M., Nuzulia, R. & Nurmaliah, C. 2018. The Effect of 
Conventional Laboratory Practical Manuals on 
PreService Teachers’ Integrated Science Process Skills. 
Journal of Turkish Science Education. 15(4): 116-129. 

Aktamis, H. dan  Ergin, O. 2008. The Effect of Scientific Process 
Skills Education on Students’ Scientific Cretivity, 
Science Attitude and Academic Achievements. Asia 
Pasific Forum on Science Learning and Teaching. 9 (1): 
1-21. 

Aldila, C., Abdurrahman & Sesunan, F. 2017. Pengembangan 
LKPD berbasis STEM untuk 
Menumbuhkan Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa. Jurnal Pembelajaran Fisika. 
5(4): 85-95.  

Andini, et al. 2018. Scientific Process Skill : Preliminary Study 
toward Senior High School Student in Palembang. 
Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia (JPBI). 4(3): 243-
250.  

Andrade, M. dan Walker, N. 2020. The Central and Peripheral 
Nervous Systems. Diunduh di 
https://socialsci.libretexts.org/Bookshelves/Psycholo
gy/Book%3A_Cognitive_Psychology_(Andrade_and_W
alker)/02%3A_The_Brain/2.01%3A_The_Central_and_
Peripheral_Nervous_Systems tanggal 11 November 
2020. 

Ardianti, S.D., Wanabuliandari, S. & Alimah, S. 2019. Respon 
Guru dan Siswa Terhadap Modul Ethno-Edutainment di 
Sekolah Islam Terpadu. Edukasi: Jurnal Penelitian 
Pendidikan Islam. 14(1): 1-23.  

Ariani, W.A. dan Sari, WK. 2019. Analisis Tingkat Keterampilan 
Komunikasi Siswa Di Sma Plus Negeri 7 Kota Bengkulu. 
Jurnal Psikodidaktika. 4(1): 20-26. 

Bala, R. 2018. Creative Teaching (Mengajar Mengikuti Kemauan 
Otak). Jakarta : PT Grasindo. 

https://socialsci.libretexts.org/Bookshelves/Psychology/Book%3A_Cognitive_Psychology_(Andrade_and_Walker)/02%3A_The_Brain/2.01%3A_The_Central_and_Peripheral_Nervous_Systems
https://socialsci.libretexts.org/Bookshelves/Psychology/Book%3A_Cognitive_Psychology_(Andrade_and_Walker)/02%3A_The_Brain/2.01%3A_The_Central_and_Peripheral_Nervous_Systems
https://socialsci.libretexts.org/Bookshelves/Psychology/Book%3A_Cognitive_Psychology_(Andrade_and_Walker)/02%3A_The_Brain/2.01%3A_The_Central_and_Peripheral_Nervous_Systems
https://socialsci.libretexts.org/Bookshelves/Psychology/Book%3A_Cognitive_Psychology_(Andrade_and_Walker)/02%3A_The_Brain/2.01%3A_The_Central_and_Peripheral_Nervous_Systems


139 
 

Boyd, K. dan Turbert, D. 2021. Parts of the Eye. Diunduh di 
https://www.aao.org/eye-health/anatomy/parts-of-
eye tanggal  6 November 2022. 

Chofifah, N. 2017. Kelayakan dan Keefektifan Lembar Kerja 
Siswa IPA Berbasis Inkuiri pada Materi Pernapasan 
Kelas VIII SMP. PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS. 
5 (2): 170-174. 

Derilo, R.C. 2019. Basic and Integrated Science Process Skills 
Acquisition and Science Achievements of Seventh-
Grade Learners. Europian Journal of Education Studies. 
6(1): 13-24. 

Faeha, A., Wahid, A. & Udaibah, W. 2019. Pengembangan Bahan 
Ajar Berbasis Integrasi Islam-Sains Materi Minyak 
Bumi sebagai Implementasi Pendidikan Karakter. 
Journal of Educational Chemistry. 1(1): 15-21. 

Fatmawati, A. 2017. Alat Indera pada Tubuh Manusia. 
Yogyakarta : Relasi Inti Media. 

Ffion. 2016. Anatomy of The Nose. Diunduh di 
https://www.researchgate.net/figure/The-anatomy-
of-the-nose-highlighting-the-nasal-cavity-and-
inferior-turbinates-described_fig30_325996158 
tanggal 6 November 2020. 

Halimah, M., Solfariana & Langitasari, I. 2019. Penerapan 
Model Pembelajaran PDEODE untuk Meningkatkan 
KPS Siswa pada Materi Larutan Penyangga. Jurnal 
Profesi Keguruan. 5 (1): 15-22.  

Harahap, Simatupang & Susanti. 2017. Pengembangan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pada Materi Pokok 
Eubacteria Berbasis 
Pendekatan Ilmiah. Jurnal Pelita Pendidikan. 5(3): 330-
338. 

Harso, A. dan Anastasia, A.F. 2019. Peningkatan Pemahaman 
Konsep IPA dan Kinerja Ilmiah Siswa SMP melalui 
Pendekatan Saintifik Berbasis Eksperimen. Jurnal 
Imiah Pendidikan Citra Bakti. 6(2):146-156. 

file:///D:/SKRIPSI%20IRMA%20BISMILLAH/25%20Juni/Fix/Boyd
file:///D:/SKRIPSI%20IRMA%20BISMILLAH/25%20Juni/Fix/Turbert
https://www.aao.org/eye-health/anatomy/parts-of-eye
https://www.aao.org/eye-health/anatomy/parts-of-eye
https://www.researchgate.net/figure/The-anatomy-of-the-nose-highlighting-the-nasal-cavity-and-inferior-turbinates-described_fig30_325996158
https://www.researchgate.net/figure/The-anatomy-of-the-nose-highlighting-the-nasal-cavity-and-inferior-turbinates-described_fig30_325996158
https://www.researchgate.net/figure/The-anatomy-of-the-nose-highlighting-the-nasal-cavity-and-inferior-turbinates-described_fig30_325996158


140 
 

Hasanah, A.M., Ismail & Setyawati, S.M. 2019. Pengembangan 
Modul Biologi Bernilai Islam Materi 
Sistem Reproduksi pada Manusia. Bioeduca: Journal of 
Biology Education. 1(1): 18-28. 

Hikmawati, Kusmiyati & Sutrio. 2019. Penerapan Lembar Kerja 
Eksperimen untuk Melatih Keterampilan Proses Sains 
Siswa SMA. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi. 5 
(1): 167-172. 

Ikhwan, A. 2014. Integrasi Pendidikan Islam  (Nilai-Nilai Islami 
Dalam Pembelajaran). Ta’allum Jurnal Pendidikan 
Islam. 2 (2):179-194. 

Inayah et al. 2020. Analysis of Science Process Skills in 
Senior High School Students. Universal Journal of 
Educational Research. 8(4): 15-22.  

Irianto, K. 2017. Anatomi dan Fisiologi (Edisi Revisi). Bandung : 
Penerbit Alvabeta. 

Iskandar. 2004. Jelajah Ilmu Pengetahuan Seri Tubuh Manusia. 
Semarang : Aneka Ilmu. 

Jaya et al. Penerapan Pendekatan Saintifik melalui Metode 
Eksperimen pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X 
MIA 3 SMA N 1 Tenggarong (Materi Suhu dan Kalor). 
Jurnal Saintifika. 16(2): 24-29. 

John Hopkins Medicine. 2020. Anatomy of The Urinary. 
Diunduh di 
https://www.hopkinsmedicine.org/health/wellness-
and-prevention/anatomy-of-the-urinary-system 
tanggal 6 November 2020. 

Karsli, F. dan Sahin, C. 2009. Developing worksheet based on 
science process skills : Factors affecting solubility. Asia-
Pasific Science Learning and Teaching. 10 (1): 2-12.  

Kemendikbud. 2018. Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 
tentang Kurikulum 2013 SMA/MA. Diunduh di 
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokume
n/salinan/Permendikbud%20Nomor%2036%20Tahu
n%202018.pdf tanggal 27 Oktober 2022.  

https://www.hopkinsmedicine.org/health/wellness-and-prevention/anatomy-of-the-urinary-system
https://www.hopkinsmedicine.org/health/wellness-and-prevention/anatomy-of-the-urinary-system
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2036%20Tahun%202018.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2036%20Tahun%202018.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2036%20Tahun%202018.pdf


141 
 

Kemendikbud. 2017. Kajian Buku Teks dan Pengayaan: 
Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 
Serta Kebijakan Penumbuhan Minat Baca Siswa. 
Diunduh di 
https://pskp.kemdikbud.go.id/assets_front/images/p
roduk/1-gtk/buku/Buku_Teks_dan_Pengayaan-.pdf 
tanggal 6 Oktober 2020. 

Khan Academy. 2018. The Respiratory System Review. Diunduh 
di https://www.khanacademy.org/science/high-
school-biology/hs-human-body-systems/hs-the-
circulatory-and-respiratory-systems/a/hs-the-
respiratory-system-review tanggal 6 November 2022. 

Khasanah, M.A. dan Supardi, I. 2019. Pengembangan LKPD 
Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Melatihkan 
Keterampilan Berpikir Kritis. IPF: Inovasi Pendidikan 
Fisika. 8(3): 799-803.v 

Khoiri, N.  2019. Metodologi Penelitian Pendidikan (Ragam, 
Model, Pendidikan) Semarang: Southeast Asian 
Publishing. 

Kokasih. 2020. Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Komarudin. 2019. LKPD Berbasis Scientific Approach Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 
Sekolah Dasar. Terampil: Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Dasar. 6(1): 79-91. 

Kurniawan, A. dan Fadloli. 2016. Profil Penguasaan 
Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Program 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Terbuka. 
Seminar Nasional XIII Pendidikan Biologi FKIP UNS. 
Surakarta Oktober 2016. 

Kurniawan, C. dan Kuswandi, D. 2021. Pengembangan E-Modul 
sebagai Media Literasi Digital pada Pembelajaran Abad 
21. Lamongan: Academia Publication. 

Lase, D. 2019. Education and Industrial Revolution 4.0. Jurnal 
Handayani (JH). 10(1): 48-62. 

https://pskp.kemdikbud.go.id/assets_front/images/produk/1-gtk/buku/Buku_Teks_dan_Pengayaan-.pdf
https://pskp.kemdikbud.go.id/assets_front/images/produk/1-gtk/buku/Buku_Teks_dan_Pengayaan-.pdf
https://www.khanacademy.org/science/high-school-biology/hs-human-body-systems/hs-the-circulatory-and-respiratory-systems/a/hs-the-respiratory-system-review
https://www.khanacademy.org/science/high-school-biology/hs-human-body-systems/hs-the-circulatory-and-respiratory-systems/a/hs-the-respiratory-system-review
https://www.khanacademy.org/science/high-school-biology/hs-human-body-systems/hs-the-circulatory-and-respiratory-systems/a/hs-the-respiratory-system-review
https://www.khanacademy.org/science/high-school-biology/hs-human-body-systems/hs-the-circulatory-and-respiratory-systems/a/hs-the-respiratory-system-review


142 
 

Lestari, I. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Kompetensi (Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Padang : Akademia Permata. 

Lestari, L., Alberida, H. & Rahmi, Y.L. Validitas dan Praktikalitas 
LKPD Materi Kingdom Plantae Berbasis Pendekatan 
Saintifik untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA. Jurnal 
Eksakta Pendidikan (JEP). 2(2): 170-177. 

Machin, A. 2014. Implementasi Pendekatan Saintifik, 
Penanaman Karakter dan Konservasi pada 
Pembelajaran Materi Pertumbuhan. Jurnal pendidikan 
IPA Indonesia. 3 (1): 28-35.  

Mahmudah, I.R., Makiyah, Y.S. & Sulistyaningsih, D. 2019. Profil 
Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa SMA di Kota 
Bandung. Diffraction. 1(1): 39-43. 

Majid, Abdul & Rochman, C. 2014. Pendekatan Ilmiah dalam 
Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 

Manu, T.S.N. dan Nomleni, F. 2018. Pengaruh Metode 
Pembelajaran Karya Kelompok terhadap 
Keterampilan Proses Sains dengan Kovariabel 
Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Biologi.  Scholaria: 
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 8(2): 167-179.  

Mardiana, Akhyar., M & Musadad, A.A. 2019. Analisis 

Kebutuhan Siswa di SMA Negeri 3 Bolo Terhadap  

Bahan Ajar Bergambar pada Materi Plantae. Proceeding 

of the ICECRS. 2(1): 11-18. 

Marfuah. 2017. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 
Peserta Didik melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial. 26(2): 148-
160. 

Mualimin, M. 2020. Pengembangan Nilai Islami Peserta 
Didik melalui Integrasi Alquran 
Dan Hadis dalam Pembelajaran 
Biologi.  Humanika. 20(2): 129-146. 



143 
 

Mufidah, E. 2019. Pembelajaran Berbasis Praktikum IPA untuk 
Melatih Ketrampilan Komunikasi 
Ilmiah bagi Mahasiswa PGMI. Jurnal Kependidikan, 
Pembelajaran, dan Pengembangan. 1(2): 121-140. 

Mukhtazar. 2020. Prosedur Penelitian Pendidikan. Yogyakarta : 
Absolute Media. 

Muliyani, Kurniawan & Sandra. 2017. Peningkatan 
Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa melalui 
Implementasi Levels of Inquiry (LOL). Tadris: Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. 2 (2): 81-85.  

Muliyani, R., Kurniawan, Y. & Sandra, D. 2017. Peningkatan 
Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa melalui 
Implementasi Levels of Inquiry (LoI). Tadris: Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. 2(2): 81-86.  

Mulyasa. 2013. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 
2013. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Murni. 2018. Profil Keterampilan Proses Sains Siswa dan 
Rancangan Pembelajaran untuk Melatihkannya. 
Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika. 6(1): 118-129.  

Mursitaningrum, R, S., Yuliani & Yakub, P. 2019. Keefektifan 
LKPD berbasis Guided Discovery untuk Melatihkan 
Keterampilan Proses Sains Terintegrasi pada 
Materi Fotosintesis. Bioedu Berkala Ilmiah Pendidikan 
Biologi. 8(3): 97-104. 

Murtadho, A. 2014. Arah Pengembangan Kajian Ekonomi Islam 
berbasis Kesatuan Ilmu Pengetahuan di IAIN 
Walisongo. Economica: Jurnal Ekonomi Islam. 5(1):21-
35. 

Musfiqon dan Nurdyansyah. 2015. Pendekatan Pembelajaran 
Saintifik. Sidoarjo: Nizamia Learning. 

Muspiroh, N. 2014. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam 
Pembelajaran 
IPA di Sekolah. Quality : Journal of Empirical Researh in 
Islamic Education. 2(1):168-187.  

Naah et al. 2018. Assessing Senior High School Science 
Students’ Planning Skills in Selected Topics From The 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica


144 
 

Integrated Science Syllabus. International Journal of 
Scientific Research and Management (LISRM). 6(11): 
721-778.  

Nirwana, R.R. dan Fitriyana, R. 2018. Pengembangan Modul 
Biomolekul dan 
Metabolisme Dengan Paradigma Unity of Sciences 
dan Growth Mindset. Phenomenon. 8(1): 83-100. 

Nofrion, N. 2018. Pentingnya Keterampilan Komunikasi di 
Era Revolusi Industri 4.0. Diunduh di 
https://osf.io/preprints/inarxiv/krw28/download 
tanggal 27 Oktober 2022 

Norra, B.I. 2018. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Kontekstual dengan Pendekatan Guided Inquiry Materi 
Tumbuhan Berbiji Siswa SMK Farmasi Nusaputera. Al-
Hayat: Journal of Biology and Applied Biology. 1(1): 27-
33. 

Noviyani, R., Nurohman, S. & Anjarsari, P. 2017. Pengembangan 
LKPD IPA Menggunakan Pendekatan Saintifik Materi 
Zat Aditif pada Makanan untuk Mengembangkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMP. Jurnal 
Pendidikan Matematika dan Sains. 6(4): 1-6. 

Nugroho et al. 2016. Identifikasi Miskonsepsi Sistem 
Pencernaan Manusia Pada 
Buku Teks Biologi SMA Kurikulum 2013 di Kota 
Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Biologi. 5(5): 13-22. 

Nurrama, D.S., Miswari & Hidayat, S. 2019. Efektivitas Model 
Pembelajaran Stay And Stray dengan Media Flashcard 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi 
Sistem Pernapasan di Kelas XI IPA SMA N 5 Semarang. 
Bioeduca : Jurnal Pendidikan Biologi. 1 (1): 46-51.   

Ong E,T. dan Ruthven, K. 2005. Acquisition of Science Process 
Skills Amongst Form 3 Student in Malaysian Smart And 
Mainstream School. Journal of Science and Mathematics 
Education in S.E. 28(1): 103-124.  

Pearce, Evelyn C. 2013. Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis. 
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 

https://osf.io/preprints/inarxiv/krw28/download


145 
 

Pertiwi, N. dan Fitrihidajati, H. 2019. Pengembangan LKPD 
Berbasis Guided Discovery Materi Ekosistem untuk 
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Kelas X SMA. Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 
(Bioedu). 8(3): 105-111. 

Prastowo, A. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar 
Inovatif. Jogjakarta: DIVA Press. 

Pratama, R.A. dan Saregar, A. 2019. Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Scaffolding untuk Melatih Pemahaman Konsep. 
Indonesian Journal of Science and Mathematics 
Education. 
2(1): 84-97.  

Prihantini. 2020. Strategi Pembelajaran SD. Jakarta : Bumi 
Aksara. 

Puspita. 2019. Efektivitas Posisi Tidur Miring Kanan dan 
Semifowler terhadap Kualitas Tidur pada Pasien Gagal 
Jantung Kongestif  di RSUD. Dr. Soedarso Pontianak. 
Jurnal Keperawatan dan Kesehatan. 10(1): 35-47. 

Putri, A., Enawaty, E. & Lestari, E. 2016. Deskripsi Keterampilan 
Komunikasi Siswa SMA Negeri 9 Pontianak melalui 
Metode Praktikum pada Materi KSP. Jurnal Pendidikan 
Dan Pembelajaran Khatulistiwa. 5(9): 1-11. 

Putri, R.E. 2014. Biologicalosophy. Bandung: Asrifa. 
Rahman et al. 2019. Literacy in The Context of Communication 

Skills for 
The 21st Century Teacher Education in Primary 
School Student. International Journal of Science and 
Applied Science: Conference Series. 3(1): 101-108.  

Rahman et al. 2019. The Learning Process in Cultural of Fourth 
Industrial Revolution 4.0 (4IR).  Religación: Revista de 
Ciencias Sociales y Humanidades. 4(17): 228-232. 

Rambe, I.W. dan Listiana, Y. 2018. Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific Approach 
terhadap Kemampan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa. Jurnal Math Education Nusantara. 1(2): 89-98. 

https://dialnet.unirioja.es/servlet/revista?codigo=27494
https://dialnet.unirioja.es/servlet/revista?codigo=27494


146 
 

Rohmaniah, A., Ruswan & Norra, B.I. 2019. Pengembangan 
Handout Sistem Ekskresi dengan Integrasi Nilai Islam 
pada Siswa Kelas XI. Bioeduka: Journal of Biology 
Education. 1(1): 1-11.  

Rosi, P.D. 2019. Mengenal Sistem Indra dan Saraf Manusia. 
Sukoharjo : CV Graha Printama Selaras. 

Sabaniah, N., Winarni, E.W. & Jumiarti, D. 2019. Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Creative Problem 
Solving. Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Biologi. 3(2): 230-239. 

Sabbah, S., Hallabieh, F. & Hussein, O. 2020. Communication 
Skills among Undergraduate Students at Al-Quds 
University. World Journal of Education. 10(6): 136-142.  

Sakri, F.M. 2015. Madu dan Khasiatnya. Yogyakarta : Penerbit 
Diandra. 

Samad, M. 2016. Integrasi Pembelajaran Bidang Studi IPTEK 
dan Al-Islam. Yogyakarta : Penerbit dan Percetakan 
Sunrise. 

Sari, A.I. dan Faizah, U. 2018. Pengembangan LKPD berbantu 
Website pada Materi Invertebrata untuk Melatihkan 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X SMA. 
7(2): 89-99. 

Sari, E.W., Waridah & Sukardi. 2019. Penerapan LKS Terhadap 
Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa 
Kelas II SDN 7 Kebebu. Jurnal Pendidikan Dasar. 7(1): 
51-54. 

Sarwadi dan Erianto, L. 2014. Buku Pintar Anatomi Tubuh 
Manusia. Jakarta : Dunia Cerdas. 

Septiningrum, D., Khasanah, N. & Khoiri, N. 2021.  Development 
of Biology Teaching Materials of Virus Based on Socio- 
Scientific Issues (SSI) to Improve Student's Critical 
Thinking Ability. Journal Phenomenon. 11 (1): 87-104. 

Setiadi. 2007. Anatomi dan Fisiologi Manusia. Yogyakarta : 
Graha Ilmu. 



147 
 

Setiyawati, N.P., Karyadi, B. & Yani, A.P. 2018. Pengembangan 
LKPD IPA Berbasis Service Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Reflective Thinking Siswa. 
Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi. 
2(1): 76-85. 

Setyosari, P. 2012. Metode Penelitian Pendidikan dan 
Pengembangan. Jakarta : Kencana. 

Shahroom, A. A. dan Hussin, N. 2018. Industrial Revolution 4.0 
and Education. International 
Journal of Academic Research in Business and Social 
Sciences. 8(9): 314–319. 

Sharma, R. 2017. Communication : The Lifeline. World Wide 
Journal of Multidiscip linary Research and Development. 
3(9): 259:262.  

Shihab, M.Quraish. 2002. Tafsir Al Mishbah : Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qu’an. Jakarta : Lentera Hati. 

Sholihah, N. dan Indana, S. 2018. Validitas dan Kelayakan LKPD 
Literasi Sains pada Materi Jamur untuk 
Melatihkan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA. Berkala 
Ilmiah Pendidikan Biologi (Bioedu). 7(2): 177-186. 

Simatupang, H., Sianturi, A. & Alwardah, N.M. 2019. 
Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Science, 
Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) 
untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa. Jurnal Pelita Pendidikan. 7(4): 170-177. 

Sohilait, E. 2020. Metode Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung: Penerbit Cakra. 

Stanford Children’s Health. 2020. Anatomy of The Skin. 
Diunduh di 
https://www.stanfordchildrens.org/en/topic/default
?id=anatomy-of-the-skin-85-P01336 tanggal 6 
November 2020. 

Sudaryono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta : 
Kencana.  

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian dan Pengembangan. 
Bandung: PT Alfabeta. 

https://www.stanfordchildrens.org/en/topic/default?id=anatomy-of-the-skin-85-P01336
https://www.stanfordchildrens.org/en/topic/default?id=anatomy-of-the-skin-85-P01336


148 
 

Sulistri, E. 2019. Students’ Integrated Science Process Skills 
Through CLIS Model. Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika. 
4(1): 39-44. 

Sumarti, S.S., Nuswowati, M. & Kurniawati, E. 2019. 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui 
Pembelajaran Koloid dengan Lembar Kerja Praktikum 
Berorientasi Chemo-Entrepreneurship. Jurnal 
Phenomenon. 8(2): 175-184.  

Supriadi. 2020. Metode Riset Akuntansi. Yogyakarta: Penerbit 
Deepublish. 

Suryatiningsih, Yunarti, T. & Bharata, H. 2018. Pengembangan 
LKPD Model Inkuiri Terbimbing untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Komunikasi. 
Jurnal Pendidikan Matematika. 6(2): 1-11. 

Susilawati, SA., Musiyam, M. & Wardana, Z.A. 2021. Pengantar 
Pengembangan Bahan dan Media Ajar. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press.  

Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB. 2014. Tafsir Salman: Tafsir 
Ilmiah Juz ‘Amma. Bandung : Penerbit Mizan Pustaka. 

Timur, D.A.C., Yushardi dan Supriyadi. 2019. Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa Berbasis Scientific Approach 
Berbantuan Virtual Laboratory untuk Melatih Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa di SMA. Jurnal Pembelajaran Fisika. 
8(2): 73-79.  

Thiagarajan, S., Semmel, D.S., & Semmel., M.I. 1974. 
Instructional Development for Training Teachers of 
Exceptional Children. Indiana: ERIC.  

Triana, N. 2021. LKPD berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil 
Belajar Siswa. Jakarta: Guepedia.  

Umbaryati, U. 2016. Pentingnya LKPD pada Pendekatan 
Scientific Pembelajaran Matematika. PRISMA: 
Prosiding Seminar Nasional Matematika. Semarang Mei 
2016.  

University of Wakaito. 2018. Human Taste. Diunduh di 
https://www.sciencelearn.org.nz/image_maps/67-
human-taste pada tanggal 6 November 2020. 

https://www.sciencelearn.org.nz/image_maps/67-human-taste
https://www.sciencelearn.org.nz/image_maps/67-human-taste


149 
 

Wahyuningrum, S.R. 2020. Statistika Pendidikan (Konsep Data 
dan Peluang). Surabaya: CV. Jakad Media Publishing. 

Widodo, W. 2009. Tinjauan tentang Keterampilan Generik. 
Diunduh di 
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents
/31937502/tinjauan-tentang-keterampilan-
generik.pdf? tanggal 3 Februari 2020. 

Widyastuti et al. 2021. Perencanaan Pembelajaran. Medan: 
Yayasan Kita Menulis. Jurnal Pendidikan Fisika dan 
Keilmuan. 1(2): 54-60.  

Winarti. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 
Bermuatan Integrasi Islam-Sains untuk Menanamkan 
Nilai-Nilai Spiritual Siswa Madrasah Aliyah.  

Yadaeni, A., Kusaeri, S. & Parno. 2018. Penguasaan Konsep dan 
Keterampilan Proses Sains Siswa 
Kelas XII pada Materi Fluida Statis. 3(3): 357-364. 

Yaqin et al. 2020. Integrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 
Pembelajaran 
Sains (Biologi) Berdasarkan Pemikiran Ian G. Barbour. 
S P E K T R A: Jurnal Kajian Pendidikan Sains. 6(1): 78-
83. 

Yuliskurniawati, D. 2019. Science Process Skills Based on 
Genders of High 
School Students. Journal of Physics: Conference Series. 
1241: 1-8. 

Yunika, E., Iriani, T. & Saleh, R. 2020. Pengembangan Media 
Video Tutorial berbasis Animasi 
Menggunakan 4D untuk Mata Kuliah Praktik Batu 
Beton. SNITT. 4(1): 299-306. 

Yusriah. 2015. The Reconstruction of Islamic Theology In The 
Unity of Sciences. Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan. 23(2): 401-418. 

 

https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/31937502/tinjauan-tentang-keterampilan-generik.pdf?
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/31937502/tinjauan-tentang-keterampilan-generik.pdf?
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/31937502/tinjauan-tentang-keterampilan-generik.pdf?
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo


150 
 

Lampiran 1: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2: Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 3: Surat Permohonan Validator Ahli Materi 
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Lampiran 4: Surat Permohonan Validator Ahli Media 
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Lampiran 5: Surat Permohonan Validator Ahli Integrasi Islam 
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Lampiran 6: Surat Izin Riset 
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Lampiran 7: Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem pernapasan dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 
dapat menjelaskan proses pernapasan serta 
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia 

4.8 Merencanakan, melaksanakan, dan menyajikan 
hasil analisis data dari berbagai sumber mengenai 
pengaruh pencemaran udara terhadap kelainan 
pada struktur dan fungsi jaringan organ pernapasan 
manusia 
 

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem ekskresi dalam 
kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia 
 

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 
dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia 
dan teknologi terkait sistem ekskresi melalui 
berbagai bentuk media informasi 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi 
dan kaitannya dengan proses koordinasi serta 
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
koordinasi manusia. 

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 
dan kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 
koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem 
saraf dan hormon pada manusia melalui berbagai 
bentuk media informasi 

 
(Kemendikbud, 2018:53-54) 
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Hasil Wawancara Guru Biologi  

Narasumber : Samsul Hadi, M.Pd 
Sekolah : MAN Kendal 
Jabatan : Guru Biologi Kelas XI 

 

No. 
Indikator dan 

Tujuan 
Pertanyaan Jawaban 

1. Mengetahui lamanya 
guru mengajar di 
sekolah 

Berapa lama 
Bapak/Ibu mengajar 
di MAN Kendal? 

24 Tahun 

2. Mengetahui jumlah 
siswa di kelas 

Berapa jumlah peserta 
didik yang ibu ajar di 
kelas Bapak/Ibu saat 
ini? 

209 siswa/ 6 
kelas 

3. Hasil belajar siswa 
dengan metode yang 
digunakan guru 

Bagaimana hasil 
belajar siswa di kelas 
pada pembelajaran 
Sistem Pernapasan, 
Sistem Ekskresi dan 
Sistem Koordinasi? 

Hasil belajar 
baik, hasil 
belajar pada 
sistem 
pernapasan 
dan sistem 
ekskresi lebih 
baik 
dibandingkan 
dengan sistem 
koordinasi 

4. Mengetahui cara guru 
dalam menyampaikan 
materi dan 
penggunaan model 
pembelajaran 

Apa model 
pembelajaran yang 
sering Bapak/Ibu 
gunakan pada saat 
proses pembelajaran? 

Ceramah, 
praktikum dan 
diskusi 

5. Mengetahui respon 
siswa terhadap cara 
guru dalam mengajar 

Bagaimana respon 
siswa pada 
pembelajaran dengan 
model pembelajaran 
yang Bapak/Ibu 
gunakan? 

Respon siswa 
baik, terutama 
pada materi 
yang dibuat 
praktikum 

6. Mengetahui keaktifan 
siswa dalam proses 
pembelajaran 

Bagaimana keaktifan 
siswa pada saat 
proses pembelajaran? 

Masing-masing 
kelas berbeda 
responnya 
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7 
dan 
8. 

 
 
Mengetahui 
pengalaman guru 
dalam menggunakan 
metode 
praktikum/eksperime
n/percobaan  

Apakah dalam proses 
pembelajaran 
Bapak/Ibu sering 
menggunakan metode 
praktikum/eksperime
n/percobaan? 

Ya, pada 
beberapa 
materi 

Apakah dalam materi 
Sistem Pernapasan, 
Sistem Ekskresi dan 
Sistem Koordinasi ibu 
pernah menggunakan 
metode 
praktikum/eksperime
n/percobaan? 

Ya, pada materi 
sistem 
respirasi 
serangga 

9. Mengetahui bahan 
ajar yang digunakan 
guru dalam proses 
pembelajaran 

Bahan ajar apa saja 
yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam proses 
pembelajaran? 

Buku paket dan 
LKS 

10. Mengetahui 
pengalaman guru 
dalam menggunakan 
LKPD 

Apakah dalam proses 
pembelajaran 
Bapak/Ibu pernah 
menggunakan LKPD 
yang Bapak/Ibu atau 
sekolah susun 
sendiri? 

Pernah, pada 
sistem 
peredaran 
darah, 
menggunakan 
LKPD dari 
mahasiswa 
penelitian 
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Lampiran 9: Kisi-Kisi dan Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik Kelas XI MIPA 6 

No. 
Butir 

Indikator dan 
Tujuan 

Pertanyaan Hasil 

Aspek Materi 

1. Mengetahui minat 
atau antusiasme 
peserta didik 
terhadap 
pembelajaran 
biologi 
 

Apakah anda antusias 
mengikuti pembelajaran 
Biologi? 

95% 
Ya 
5% 
Tidak 

2. Mengetahui 
kesulitan belajar  
peserta didik pada 
materi sistem 
pernapasan, sistem 
ekskresi dan sistem 
koordinasi 

Apakah anda mengalami 
kesulitan mempelajari 
materi Sistem Pernapasan, 
Sistem Ekskresi dan Sistem 
Koordinasi? 

70% 
Ya 
30% 
Tidak 

Aspek Metode Pembelajaran 
3. Mengetahui metode 

pembelajaran yang 
digunakan oleh guru 
 

Apakah dalam  materi 
Sistem Pernapasan, Sistem 
Ekskresi dan Sistem 
Koordinasi Bapak/Ibu guru 
telah menerapkan metode 
pembelajaran bervariasi 
selain ceramah, yang lebih 
menarik (misalnya : 
demonstrasi, percobaan, 
simulasi, diskusi dan lain-
lain)? 

100% 
Ya 

4. 
dan 
5.  

Mengetahui 
pendapat peserta 
didik tentang 
metode praktikum 

Apakah anda tertarik 
mempelajari materi Sistem 
Pernapasan, Sistem 
Ekskresi dan Sistem 
Koordinasi dengan metode 
praktikum? 

95% 
Ya 
5% 
Tidak 
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  Apakah menurut anda 
pembelajaran dengan 
metode praktikum lebih 
membantu dalam 
penguasaan konsep materi 
tersebut dibandingkan 
dengan metode ceramah? 

95% 
Ya 
5% 
Tidak 
 
 
 

Aspek Bahan Ajar 

6. Mengetahui bahan 
ajar yang digunakan 
oleh guru  
 

Apakah Bapak/Ibu guru 
anda menggunakan bahan 
ajar khusus untuk 
mengajarkan materi Sistem 
pernapasan, Sistem 
Ekskresi dan Sistem 
Koordinasi tersebut 
(misalnya : lembar kerja, 
modul dan lain-lain.)? 

95%  
Ya 
5% 
Tidak 
 

7. Mengetahui sumber 
belajar yang dimiliki 
dan digunakan 
peserta didik 

Apakah anda memiliki 
buku teks atau buku 
pegangan lain untuk 
mempelajari materi Sistem 
Pernapasan, Sistem 
Ekskresi dan Sistem 
Koordinasi tersebut? 

55% 
Ya 
45% 
Tidak 

8. Mengetahui 
keterpaduan ilmu 
Biologi dengan nilai-
nilai Islam dalam 
bahan ajar yang 
digunakan guru dan  
peserta didik 

Apakah bahan ajar yang 
digunakan telah memuat 
keterpaduan ilmu Biologi 
dengan nilai-nilai Islam? 

50%  
Ya 
50% 
Tidak 

9. Mengetahui pendapat 
pendapat peserta 
didik tentang integrasi 
ilmu Biologi dengan 
nilai-nilai Islam dalam 
bahan ajar 
 

Perlukah anda, sebagai 
seorang siswa mengetahui 
keterpaduan ilmu Biologi 
dengan nilai-nilai Islam? 

100% 
Ya 
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Lanjutan 

10. Mengetahui pendapat 
pendapat peserta 
didik tentang 
pengembangan 
bahan ajar berupa 
LKPD berbasis 
Pendekatan Saintifik 
terintegrasi nilai 
Islam 

Apakah anda setuju jika 
dikembangkan bahan ajar 
Biologi berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
jenis eksperimen melalui 
Pendekatan Saintifik untuk 
digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga 
materi tersebut lebih mudah 
dipahami? 

95%  
Ya 
5% 
Tidak  

 

(Sumber: Mardiana et al., 2019. Analisis Kebutuhan Siswa di SMA 
Negeri 3 Bolo Terhadap  Bahan Ajar Bergambar pada Materi 

Plantae. Diadaptasi oleh penulis) 
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Lampiran 10: Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Materi  

No. Aspek Indikator No.Butir 

1. Isi Kelengkapan dan kesesuaian 
materi dengan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran 

1,2 

Keakuratan materi dengan 
konsep dan perkembangan ilmu  

3,4 

Kesesuaian kegiatan eksperimen 
dengan indikator KPS terpadu 
(Merumuskan hipotesis, 
melakukan eksperimen dan 
menginterpretasi data) 

5 

Kesesuaian materi dan kegiatan 
eksperimen dengan indikator 
keterampilan komunikasi 
tertulis (Menemukan ide utama 
bacaan dan menyajikan 
informasi atau data dalam 
bentuk tulisan) 

6 

Kesesuaian kegiatan eksperimen 
dengan indikator keterampilan 
komunikasi lisan 
(Menyampaikan gagasan dan 
atau hasil temuan secara lisan) 

7 

Kesesuaian evaluasi dengan 
teori dan konsep 

8 

2. Penyajian Kejelasan dan keruntutan 
penyajian materi 

9,10 

Kesesuaian penyajian ilustrasi, 
tabel dan penomoran 

11,12 

Variasi Penyajian 13 

Kelengkapan penyajian 14 

3. Bahasa Kesesuaian bahasa dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 

15,16 

Ketepatan tata bahasa dan 
struktur kalimat 

17, 18, 19, 
20, 21 
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4. 

Kesesuaian 
dengan 
Pendekatan 
Saintifik 

Mengamati (Penggunaan panca 
indra untuk memperoleh 
informasi) 

22 

Menanya (Merumuskan 
pertanyaan) 

23 

Mengumpulkan informasi 
(Melalui kegiatan ilmiah maupun 
pencarian sumber yang sudah 
ada) 

24 

Mengasosiasi atau menalar 
(Berpikir logis dan kritis dalam 
mengolah informasi) 

25,26 

Mengkomunikasikan 
(Menyajikan hasil temuan dalam 
bentuk lisan dan tulisan) 

27 

 

(Sumber: Kemendikbud. 2017. Kajian Buku Teks dan Pengayaan: 

Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta 

Kebijakan Penumbuhan Minat Baca Siswa; Lestari et al. 2018. 

Validitas dan Praktikalitas LKPD Materi Kingdom Plantae 

Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas X 

SMA/MA. Diadaptasi oleh penulis) 
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Lampiran 11:  Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 12: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Materi 

No
. 

Nama Ahli 

Aspek 

Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Kebahasaan 
Kesesuaian dengan 

Pendekatan Saintifik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

22 23 24 25 26 27 

1. Mirtaati Na’ima, 
M.Sc 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

Jumlah per aspek 36 26 27 24 
% per aspek 90% 86% 77% 80% 

Kategori per aspek Sangat Layak Sangat Layak Layak Layak 
% Keseluruhan aspek 83% 
Kategori keseluruhan Sangat Layak 

 

 

 

 

 

Persentase Kelayakan LKPD = 𝑛

𝑁
 𝑥 100 

 = 113

135
 

𝑥 100 

 = 83  
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Lampiran 13: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator No.Butir 

1. Kegrafikan Ukuran 1,2 

Desain sampul (cover) 3-10 

Desain isi 11-20 
 

2. Penyajian Teknik penyajian 21 

Kelengkapan penyajian 22 

3. Konstruksi Kesesuaian penggunaan 
bahasa dan struktur kalimat 

23 

4. Didaktis Kesesuaian dengan 
kebutuhan dan 
pengembangan diri peserta 
didik 

24 

5. Praktikalitas 

Kemudahan penggunaan 25 
Daya tarik 26 
Manfaat 27 

 

(Sumber: Kemendikbud. 2017. Kajian Buku Teks dan Pengayaan: 

Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013; Lestari 

et al. 2018. Validitas dan Praktikalitas LKPD Materi Kingdom 

Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas 

X SMA/MA. Diadaptasi oleh penulis) 
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Lampiran 14:  Hasil Validasi Ahli Media 
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174 
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Lampiran 15: Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Media 

No Nama Ahli 

Aspek 

Kegrafikan Penyajian 
Kons-
truksi 

Didaktis Praktikalitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

21 22 23 24 25 26 27 

1. 
Widi Cahya 
Adi, M.Pd 

5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 

Jumlah per aspek 85 10 4 5 15 
% per aspek 85% 100% 80% 100% 100% 

Kategori per aspek Sangat Layak 
Sangat 
Layak 

Layak 
Sangat 
Layak 

Sangat Layak 

% Keseluruhan 
aspek 

88% 

Kategori keseluruhan Sangat Layak 
 

 Persentase Kelayakan LKPD = 𝑛

𝑁
 𝑥 100 

 = 119

135
 

𝑥 100 

 = 88%   
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Lampiran 16: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Integrasi Islam 

No Aspek Indikator No.Butir 

1. Isi Kemampuan penyajian 
integrasi 

1 

Kesesuaian integrasi 2,3 
Ketercapaian tujuan Integrasi 4,5 

 

(Sumber: Winarti. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Fisika Bermuatan Integrasi Islam-Sains untuk Menanamkan 

Nilai-Nilai Spiritual Siswa Madrasah Aliyah. Diadaptasi oleh 

penulis) 
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Lampiran 17: Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam 
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 Lampiran 18: Analisis Hasil Validasi Integrasi Islam 

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Integrasi Islam 
No. Nama Ahli Indikator Penilaian 

Kemampuan Penyajian 
Integrasi 

Kesesuaian Integrasi Ketercapaian Tujuan 
Integrasi 

1 2 3 4 5 
1.  Dr. H. Nur Khoiri, 

M. Ag 
4 4 3 4 5 

Jumlah per aspek 4 7 9 
% per aspek 80% 70% 90% 

Kategori per aspek Layak Layak Sangat Layak 
% keseluruhan 80% 

Kategori keseluruhan Layak 

 

% Kelayakan 

LKPD 
= 

𝑛

𝑁
 

𝑥 100 %                  

   = 
20

25
 

𝑥 100 %                  

   = 80%                   
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Lampiran 19: Kisi-Kisi Angket Penilaian Guru 

No Aspek Indikator No.Butir 

1. Penyajian Kesesuaian tampilan 
penyajian 

1 

Kesesuaian sistematika 
penulisan 

2,3,7 

2. Bahasa Pemilihan karakter 4 

Kesesuaian bahasa 5,6 

Kejelasan struktur kalimat 10 

3. Isi Kesesuaian materi 11,12 

Kesesuaian dengan indikator 
kecakapan hidup yang akan 
dicapai (keterampilan proses 
sains terpadu dan 
keterampilan komunikasi) 

19,20 

4. Kesesuaian 
dengan 
Pendekatan 
Saintifik 
(Scientific 
Approach) 

Mengamati 14 

Menanya 15 

Mengumpulkan informasi 16 

Mengasosiasi/menalar 17,18 

Mengkomunikasikan 19 

5. Efektivitas Keefektivan penggunaan 21,22,23 

6. Integrasi Nilai 
Islam 

Ketercapaian tujuan 
pengintegrasian nilai Islam 

24,25 

 
(Sumber: Ardianti et al., 2019. Respon Guru dan Siswa Terhadap 
Modul Ethno-Edutainment di Sekolah Islam Terpadu. Diadaptasi 

oleh penulis) 
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Lampiran 20: Hasil Angket Penilaian Guru 
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Lampiran 21: Analisis Hasil Penilaian Guru 

Tabel Perhitungan Hasil Penilaian Guru 

No
. 

Nama Guru 

Aspek 

Penyajian Bahasa Isi 
Kesesuaian 

Dengan Pendekatan 
Saintifik 

Efektivitas 
Integrasi 

Islam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 21 24 25 

1. Samsul Hadi 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

Jumlah per aspek 11 24 11 22 14 7 
% per aspek 91% 85% 91% 91% 87% 87% 

Kategori per aspek 
Sangat 
Layak 

Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 
Sangat 
Layak 

% Keseluruhan aspek 89% 
Kategori keseluruhan Sangat Layak 

 

% Kelayakan LKPD = 
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi
 

𝑥 100 %                  

   = 
89

100
 

𝑥 100 %                  

   = 89%                   
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Lampiran 22: Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Bahasa Kesederhanaan Bahasa 1 

Kejelasan kalimat 2 
Pemilihan karakter 3 

2. Penyajian Kejelasan penyajian 4 
Kesesuaian tampilan penyajian 5 

3. Isi Kesesuaian materi dan kegiatan 7, 9, 11 
Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 6, 15 
Kesesuaian dengan indikator kecakapan hidup yang 
akan dicapai (keterampilan proses sains terpadu dan 
keterampilan komunikasi) 

8,16 

3. Ketertarikan Perhatian terhadap LKPD 12 

Kepuasan terhadap LKP 13 
4. Manfaat Kepercayaan diri menggunakan LKPD 14 

Ketercapaian tujuan pembelajaran 10, 17,18 

5. Integrasi Nilai 
Islam 

Ketercapaian tujuan pengintegrasian nilai Islam 19, 20 

 
(Sumber: Ardianti et al., 2019. Respon Guru dan Siswa Terhadap Modul Ethno-Edutainment di 

Sekolah Islam Terpadu. Diadaptasi oleh penulis) 
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Lampiran 23: Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 24: Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Responden 
Kelas 

XI 
MIPA 

Nomor Item Angket 
∑ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 65 
3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 70 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 64 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 70 
7 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 63 
8 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 76 

10 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 67 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 
12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 64 
13 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 59 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
15 4 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 55 
16 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 66 
17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 63 
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
19 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 63 
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 67 
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21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 
22 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 62 
23 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 70 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 64 
25 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 63 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
27 4 3 2 4 4 2 2 3 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 1 3 2 51 
28 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 66 
29 4 4 2 3 3 1 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 59 
30 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 
31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
33 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 
34 5 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 56 
35 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 61 
36 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 63 
37 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 66 
38 5 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 68 
39 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 63 
40 5 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 64 
41 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 65 
42 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
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44 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 70 
45 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 63 
46 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
47 5 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 61 
48 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 69 
49 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 64 
50 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 63 
51 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 
52 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 63 
53 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
54 5 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
55 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 
56 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 71 
57 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 64 
58 5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 56 
59 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 74 
60 5 1 2 2 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
61 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 56 
62 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 64 
63 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 60 
64 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
65 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
66 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 75 
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67 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

68 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

69 6 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 70 

70 6 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 65 

71 6 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 68 

72 6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 64 

73 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

74 6 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

75 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

76 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

77 6 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 72 

78 6 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 60 

79 6 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 66 

80 6 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 56 

81 6 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 67 

82 6 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 57 

83 6 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 71 

84 6 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 59 

85 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

86 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

87 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

88 6 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

89 6 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 

90 6 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 62 
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91 6 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 51 
92 6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
93 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 63 
94 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
95 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
96 6 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 
97 6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
98 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
99 6 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 71 

100 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
101 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
102 6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
103 6 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 65 
104 6 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
105 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
106 6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 
Jumlah 356 339 343 347 339 333 335 333 335 327 336 317 324 333 318 322 335 322 359 369 6721 

% Butir 84 80 81 82 80 78 79 78 79 77 79 75 76 78 75 76 79 76 84 93 

79 
% Total 79 

 
% Kelayakan LKPD = 

𝑛

𝑁
 𝑥 100 %                  

   = 
6721

8480
 

𝑥 100 %                  

   = 79%                   
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Lampiran 25: Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek Butir Indikator Persentase Kategori 

1. Bahasa 1, 2, 3 81% Sangat Layak 
2. Penyajian 4, 5 81% Sangat Layak 
3. Isi 6, 7, 8, 9, 11, 15, 

16 
77% Layak 

 4. Ketertarikan 12, 13 75% Layak 
5. Manfaat 10, 14, 17, 18 77% Layak 
6. Integrasi Nulai-Nilai 

Islam 
19, 20 88% Sangat Layak 

Keseluruhan 79% Layak 
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Lampiran 26: Dokumentasi Kegiatan Observasi 
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Lampiran 27: Dokumentasi Lembar Wawancara Guru & Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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